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Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun
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pelabuhan, penyelenggara pelabuhan wajib
menyusun rencana induk pelabuhan pada
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bahwa rencana induk pelabuhan
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PM 35 Tahun 2012 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Otoritas Pelabuhan
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Nomor: PP.001/1/4/DJPL-13 tanggal
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Rencana Induk Pelabuhan Tanjung Emas
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2. Surat Gubernur Jawa Tengah Nomor;
550.3/12303 tanggal 24 Juli 2012 perihal
Rekomendasi Rencana Induk Pelabuhan
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN

TENTANG RENCANA INDUK PELABUHAN
TANJUNG EMAS SEMARANG.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1.

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau
perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan
sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang
dan/atau bongkar muat barang berupa terminal dan tempat
berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan
serta sebagai tempat perpindahan intra- dan antarmoda
transportasi.



(1)

Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
kegiatan penyelenggaraan pelabuhan dan kegiatan lainnya
dalam melaksanakan fungsi pelabuhan untuk menunjang
kelancaran, keamanan dan ketertiban arus lalu lintas kapal,
penumpang, dan/atau barang, keselamatan berlayar, tempat
perpindahan intra dan/atau antar moda serta mendorong
perekonomian nasional dan daerah dengan tetap
memperhatikan tata ruang wilayah.

Rencana Induk Pelabuhan Tanjung Emas Semarang untuk
selanjutnya disebut Rencana Induk adalah pedoman
pembangunan Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang
mencakup keseluruhan kebutuhan dan penggunaan daratan
serta perairan untuk kegiatan kepelabuhanan dan kegiatan
penunjang pelabuhan dengan mempertimbangkan aspek-
aspek teknis, pertahanan keamanan, sosial budaya serta
aspek-aspek terkait lainnya.

Rencana Tapak adalah proses lanjut dari Rencana Induk
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang mencakup
rancangan tata letak pelabuhan yang bersifat teknis dan
konseptual, perpetakan setiap fungsi lahan, perletakan masa
bangunan dan rencana teknis dari setiap elemennya yang
dilengkapi dengan konsepsi teknis dari bangunan, fasilitas
dan prasarananya.

Rencana Teknis Terinci adalah penjabaran secara rinci dari
rencana tapak sebagaimana dasar kegiatan pembangunan
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang mencakup gambar
dan spesifikasi teknis bangunan, fasilitas dan prasarana
termasuk struktur bangunan dan bahannya.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan
Laut.

BAB II
PENYELENGGARAAN KEGIATAN

Pasal 2

Untuk menyelenggarakan kegiatan kepelabuhanan pada
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang meliputi pelayanan
jasa kepelabuhanan, pelaksanaan kegiatan ekonomi dan
pemerintahan lainnya serta pengembangannya dibutuhkan
areal daratan seluas 963,925 Ha dan areal perairan seluas
17.800 Ha.



(2) Kebutuhan areal daratan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) terdiri atas:

a. lahan daratan eksisting di Pelabuhan Tanjung Emas seluas
639,79 Ha;

b. lahan daratan untuk pengembangan di Pelabuhan Tanjung
Emas seluas 287,961 Ha; dan

c. lahan daratan untuk pengembangan di Pelabuhan Kendal
seluas 36,174 Ha.

Pasal 3

Batas kebutuhan lahan daratan dan areal perairan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, digambarkan oleh garis yang
menghubungkan titik-titik koordinat sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri Perhubungan ini.

BAB III
PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN FASILITAS

Pasal 4

(1) Rencana pembangunan dan pengembangan fasilitas
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang untuk memenuhi
kebutuhan pelayanan jasa kepelabuhanan dilakukan
berdasarkan perkembangan angkutan laut, sebagai berikut:

a. jangka pendek, dari Tahun 2012 sampai dengan Tahun

2017,

b. jangka menengah, dari Tahun 2012 sampai dengan Tahun
2023;

c. jangka panjang, dari Tahun 2012 sampai dengan Tahun
2030;

dengan rincian sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri
Perhubungan ini.

(2) Fasilitas Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang
direncanakan untuk dibangun dan  dikembangkan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri Perhubungan ini.



Pasal 5

Rencana Tapak dan Rencana Teknik Terinci untuk pelaksanaan
pembangunan dan pengembangan fasilitas pelabuhan disahkan
oleh Direktur Jenderal.

Pasal 6

Pembangunan dan pengembangan fasilitas pelabuhan
dilaksanakan dengan mempertimbangkan prioritas kebutuhan dan
kemampuan pendanaan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 7

Pelaksanaan pembangunan dan pengembangan fasilitas
pelabuhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, wajib dilakukan
dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, didahului dengan
studi lingkungan.

BAB 1V
PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN LAHAN

Pasal 8

Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan untuk keperluan
peningkatan pelayanan jasa kepelabuhanan, pelaksanaan kegiatan
pemerintahan dan kegiatan ekonomi lainnya serta pengembangan
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri Perhubungan ini.

Pasal 9

Dalam hal penggunaan dan pemanfaatan lahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 terdapat areal yang dikuasai pihak lain,
pemanfaatannya harus didasarkan pada ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 10

Direktur Jenderal melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
Peraturan Menteri Perhubungan ini.



BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11

Peraturan Menteri Perhubungan ini mulai berlaiku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri Perhubungan ini dengan penempatannya dalam
Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Maret 2013

MENTERI PERHUBUNGAN,
ttd.
E.E. MANGINDAAN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 5 Maret 2013

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
AMIR SYAMSUDIN
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2013 NOMOR 364

Salinan sesuai dengan aslinya

UMAR ARIS, SH, MM, MH

Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19630220 198903 1 001
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan wilayah dewasa ini semakin cepat dengan terbukanya akses global yang memungkinkan tumbuh
kembangnya kerjasama antara daerah sampai pada kerjasama perdagangan intemasional sehingga
peningkatan ekonomi wilayah yang menjadi tolok ukur keberhasilan pembangunan dapat terpenuhi. Namun
kondisi tersebut kurang didukung dengan kesiapan aspek penunjang terutama terkait dengan kesiapan suatu
daerah dalam memfasilitasi arus pergerakan bmng dan jasa delam sebuah tatanan transportasi khususnya
pelabuhan. Dalam sistem transportasi, pelabuhan merupakan suatu simpul dari mata rantai kelancaran muatan
angkutan laut dan darat, selanjutnya berfungsi sebagai kegiatan peralihan antar moda transport yang dapat
mendorong perkembangan perekonomian suatu daerah atau wilayah.

Pentingnya peran pelabuhan dalam suatu sistem transportasi, mengharuskan setiap pelabuhan memiliki suatu
kerangka dasar rencana pengembangan dan pembangunan pelabuhan. Kerangka dasar tersebut tertuang dalam
suatu rencana pengembangan tata ruang yang kemudian dijabarkan dalam suatu tahapan pelaksanaan
pembangunan jangka pendek, menengah dan panjang. Hal ini diperlukan untuk menjamin kepastian usaha dan
pelaksanaan psmbangunan pelabuhan yang terencana, terpadu, tepat guna, efisien dan berkesinambungan.
Kerangka dasar rencana pengembangan dan pembangunan suatu pelabuhan tersebut diwujudkan dalam suatu
Rencana Induk Pelsbuhan yang menjadi bagian dari tata ruang wilayah dimana pelabuhan tersebut berada,
untuk menjamin adanya sinkronisasi antara rencana pengembangan pelabuhan dengan rencana pengembangan

wiayah.

Selain itu dalam pengembangan pelabuhan harus memperhatikan siapa aktor yang berperan di dalam
pelabuhan dan isu strategis baik lokal maupun internasional. Aktor yang berperan dalam kegiatan di Pelabuhan
Tanjung Emas Semarang terdapat 15 (lima belas) instansi pemerintah yang melaksanakan amanat undang-
undang dalam fingkup perairan. Tumpang tindih kewenangan ini menjadi salah satu sebab kebingungan para
pengusaha dalam menjalankan akiifitasnya di wilayah perairan Tanjung Emas Semarang. Berbagai keluhan
muncul dari para pengusaha yang intinya mereka merasa banyak hambatan yang dirasakan di lapangan saat
menjalankan ussha mereka. Di lain sisi keberadaan 15 (lima belas) instansi tersebut bukan tanpa dasar. Kelima
belas instansi tersebut memitiki dasar hukum yang kuat sehingga mereka pun berada di pelabuhan tidak hanya
di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang namun juga di seluruh Indonesia khususnya pelabuhan intemasional.
Tugas dan wewenang masing-masing instansi tersebut terkesan masih parsial dan kurang terkoordinasi satu
sama lain. Hal inilah yang membuat para pelaku bisnis merasakan hambatan saat masuk maupun keiuar dari
sustu pelabuhan.
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Dua kepentingan yang berbeda tersebut, yakni pengusaha sebagai pemakai jasa layanan dan pemerintah
sebagai pemberi jasa sekaligus pengawas, dirasakan sebagai hambatan bagi pengusaha hingga kini masih
berlangsung. Jalan keluar yang bakk dan memuaskan kedua belah pihak perlu segera dicarikan agar kedua
kepentingan tersebut dapat berjalan dengan baik tanpa adanya hambatan. Oleh karena itu perlu dipikirkan
mengenai bentuk konsep yang dapat mengintegrasikan berbagai aspek atau instansi yang terkait dalam
pengelolaan Pelabuhan Tanjung Emas sehingga akan membuat pelayanan yang ada menjadi lebih efektif.
Konsep tersebut dapat berupa National Single Windows (NSW),

National Single Windows (NSW) merupakan sebuah upaya untuk menyatukan infomasi yang berkaitan dengan
aktivitas ekspor dan impor seluruh Indonesia melalui satu portal bersama. Dengan harapan informasi menjadi
semakin cepat dan dapat dinkmati oleh semua pihak tanpa harus menghadapi banyaknya hambatan
administrasi yang selama ini sering terjadi. Sebuah upaya sebagai batu lompatan untuk ikut serta berperan
membentuk ASW (ASEAN Single Window).

Dengan melihat fenomena pentingnya pengembangan pelabuhan dengan memperjelas arah pengembangannya
maka perlu dibuat suatu rencana induk pelabuhan. Rencana Induk Pelabuhan dapat dipergunakan dan
diterapkan dengan baik, maka periu dikaji secara komperhensif dengan memperhatikan berbagai aspek seperti
kebijakan pemerintah,tata guna lahan dan perairan,ekonomi dan sosial, keselamatan dan keamanan pelayaran,
pengembangan pelayaran,kondisi alam dan lingkungan, teknis dan operasional pelabuhan, serta organisasi dan
sumber daya manusia (SDM) kepelabuhanan.

Melihat adanya kebutuhan tersebut maka masterplan pelabuhan ini harus disusun dalam suatu perencanaan
yang balk dan benar, yang dapat memberikan arah dan landasan bagi Pemerintah dalam melaksanakan
pengembangan pelabuhan yang mencakup seluruh kebutuhan dan penggunaan lahan untuk kegiatan
kepelabuhanan dan kegiatan penunjang kepelabuhanan dengan mempertimbangkan aspek-aspek teknis,
ekonomi, sosial budaya serta aspek-aspek terkait lainnya yang terintegrasi dengan Rencana Tata Ruang
Wilayah, Rencana Umum Tata Ruang, Tatanan Transportasi Wilayah, Tatanan Transportasi Lokal dan kebijakan
perencanaan kawasan lainnya. Melalui keglatan ini diharapkan dapat terumuskan strategi dan indikasi program
pengembangan pelabuhan yang memberikan manfaat balk bagi pemerintah dan masyarakat sehingga visi dan
misi pembangunan wilayah dapat terwujud.



2. PELABUHAN TANJUNG EMAS DAN TERMINAL KENDAL SAAT INI

Pelabuhan Tanjung Emas dan Terminal Kendal merupakan satu kesatuan dalam DLkr dan DLkp Pelabuhan Tanjung Emas sehingga dalam perkembangannya nanti Terminal Kendal juga menjadi perhatian khususnya untuk
pengembangan kegiatan niaga terbatas dan beberapa kegiaten lain yang dapat menunjang peran Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. Berikut DLKr dan DLKp Pelabuhan Tanjung Emas berdasarkan SK bersama Menteri Dalam
Negeri dan Menteri Perhubungan No 15 Tahun 1982,

Batas Daerah
Lingkungan Kerja Perairan
e A M e Pelabuhan Tanjung Emas - Semarang
BATAS ’l_l_:ll:ﬂ_

o am—— — e —— o ma— — ——— ——— —
o S e e e g et et o —

o e ewm e wok e was  cva |
L i1 4!

Dasar : Lampiran Surat Xeputusan Barsana
Mentert Datam Negert dan Mentert Perhubungan
No.13 thn. 19802 tanggal 14-1-1982
No. KM.09/7AL 161 /PHB. 823

Gambar 2.1
DLKr Pelabuhan Tanjung Emas
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2.1. Fasilitas Perairan Pelabuhan Tanjung Emas

1. Alur pelabuhan
Alur perairan terdiri dari alur luar dengan panjang + 2400 m dan lebar + 100 m dan alur dalam dengan
dengan panjang + 800 m dan lebar + 40 m.

2. Perairan tempat labuh (dapat dilihat pada gambar 2.2)

1. Area Labuh “Ship fo Ship® {L = 3428089,28 m2 = 342, 81 Ha)
Thik KoordinatA = 06°51'48" LS/ 110°22 BT

Titik Koordinat B = 06°51'48" LS/ 110°23' BT
Titk Koordinat C = 08°52'48° LS/ 110°23' BT
Titk KoordinatD = 06°5248" LS/ 110°22 BT
2. Area Labuh “Quarantine Ship* (L = 3428089,28 m2 = 342, 81 Ha)
Titik KoordinatE = 06°51'48" LS/ 110°23'30" BT
Titik Koordinat F = 06°51'48° LS/ 110°24'30” BT
Titik Koordinat G =~ = 08°5248" LS/ 110°24'30° BT
Titik KoordinatH = 06°52'48" LS/ 110°23'30° BT

3. Area Labuh “Emergency” (L = 3428089,28 m2 = 342, 81 Ha)
Titik Koordinat | = 06°50' LS/ 110°2740" BT

Titik Koordinat J = 08°50' LS/ 110°28'40° BT
Titk Koordinat K~ = 06°51' LS / 110°28'40" BT
Titkk Koordinat L = 08°51'LS / 110°27'40" BT

4, Area Labuh *Kapal B3, Kapal Tanker, Kapal Kargo, Kapal Penumpang, Kapal Kayu"
{L = 13712357,12 m2 = 1371, 23 Ha)

Tabel .1
Fasilitas Kolam Pelabuhan Tanjung Emas

Peuntukan

N0 Nama Panjang  Lebar = Kedalaman
‘ M W uws)
-1 Kontainer 495 25 <100 . KONTAINERS
2 Ocean ‘570 %. -80  Material dry (cement, fertiizer)
( Samudera) Liquid bulk (drop, bbm, chemical, asphak)
: General cargo (coll, plywood, heavy tool)
Domestic Kordsiner
Passanger / for ro-1o vessel
3 Nusantara 385 20 -70  Dry buik  coal,quartz sand)
Liquid bulk (CPO, ashpal)
General cargo
Passanger/ for ro-o vessel
4 ExPitu/Liud Buk (CPO) 65 10 -60 Liquid Buk (CPO)
5 Pelshuhan Dalam | 5165 10 -35 General Cargo { Tradkonal Vessel )
6  Pelabuhan Dalam I 835 15 -35
7 KeT 498 1 -25
8  Kee hsed 1 -25
9  Pertamina ] 2 -30  OW&Gss
10 Dermaga Curah Kering 120 10 -80

Sumber : Administrator Palabuhan Tanjung Emas, 2010 (semua istilah di Indonesiakan )

Titkk KoordinatM = 06°53' LS/ 110°22'24° BT
Titik KoordinatN = 06°53' LS/ 110°24'24" BT
Titkk Koordinat 0 = 06°55' LS /110°24'24* BT
Titk Koordinat P~ = 06°55'LS/ 110°2224" BT

5. Area Labuh *No Anchorage Area’ (L = 30852803,52 m2 = 3085,28 Ha)

Titik Koordinat Q = 06°52' LS /110°25' BT

Titik Koordinat R = 06°52' LS /110°28' BT

Tik Koordinat§ = 08°55'LS/110°26' BT

Titik Koordinat T = 06°55' LS/ 110°25'BT
3. Kolam pelabuhan

4. Perairan pandu
Daerah peraiaran pandu meliputi pelayaran Pelabuhan Semarang termasuk terminal minyak di Laut

Jawa dengan batas-batasnya antara lintang 06° - 52'- 40" sampai dengan sepanjang pantai dan bujur
110° - 24'- 00" T sampai dengan 110° - 20- 00" T.

Fasilitas Penunjang Perairan

1. Perairan ujl coba kapal (percobaan berlayar), merupakan wilayah perairan yang terletak pada posisi

Kolam pelabuhan ini berupa lokasi tempat dimana kapal berlabuh, berolah gerak, melakukan
aktivitas bongkar muat, mengisi perbekalan yang terlindung dari ombak dan mempunyai kedalaman
yang cukup untuk kapal yang beroperasi dipelabuhan itu. Fasilitas kolam pelabuhan yang terapat di
Pelabuhan Tanjung Emas dapat dilihat pada tabel I1.1 berikut.
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koordinat.

2. Perairan tempat kapal mati dan keperluaan darurat, merupakan wilayah perairan untuk tempat kapal

mati dan keperluan darurat yang terletak di sekitar Perairan Tanah Mas.
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Argai Labuh Pelabuhan Tanjung Emas

2.2. Fasllitas Daratan Pelabuhan Tanjung Emas

Mengacu pada Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran Pasal 90 ayat 1, 2, dan 3, bahwa kegiatan
pengusahaan pelabuhan terdiri atas penyediaan dan/atau pelayanan jasa kepelabuhanan yang meliputi penyediaan jasa
kapal, penumpang, dan barang. Penyediaan jasa kapal, penumpang, dan: barang terdiri atas penyediaan jasa dermaga
untuk bertambat, pengisian bahan bakar dan air bersih, fasilitas naik turun penumpang/kendaraan, dan dermaga untuk
kegiatan bongkar muat.

Adapun fasilitas daratan yang ada di Pelabuhan Tanjung Emas dapat dilihat Pada Gambar 2.3 dengan deskripsi berikut :
A. Fasilitas Pokok Pelabuhan

1. Tempat Labuh
= Rade Tanjung Emas : 060- 53 LS/ 1100- 23' BT
Radius 1,5 Mile; kedalaman -14,0 M LWS
= Rade/Rede Kaliwungu : 060- 53’ LS/ 1100- 20' BT

Radius 1,0 Mile; kedalaman -14,0 M LWS

2. Dermaga/Tambatan, dengan alokasi :

a. Dermaga Petikemas untuk kapal-kapal khusus petikemas.
b. Dermaga Samudera :

= Dermaga samudera bagian selatan untuk kapal-kapal turis dan General Cargo (GC)

= Dermaga Samudera bagian tengah untuk kapal-kapal GC.

» Dermaga Samudera bagian utara untuk kegiatan kapal-kapal curah cair dan kapal petikemas apabila di

dermaga petikemas tidak menampung kapal petikemas.

¢. Dermaga Nusantara :

» Dermaga Nusantara | untuk kegiatan kapal-kapal penumpang dan turis.

= Dermaga Nusantara |l untuk kegiatan kapal-kapal cargo/curah.

= Dermaga Nusantara Il untuk kegiatan kapal-kapal curah cair dan GC.
d. Dermaga Pelabuhan Dalam | dan 1, dialokasikan untuk kegiatan bongkar muat kayu gergajian dan sembilan

bahan pokok dari kapal-kapal antar pulau.
e. Kade Kali Baru Timur (KBT)/Kali Baru Barat (KBB}) dialokasikan untuk kapal-kapal pelayaran rakyat.
f. Dermmaga/Kade PLTU dialokasikan untuk kegiatan bongkar muat kayu /og’s dan suplai BBM oleh Pertamina.

Tabel 1.2
Dermaga di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang
Lebar | Kedalaman
DERMAGA/KADE Panjang (m) : : Data Konstruksi
(m) {m)

Dermaga Samudera 605 25 9 Tiang Pancang
Dermaga Nusantara 320 20 -7 Tiang Pancang
Dermaga Pelabuhan Dalam | 517 10 3,5 Beton Bertulang
Dermaga Pelabuhan Dalam 1} 834 15 -35 Beton Bertulang
Dermaga Kontainer 495 25 -10 Tiang Pancang
Kade Pinggiran KBT 500 1 -3
Kade Pinggiran (KBB) 1177 1 -3
Kade khusus Pertamina 8 - -3
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DERMAGA/KADE Panjang m) | 004 | KodHIamaN | s Konstruksi
{(m) (m)
Kade Khusus BEST 80 - -3 -
Kade Khusus Pengantongan Fupak | 120 TR .
Kade khusus Srboga Ratu Raya 180 |2 X
Kade PLTU 165 - 3 »

Sumber : Administrator Pelabuhan Tanjung Emas, 2010

Gambar 2.3
Fasilitas Ekslsting Tanjung Emas
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. Gudang/Lapangan Penumpukan :
= Gudang Samudera | : 4000 m?
= Gudang Samuderal | : 4000 m?
= Gudang Samuderal |l : 6000 m?
= Lapangan penumpukan (open storage) 1 173.333 m?
s Kontainer Yard (C-Y) : Kapasitas 10.816 TEUS/hari
s CFS : 3.600 m?
. Terminal Penumpang :

Menmiliki luas 4.500 m? dengan fasilitas-fasilitas, antara lain kantin, souvenir shop, perbankan (money changer)
dan pelayanan tiket perjalanan.

. Fasllitas Bunker :
» HSD (Pertamina) ;650 tonfhari
" MFO dan MFD (Pertamina) : 3.300 tonhari
= Suplai air bersih untuk kapal ~ : 1,5-6 liter/detik
. Fasilitas Pomadam Kebakaran :

Pemadam kabakaran dan bengkel seluas 2.950 m2 dengan dilengkapi mobil pemadam kebakaran 2 buah yaitu
milik Terminal Petikemas Semarang.

. Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan Peralatan dan Sarana bantu Navigas! Pelayaran (SBNP) :

Bengkel belum ada, namun urtuk sementara masih menumpang di samping Menara Suar seluas 120 m2 dan
penunjangnya KN. Suar 11, KN 807, KN 126 dan KN 124, Rencananya akan dibuat bengkel seluas 300 m2 di
belakang Menara Suar. Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (SBNP) rencananya berjumiah 9 buah. Rambu nomor 2
(wama merah) dan rambu nomor 5 (warna hijau) merupakan per'gadaan rambu baru dari PT. Pelindo. Rambu
kuning selesai diperbaiki dan dipasang di dekat Pusti. Rambu nomor 1 (wama hijau), 6 (merah) dan 8 (merah)
merupakan rambu baru dari Ditien Perhubungan Laut (DJPL).



2.3. Sarana dan Prasarana Keselamatan dan Keamanan Pelayaran Tanjung Emas; Sarana dan prasarana navigasi tersebut untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.4 berikut ;

Sarana dan prasarana keselamatan dan keamanan pelayaran terkait dengan sarana navigasi atau pelayanan

pandu kapal. Jumlah Sarana bantu Navigasi Pelayaran 18 buah berupa :

1. Mensu DSI 3200 Putih posisi : 06° 57' 13.0" LS/ 110* 25' 02.0" BT

Ramsu DS 3201 Hijau posisi : 06° 55' 02.0° LS/110° 25' 00.0" BT
Ramsu DSI 3202 Merah posisi : 06° 55' 18.5" LS/ 110° 25' 18.6" BT
Ramsu DS 3210 Putih posisi : 06° 57' 02.98" L.S/110° 25' 13.92" BT
Ramsu DSI 3211 Putih posisi : 06° 57' 21.600" LS/ 110° 25' 15.08" BT
Ramsu DSI 3230 Hijau posisi : 06° §6' 07.0° LS/ 110° 25' 03.0" BT
Pelsu DS| 3203 Hijau posisi : 06° 54' 58.0° LS/110° 24' 59.6" BT
Peisu DSI 3204 Merah posisi : 08° 55' 00.0° LS/110° 24’ 06.0" BT
Pelsu DSI 3205 Hijau posisi : 06° 55' 36.2" LS/ 110* 25' 02.0" BT

. Pelsu DS 3206 Merah posisi : 06° 55'36.2" LS/ 110° 25' 07.4" BT

11. Peisu DSI 3207 Hijau posisi : 06° 55' 54.0° LS/ 110° 25' 024" BT

12. Peisu DSI 3208 Merah posisi : 08° 55'54.0" LS/ 110° 25' 08.3" BT

13. Pelsu DS| 3209 Kuning posisi : 06° 55'46.9" LS/110° 25' 10.7" BT

14. Anpel No.3 Hijau posisi : 06° 55' 18" LS/110* 25' 02.0" BT

15. Anpel No.4 Merah posisi : 06° 55' 16" LS/ 110° 25' 09" BT

16. Anpel No.9 Hijau posisi : 06* 56' 16.0° LS/ 110° 25' 09" BT

17. Anpel No. 11 Hijau posisi : 06° 56’ 42.0" LS/110° 25' 11* BT

18. Anpel Kuning posisi : 06° 57' 01.0" LS/ 110° 25' 33" BT

© ® N> oA wN
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24. Sarana dan Prasarana Keselamatan dan Keamanan Pelabuhan;

Pelabuhan Tanjung Emas berkewajiban unfuk menjamin keselamatan dan keamanan maritim, keamanan
kapal dan fasilitas pelabuhan sebagaimana dalam ISPS Code 2002. Tujuannya untuk menetapkan kerjasama
internasionat guna mendeteksi dan menilai ancaman keamanan dengan mencegah terjadinya insiden terhadap
kapal, fasilitas pelabuhan yang dipergunakan dalam perdagangan intemasional.

Tugas pelaksanaan keselamatan dan keamanan pelabuhan diemban oleh beberapa instansi yang
berwenang/ bertanggung jawab terhadap keamanan dan keselamatan dalam peiabuhan. Beberapa instansi yang
bertanggung jawab tersebut antara lain TNI-AL, Polri, KPLP Ditien Hubla, Bea Cukai KemenKeu dan KKP.
Masing-masing instansi tersebut mengemban tugas sesuai fungsi masing-masing instansi yang membawahinya
dan bekerja sektoral. Fasilitas kapal yang dimiliki oleh masing-masing instansi tersebut dalam kaitannya dengan
keamanan dan keselamatan pelabuhan dapat dilthat pada tabel berikut.

Tabel 1.3
Fasilitas Kapal Terkalt Keamanan Dan Keselamatan Pelabuhan
Instansi Jonis Kapal Jumigh
[TNI-ALA.anal Semarang Kapal patrolil non kombotan |: 2 unit : 2 unit : 2 unit
Spood Bost Perahu karet
Ditpolair Jateng Kapal patroli polisi Speed |: 3 unit : 4 unit ; 3 unit
Boat Perahu karst
KPLP Adpel Tg, Emas & Basamas Kapsl petrok Speed Boat [:2utit : 4 unit : 4 unit
Perahu karet
KP3 Tg. Emas Nihil

Cukai Tg. Emas BPPIDKP Tg) Speed Boal
PT. Pelindo Cab. Tg. Emas

+ 1 unit : 4 unit; 4 unit

Sumber ; Buletin PSP. Volume XVIi. No.1. Aprl 2008

Sumber : Survey, 2011

Gamber 2.5,
Sarana Dan Prasarana Kesslamatan Dan Keamanan Pelabuhan
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2.5. Terminal Kendal

25.1. Fasilitas Perairan
Fasilitas pokok perairan di Pelabuhan Kendal :
a. Alur pelayaran
b. Kolam pelabuhan
c. Breakwater
d. Mercusuar
Tabel 1.4
Fasllitas Peralran Kendal
No. Nema Arsal Koordinat Radius Dalam Mater (m)
1 | Arosi Kapel Mat 08°50' 43.38° S 705
10211 2437°E
2 | Areal Darurat 06°47'30°S 705
HO13 40°E
3 | Aresl Kerantina 06°48'267° S 308
110° 16" 48.70" E
4 | Aresl Alih Muat 06° 49 28.88" § 150
10017 31.90°E
(<]
§ | Areal Muatan Berbahaya 06° 49 48.53' S 308
110° 15' 31.85"
6 | Areal Perbaikan 06°48'03" S 250
110° 25 00" E
7 | Aresl Tompat Berlabuh 06°51'35"S 200
110°18'0T°E
8 | Areal Alih Muat Antar Kapal Rede 06°53 00" S 20
110° 20 00" E
® | Areal Labuh Kapl Exspor 08°54' 10" S 30
10




No. Nama Areel Koordinat Radius Dalam Meter (m)
110°25'00"E

10 | Areal Labuh Kapal interinsuler 08°55' 10" S 200
110°25°00°E

11 TUKS PT. KLI 08°55'47" S -
110°18'56"E

12 | SBNP/Rembu DSI 3185 08°55 47° S
110°18' 27" E

Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011

25.2. Fasilitas Daratan

Fasllitas daratan yang ada pada pelabuhan Kendal sebagai berikut :

Dermaga kapal Ro-Ro
Gedung terminal penumpang
. Lapangan parkir

Jalan lokal di area pelabuhan

BREAKWATER BARAT = 1218 M

S

BREAXWATER TIMUR = 1392.64 M

N .
MENARA SUAR DARA]
*wINs
/ 110017 1028° ¥
N
Gamber 2.6
Pelabuhan Kendal
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3. KEGIATAN PELABUHAN SAAT IN|
3.1. Volume Kunjungan Kapal dan GT

Perkembangan jumiah total kunjungan kapal dari tahun ke tahun di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang
dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2010 memperlihatkan adanya perkembangan yang fluktuasi, jika dalam
tahun 2008 jumlah kunjungan call sebesar 2.237 dan tahun 2009 jumiah call sebesar 2.336, tetapi tahun 2010
mengalami penurunan jumiah kunjungan sebesar 2.221 atau turun sebesar 4,92% dari tahun sebelumnya.
Sedangkan jumlah GT juga mengalami fluktuasi, dimana selama 2005-2008 menunjukkan tren menurun namun
mulai tahun 2009 dan 2010 menunjukkan peningkatan. Untuk tahun 2010 terdapat jumiah GT yaitu sebesar
12.590.057 atau terjadi peningkatan sebesar 3,54% dibandingkan tahun 2009. Sehingga selama kurun waktu
2005 - 2010 jumish cal dan GT memperihatkan perkembangan rata-rata per tahun sebesar (257,40) call atau
(8,30) % dan GT sebesar (404.336,00) atau (2,76) %.

Perkembangan jumiah total kunjungan kapal dan GT selama kurun waktu 2005 - 2010 dapat dilihat
Tabel lil.1 dibawah ini.

Tabel L1 .
Jumiah Kunjungan Kapal dan GT di Pelabuhan Tanjung Emas Tahun 2005-2010
Jumiah Kunjungan Kapel P Nakk/ Turun

Thn Call_r T Call % GT %
2005 3.508 14.611.737 - - - -
2006 3,082 14.363.024 416 | -11.86 258713 | -AT7
2007 2398 12.525.549 693 | 2241 -1.827475 | 1273
2008 2237 11.928.917 62| 875 506632 | 476
2009 23% 12.158.775 99 443 230.858 194
2010 2.2 12.590.057 115 492 430.282 3,54
Pertumbuhan rata-rata per tahun 2574 843 -404.336,00 | -2,76

Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011
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Gambar 3.1
Perkembangan Kunjungan Kapal di Pelabuhan Tanjung Emas Tahun 2005-2010
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Gambar 3.2
Perkembangan Ukuran GT di Pelabuhan Tanjung Emas Tahun 2005-2010

Sedangkan untuk kunjungan kapal Kontainer, perkembangan jumiah kunjungan kapal Kontainer dari
tahun 2005 sampai dengan tahun 2010 mengalami flukiuasi. Dibandingkan tahun 2009, maka tahun 2010 ini
jumiah kunjungan kapal Kontainer mengalami kenaikan sebesar 13 call yaitu dengan jumlah kunjungan sebesar
573 atau kenaikan sebesar 2,32% dibandingkan dengan tahun sebelumnya, sehingga dalam kurun waktu tahun
2005 - 2010 mengalami pertumbuhan calf rata-rata per tahun sebesar (10,60) atau (1,66) %. Untuk mengetahui
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perkembangan naikAurun tiap tahun jumiah kunjungan kapal selama kurun waktu 5 tahun dapat diiihat dalam

Tabel ll1.1 dan gambar 3.1 dan 3.2.

Tabel l112
Perkembangan Jumlah Kunjungan Kapal dan GT Kapal Kontainer di Pelabuhan Tanjung Emas Tahun
2005-2010
Jumish Kunjungan
Kapal Nalk/ Turun _

Thn [ Call o1 cal_| % er %
2005 626 7.575.655 - . - -
2006 656 7.983.317 30| 47 407662 | 538
2007 628 8.779.216 28] 427 795898 997
2008 599 8.483.049 28| 462 -206.167 | 337
2008 560 8.273.673 39| 651 200376 | 247
2010 573 8.569.007 131 232 20534 | 357
Pertumbuhan rata-rata per tahun 06| 188 196.67040 | 262

Sumber : Adpel Tarjung Emas Semarang, 2011
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Gambar 3.3

Perkembangan Jumiah Kunjungan Kapal Kontainer Di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

Tahun 2005 - 2010
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Gambar 3.4

Perkembangan Jumiah GT Kapal Kontainer Di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

Tahun 2005 - 2010

Arus kapal yang melalui Pelabuhan Tanjung Emas terdiri dari arus kapal luar negeri dan arus kapal

dalam negeri. Arus kapal luar negeri dibedakan menjadi kapal regular dan non regular. Sedangkan arus kapal
dalam negeri dibedakan menjadi kapal niaga dan kapan non-niaga. Sebagian besar kapal yang melalui
Pelabuhan Tanjung Emas adalah kapal niaga.

3.2, Angkutan Laut Luar Negeri

Perkembangan jumiah kunjungan kapal bagi amada yang melaksanakan angkutan laut luar negeri
selama tahun 2005 - 2010 di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang memperlihatkan pertumbuhan rata-rata per
tahun sebanyak (7,00) call atau sebesar (0,77) %, sementara jumlah GT kapal mengalami pertumbuhan rata-
rata per tahun sebanyak (187.504,20) atau (1,32) %.

Untuk melihat gambaran terhadap perkembangan jumlah kunjungan kapal dan GT untuk angkutan faut
luar negeri dalam kurun waktu tahun 2005 - 2010 dapat dillhat pada Tabel I11.3 .

Tabel I1.3
Jumiah Kunjungan Kapal dan GT di Pelabuhan Tanjung Emas
Nasional Asing Total Perkembangan Turun / Nalk
Tha | Call GT Call 6T Call GT Call % <14 %
2005 2% 83.758 | 773 11.386.577 | 799 | 11.470.33% - - - -
2006 3 245.252 | 767 11.723.081 | 798 | 11.968.333 -1 0,13 497.998 434
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Naslonal _Asing Total Perkembangan Turun / Nalk
Tha [ Call ar Call aqr Call 6T Call % qr %
2007 30 221.762 | 740 10.011.697 | 770 | 10.233479 -28 3,51 -1.734.854 14,5
2008 10 41.705 | 695 9.351.002 | 705 | 9.392.707 65 844 840772 | 822
2009 15 75.068 | 713 9.821.437 | 728 |  9.896.506 px) 326 503.799 5,36
2010 23 120.941 | 735 10402873 | 764 | 10.532.814 3% 4,95 636.308 643
Pertumbuhan rata-rata per tahun R4 4,17 -187.504,20 1,32

Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011
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Gambar 3.5
Perkembangan Kunjungan Kapal Nasional dan Asing Angkutan Laut Luar Negeri Di Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang Tahun 2005 - 2010
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Gambar 3.6
Perkembangan Jumlah GT Kapal Nasional dan Asing Anghkutan Laut Luar Negeri Di Pelabuhan Tanjung Emas
Semaerang Tahun 2005 - 2010
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Jumlah kunjungan kapal angkutan kapal turis yang singgah di Pelabuhan Tanjung Emas mengalami
fluktuasi dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2010 ini. Untuk tahun 2010 ini tidak terjadi kenaikan dari tahun
2009 ke tahun 2010 yaitu sebesar 15 Call, Sedangkan jumlah turis mancanegara yang turun di Pelabuhan
Tanjung Emas Semarang tahun 2010 mengalami penurunan (1.081) orang dibandingkan tahun sebelumnya,
atau sekitar (11,85) %. Untuk mengetahui perkembangan jumlah arus kunjungan kapal turis mancanegara dan
jumlah turis dari tahun 2005 - 2010 dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel lll.4
Perkembangan Jumlah Kunjungan Kapal Penumpang Turis Di Pelabuhan Tanjung Emas
Tahun 2005-2010
Perkembangan Naik /
Jml Kunjungan (Turun)
Tahun Kapal Call %
2005 3 - -
2008 7 4 133,33
2007 9 2 28,57
2008 7 2 22,22
2008 15 8 114,29
2010 15
Pertumbuhan rata-rataftahun | 24 50,79

Sumber : Adpel Tanjung Emas, 2011

Data mengenai kunjungan kapal Cruise yang berlabuh di Pelabuhan Tanjung Emas pada tahun 2011
ditampilkan pada Tabel I1.5.

Tabel lIL5
Kunjungan Kapal Cruiser Tahun 2011 Hingga Bulan Juli

NO | SHIPSSNAME | GT | LOA | DRAFT | PASSENGER ”;':'}’E"' DEST
WV, SEABOURN

1 | sPRIT 9975 | 134 | 520 |209 | people | 18012011 | LEMBAR

2 | MV.EUROPA 2689 | 199 | 630 | 301 | people | 21/012011 | BENOA
MV.SEABOURN ‘

3 | SPRIT 9975 | 134 | 520 |199 | people | 060212011 | LEMBAR
MVLEGEND  OF

4 | THESEAS 69.130 | 265 | 810 | 1654 | people | 200212011 | BALI
MVLEGEND  OF

5 | THE SEAS 69130 | 265 | 810 | 1.670 | people | 28m212011 | BALI
MV.SEABOURN

6 | SPRIT 9975 | 134 | 520 {198 | people | 021032011 | KJAWA

7 | MvARTEMIS 44588 | 230 | 810 |1.116 | people | 05K03/2011 | SINGAPURA

8 | MvC coumBus [ 15067 | 145 | 7,00 | 281 | people | 221032011 | PARE-PARE
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NO | SHPSSNAME | GT | LOA | DRAFT | passNoer | ARRVAL | pegy
9 | MV.VOLENDAM 61214 | 237 | 800 |1.378 | people | 2703/2011 | TG.PRIOK
10_| MS.BREMEN 6752 | 120 | 650 | 134 | people | 07/05/2011 | MALAYSIA
M Nusantara
TOTAL TOURIST 7.140 | people - Rakyat
Sumber ; FT. Peisbuhan indonesia Iil (PERSERO), Cabang Tenjung Emas 2011 i Khusus
3.3, Angkutan Laut Kapal Dalam Negerl
Perkembangan jumlah kunjungan kapal dan GT bagi kapal-kapal yang meiaksanakan angkutan faut - - - '
dalam negeri di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang tahun 2010 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2005 2006 2007 2008 2005 2010
sebelumnya yaitu tahun 2009. Adapun perkembangan kegiatan kunjungan kapal dan GT untuk subsistem Gambar 3.8
angkutan laut dalam negeri dari tahun 2005 - 2010 (tidak fermasuk kapal penumpang) dapat dilihat pada Tabel Perkembangan Jumlah GT Kapal Angkutan Laut Dalam Negeri Tahun 2005-2010
H6 serta gambar 3.7 dan 3.8 berikut ini : Angkutan laut dalam negeri di Pelabuhan Tanjung Emas terdiri dari kapal angkutan penumpang, kapal
Tabel .6
k h )
Perkembangan Jumiah Kunjungan Kapal dan GT Untuk Angkutan Laut Dalam Negeri di Pelabuhan usantara, kapal rakyat, kapal khusus, dan kapal BBM
Tanjung Emas Semarang Tahun 2005-2010 a. Kapal penumpang umum
Nusantara Rakyet Khusue {non n Kondisi kunjungan kapal penumpang dalam negeri pada tahun 2010 hingga bulan juli diangkut oleh 13 jenis
Tahun | Coll o1 Cal ST Cail or kapal yang menunjukkan call sebanyak 323 dan jumiah penumpang mencapai 234.399 orang.
2005 {735 1342718 | 1422 | 1712 | 163 905.278 N
w06 | 817 | 1521718 655 1raz | 12 637,968 Selengkapnya dapat dilihat pada Tabei 1.7
207 | 827 | 1611813 686 107985 | 116 | 572262
208 | 779 | 1.185.990 618 | 108305 | 135 | 732885 an a nT::b.l 7 Dalam Negot)
njungan Kapal Penumpang (Dalam Nege
2009 | 820 | 1.304470 633 17 | 45 | 841.082 SHIP B JUL TALUN 2070
2010 | 798 | 1.313.213 552 105431 | 109 | 638589 NO NAMA KAPAL CALL | TORUN AR | JONCAH TUJUAN
Sumber : Adpel Tanjung Emas, 2011 1| BINAIYA % 16447 | 17301 | 33748 KUMAISAMPIT
2 | DHARMA KENCANA Il 4 22297 26314 | 47611 PONTIANAK KUMAI
1200 | 3 | EGON 45 10707 11764 | 22471 BANJARMASIN,KUMAI
1000 | 4| KIRANA I 52 21285 20565 |  41.850 SAMPIT
5 | Lawr 2 9041 10077 | 20918 SAMPIT PONTIANAK
800 | y - 8 | LEUSER 2 12979 11220 | 24.199 PONTIANAK KUMAT
5 o0 | W Nusantara 7| MARISA NUSANTARA 12 248 2883 5,131 PONTIANAK
! @ Rakyat 8 | SATYA KENCANA! 2 8070 8017 14.087 KETAPANG
a00 | N | i Khusus 9 | SINABUNG 11 212 223 3.135 MAKASAR
200 | 10_| SIRIMAU 2 4344 3569 7913 TG.PRIOK.BATULICIN
11 B 1 13 3 16 KUMAI
o : 12 | KARTINI 1 2 2382 2348 | 470 JEPARA, KARIMUN JAWA
2005 2006 2007 2008 2005 2010 13 | KIRANA| 9 3762 4828 8.590 SAMPIT
Gambar 3.7
Perkembangan Jumiah Kunjungan Kapal Angkutan Laut Dalam Negeri Tahun 2005-2010 JUMLAH PENUMPANG £ 112687 | 1712 | 24309

Sumber : PT. Pelabuhan indonesia lll (PERSERO), Cabang Tanjung Emas 2011
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b. Kapal Perintis
Kapal perintis mulai berfabuh di Pelabuhan Tanjung Emas pada tahun 2008 dan mengalami peningkatan
kunjungan yang cukup besar yaitu sebesar 47 cafl dan kegiatan nalk mengalami peningkatan sebesar 1.098

orang. Selengkapnya dapat dillhat pada Tabel IIl.8

Tabel liL8
Perkembangan Kunjungan Kapal Penumpang dan Perintis

Jenis
NO Kapal 2005 2000 2007 2008 2009 2010

Sat
1 Penumpang Call 689 700 547 620 542 638
Turun 149564 | 171362 | 151.711 | 185004 | 167.652 | 203.447
Naik 147668 | 194074 | 206237 | 238.708 | 213.044 | 231.051

Jml Pnp 297921 | 368.138 | 358495 | 424422 | 381238 | 435136
2 Perintis Call - - - . &7 48
Turun - - - )l 1.500 1.139
Nalk - - - 78 1.176 1.106
Jmd Pnp - . . 189 2743 2293

Sumber ; Adpel Tanjung Emes Semarang, 201
¢. Kapal Nusantara

Jumiah kunjungan kapal nusantara pada tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 33 call atau 3,98%

dibandingkan tahun sebelumnya. Rata-rata pertumbuhan tahun 2005-20010 sebesar 12,2 call atau 1, 8%

dan -5.901GT (0,7%). Lihat Tabel 1.9

Tabel i.9
Perkembangan Kunjungan Kapal Nusantara dan GT Untuk Angkutan Laut Dalam Negeri
[ Kunjungan Kapel Perkembangan Nelk/ (Turun)

Tahun | Call GT Cali % ar %
2005 735 1.342.718 - - - -
2008 817 1.521.718 82 11,18 179.000 13,33
2007 827 1.611.813 10 1.2 90.095 592
2008 m 1.185.990 48 58 425823 26,42
2009 829 1.304.470 50 6,42 118.480 9,99
2010 796 1.313.213 -3 3,98 8.743 0,67
Pertumbuhan rata-rataftahun 122 18 -5.901,00 07

Catatan : - tidak termasuk kapal penumpang
Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011
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d. Kapal Rakyat

Selama tahun 2005-2010, jumlah kﬁungan kapal rakyat mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar -114
atau sebesar -11,43% call dan -14.456 GT (-8,68%). Kenalkan kunjungan kapal terbesar terjadi di tahun
2008-2009 sebesar 15 call (2,43%) dan 9.322,00 GT (8,60%). Libat Tabel 11.10.

Tabel i1.10
Perkembangan Kunjungan Kapal Rakyat dan GT Untuk Angkutan Laut Dalam Negeri
Kunjungan Kapal Perkembangan Naik / (Turun)

Tahun Call GT Call % GT %
2005 1122 177.712 - - - -
2006 655 117.312 -467 41,62 -60.400 -33,99
2007 686 107.995 k1l 473 9317 -7.04
2008 618 108.395 -68 991 400 0,37
2009 633 117.7117 15 243 9.322 86

| 2010 | 652 | 105431 | 8 128 -12.266 1044
Pertumbuhan rata-ratafahun 414 1143 14456,20 488 |

Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011

. Kapal Khusus

Angkutan kapal pelayaran dalam negeri yang dilaksanakan kapal khusus selama periode tahun 2005-2010
menunjukkan rata-rata kunjungan kapal khusus sebesar -10,8 call (-6,22%), sedangkan dalam GT
menunjukkan perkembangan rata-rata sebesar -53.335,80 GT (4,21%). Lihat Tabsl ill.11

Tabel Hi.11
Perkembangan Kunjungan Kapal Khusus dan GT Untuk Angkutan Laut Dalam Negeri
Ku n Kapal Perkembangan Nalk / (Turun]
Tahun | Cell 61 Cal | % 6r %

2005 163 905.278 - - - -
2006 122 637.968 41 25,15 -267.310 -29,53

2007 116 §72.262 6 492 £5.706 -103
2008 135 732.885 19 18,38 160.623 28,07
2009 145 841.082 10 741 108.197 14,76

2010 109 638.599 36 | -2483 -202.483 -24,07

Pertumbuhan rate-ratatahun 10,8 £,22 53.335,80 421
Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011

Kapal Khusus Angkutan BBM

Jumlah kunjungan kapal khusus angkutan BBM selama tahun 2005 hingga tahun 2010 menunjukan rata-
rata pertumbuhan positif sebesar 15,2 call atau (13,06%). Sedangkan jumiah GT kapal menunjukkan
pertumbuhan yang negatif pula yakni sebesar 242.873 GT (11,07%). Lihat Tabel lIl.12
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Tabel lll.12
Kunjungan Kapal BBM dan GT
Kapal Non
BBM Niaga Total Perkembangan Nalk / (Turun)
Tahun | Calf er Call GT | Call (1 Call | % er %
2005 |12 2427.045 - - 122 | 2427.045 - - - .
2006 113 | 2.164.258 - - 113 | 2164.258 9 ]| 7% -262.787 -10,83
2007 | 131 | 2537.569 - - 131 | 2.537.568 18 | 1593 373.311 17,25
2008 | 133 | 2620.924 - - 133 | 2620924 2 1,83 83.355 328
2009 | 120 | 2314.852 - - 120 | 2314852 | 13 | 977 -306.072 -11,68
2010 | 198 | 3.641.411 . - 198 | 3641411 78 65 1.326.558 57,31
Pertumbuhan rata-rata per tahun 152 | 13,06 242.373,20 11,07

Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011

3.4. Volume Bongkar/Muat

Perkembangan muatan totalitas angkutan luar negeri baik ekspor maupun impor yang melalui
Pelabuhan Tanjung Emas menunjukkan adanya perkembangan yang fluktuatif. Peningkatan volume muatan
totalitas pada tahun 2006-2007 menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi yakni sebesar 13,46% atau
mencapai 472.869 T/m3. Sedangkan pada tahun 2008-2009 terjadi penurunan yang cukup tajam yakni -2,64%
atau memperfihatkan penurunan sebesar 108.832 T/m3. Perkembangan jumlah muatan secara totalitas untuk
angkutan laut luar negeri pada kegiatan impor dan ekspor seiama periode tahun 2005 — 2010 dapat dilihat pada
Tabel 11113

Tabel #.13
Muatan Totalitas angkutan Luar Negeri
Angkutan Luar Perkembangan
_Nalid(Turun)
mpor Ekspor Volume
Tahun | (Thmd) (Tim%) Total | (TimY) %
2005 | 1.847.730 | 1.835.886 | 3.483.616 - -
2006 | 1.665.304 | 1.846.667 | 3.512.081 28.445 0,82
2007 | 2.069.062 | 1.915.868 | 3.984.930 472869 1346
2008 | 2122405 | 1.998.053 | 4.120.458 135.528 34
2009 | 2.278.083 | 1.733.543 | 4.011.626 -108.832 2,64
2010 | 2.760.609 | 1.975.441 | 4.736.140 724.514 16,06 |
Pertumbuhan rata-rata per tahun 250.504,00 8,82

Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011

Kontribusi volume muatan Kontainer terhadap totalitas volume muatan angkutan laut luar negeri selama
tahun 2005 ~ 2010 dapat dilihat pada tabel 1l.14 mengingat Pelabuhan Tanjung Emas Semarang sebagai

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

Pelabuhan Intemasional yang dapat melayani kegiatan bongkar muat Kontainer. Angkutan Kontainer
memperlihatkan perkembangan dan mendominasi volume muatan impor dan ekspor dari tahun ke tahun. Hal ini
dapat dilihat yaitu bila pada tahun 2005 kontribusi angkutan Kontainer sebesar 75,31% dan sedangkan dalam
kurun waktu lima tahun yaitu pada tahun 2010 meningkat menjadi sebesar 78,03 % walaupun sedikit mengalami
penurunan sebesar 1,44 % dari tahun 2009, tetapi dapat dikatakan angkutan Kontainer masih mendominasi
dibandingkan dengan angkutan non Kontainer.

Tabet lll.14
Perkembangan Volume Muatan Kontainer angkutan laut Luar Neger| di Pelabuhan Tanjung Emas tahun
2005-2011
Totalitas Kontainer Ratio
Volume Volume Kontribusi
Tahun Muatan Boxes Tous {Tim3) (%)
2005 1 3.476.034 210.909 352,683 2617973 75,31
2006 | 3.512.061 219.087 368.189 2.786.337 79,34
2007 | 3.984.930 232.903 383.713 3.171.006 79,57
2008 | 4.120.458 230.342 371536 3.368.303 81,75
2009 | 4.011.628 219.038 355.303 3.187.937 7947
2010 | 4.736.140 207.927 388.044 3.685.383 78,03

Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011

Jika dilihat menurut angkutan laut dalam negeri yang diangkut oleh kapal nusantara, perkembangan
volume muatan bongkar muat di Pelabuhan Tanjung Emas rata-rata mengalami pertumbuhan positif, meskipun
pada tahun 2007-2008 terjadi penurunan voiume muatan bongkar |‘1uat sebesar 3,25% atau sebesar 72.305
T/m3. Namun, pada tahun 2008-2009 volume bongkar muat mengalami peningkatan yang relatif tinggi sebesar
6,73%. Kemudian mengalami penurunan kembali pada tahun 2010 sebesar 2,57 % Rata-rata pertumbuhan
volume bongkar muat dari tahun 2005-2010 mencapai 13,92% atau sebanyak 196.217,40 T/m3. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1115

Tabel iil.15
Perkembangan Volume Muatan Angkutan Laut Dalam Negeri
Yang Diangkut Oleh Kapal Nusantara
| Volume Mustan _| Porkambangen
Total Nalk/ (Turun)
Tohun_| Bonghar | Must | (Tmt) | (T %
2005 | 1.073.042 | 181.146 | 1.254.188 - -
2006 | 1.819510 | 94.087 | 1.913.507 659.409 52,58

2007 | 2.069.467 | 152431 | 2.221.808 308.301 1611
2008 | 1.989.778 | 159.815 | 2.149.593 -72.305 -3.25
2009 | 2.089.782 | 204422 | 2.294.204 144.611 6,73
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Volume Muatan Perkembangan
Total Naik / (Turun)
Tahun Must | (Thmd) (Thn?) %
2010 | 2.050.414 | 184,861 | 2.235.275 -58.929 2,57
Portumbuhan rata-rata per tahun 19821740 13,92 |

Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2010

Sedangkan volume muatan bongkar muat yang terjadi di Pelabuhan Tanjung Emas yang diangkut oleh
kapal rakyat, cenderung pengalami penurunan dengan rata-rata perfumbuhan -11,47% dari tahun 2005 hingga
tahun 2010. Penurunan yang cukup signifikan tejadi ditahun 2009-2010 yakni mencapai -23,69% atau sebesar
58.541 T/m3, dapat dilinat pada Tabel IIl.16

Tabel ill.16
Perkembangan Volume Muatan Angkutan Laut Dalam Negeri Yang Diangkut Oieh Kapal Rakyat
Volume Mustan Perkembangan
Total Nak / (Turun
| Tobun | Bonghar | Muet | (Tw) | (Tim %

2005 210392 | 144930 | 355322 - -
2006 156.085 | 133517 | 289.602 65.720 -185
2007 138.102 | 122735 1 260.837 -28.765 9,93
2008 89.257 | 172508 | 261.765 928 036
2008 94165 | 152918 | 247.083 -14.682 5,61
2010 42778 | 145764 | 188.542 -58.541 -23,69

Pertumbuhan rata-rata per tahun +33.356,00 11,47

Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011

Untuk volume muatan bongkar muat BBM yang diangkut oleh kapal BBM, tahun 2005-2010
menunjukkan adanya penurunan volume yang dapat ditunjukkan dengan rata-rata pertumbuhan volume muatan
sebesar -0,52 %. Perkembangan cukup fluktuatif dari tahun ke tahun dan pad tahun 2010 mengalami kenaikan
yang cukup drastis sebesar 23%. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel Il1.17 berikut ini.

Tabel .17
Perkembangan Volume Muatan BBM
Perkembengan Nalk/
Volume Muatan (Turun)

Tahun Tm? T %

2005 2.509.254 - -
2008 2.308.178 -203.079 8,09
2007 2.196.300 -109.875 4,78
2008 2364.207 167.907 7,64
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Perkembangan Nalk /
Volume Muatan (Turun
Tahun Tim? Tim? %
2009 1.859.797 504410 | -21,34
2010 2.305.326 445.529 23,%
Pertumbuhan rata-rata per tahun -40.78560 | 0,52
Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011

Perkembangan volume bongkar muat yang dilakukan perusahaan bungkar muat yang terdapat pada
Pelabuhan Tanjung Emas mengalami kondisi yang fiuktuatif. Perkembangan volume muatan totalitas yang
fluktuatif, salah satunya dipengaruhi oleh banyaknya perusahaan yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Emas
menunjukkan perkembangan yang fluktuatif pula. Selengkapn@dapat dilihat pada Tabel Iil.18.

Tabel .18
Perkembangan Volume Bongkar Muat yang Dilaksanakan PBM Di Pelabuhan Tanjung Emas
Perkembangan Nelk /
{Turun)
Volume Volume
Tahun Tim3) (Tim3) %
2005 1.227.095,00 - -
2006 2.450.603,00 1223508 | 99,71
2007 2.235.942,00 -214.661 8,76
2008 2.160.834,00 -76.108 3,36
2009 2.354.014,00 193.180 8,94
2010 2.070.058,00 -283.956 | -12.06
Pertumbuhan rata-rataper tahun 168.50260 | 16,89
Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2010

Jika dilihat berdasarkan komoditas ungguiannya, jumiah arus komoditi barang pada tahun 2007-2010
tiap tahunnya mengalami kondisi yang fluktuatif untuk komoditas ekspor masih didominasi oleh tetes/molasses.
Sedangkan komoditi ekspor didominasi oleh General Cargo dan Biji Gandum untuk bongkar didominasi oleh
Log's dan untuk muat kemoditas yang mendominasi berupa beras. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 111.19.

Tabel Hi.19
Komoditi Melalui Pelabuhan Tanjung Emas Tahun 2007 s/d Januari 2011

TAHUN TAHUN TAHUN
NO URAIAN SATUAN 2007 2008 2009 TAHUN 2010 |  JAN 2011
| 1 EXPORT
1 [ RBDOLEIN/CPO TON - - 56.437 33.810 1.600
2 | STEARIN TON - - 25,590 21420 1.850
3 | PLYWOOD w 43834 30.766 21.301 28.629 5.025
4 | TETES/MOLASES TON 87.866 191.798 80.013 74.828 5,035




3.5. Proyeksi Arus Barang dan Penumpang Untuk Periode 2011-2030
NO URAIAN SATUAN | TAWUN | TAHUN | TAHUN | rapinone | JanN2011 . . . .
007 2008 2009 Berdasarkan data sekunder yang didapatkan bahwa pertumbuhan kunjungan kapal mengalami fluktuasi antara
5 | METHANOL TON 10.200 48473 . 1620 tahun 2005 sampai dengan tahun 2010. Tingkat pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
6 | KACA TON - 8.086 - - - " . : . . . L ] .
7 | capLex TON 0003 N X X 1300 kondisi perekonomian dalam negeri (Indonesia) kondisi perekonomian ASEAN, kondisi perskonomian asia
8 |GC TONM? 64.232 62.386 7.89 8.624 - pasifik dan kondisi perekonomian global. Analisis tren arus kapal yang menggunakan jasa Pelabuhan Tanjung
JUMLAH EXPORT TONM? 215.25 341509 191.237 168.940 14.810 ) . - , A -
T TMPOR Emas diasumsikan dalam kondisi tumbuh normal yaitu suatu kondisi yang didasarkan pada kondisi pertumbuhan
1| BUIGANDUM TON 351839 | 180522 | 237.946 368.318 51.875 tahun sebelumnya, dengan tingkat pertumbuhan yang sama pada tahun tahun berikutnya. Kondisi perekonomian
2 | GuLA TON 34.462 13.271 139592 . 24.252 ) i A . .
3 | SODAASH TON 35044 37.012 45652 . - berjalan normal dan tidak terjadi krisis ekonomi dalam skala nasional, regional dan global. Proyeksi tersebut
4 | STEEL SCRAP/COIL TON 61811 112,184 87,841 81.395 3014 o . .
5 | MINYAK PELUMAS TON . i 514 5104 X menggunakan metode regresi linler yang dihitung hingga tahun 2031 sesuai dengan jangka waktu rencana
6 | PUPUK KCL/UREA TON 25720 - - 10.621 - jangka panjang dari rencana Induk Pelabuhan Tanjung Emas berdasarkan data tren kunjungan arus kapal tahun
7 | JAGUNG TON 6200 - - 5.204 - . . ) - .
s |ac TONM? 3103 109648 | 135.194 378.207 5.495 2005-2010. Pada hasil proyeksi hingga tahun 2031 kunjungan kapal Luar Negeri di Pelabuhan Tanjung Emas
JUMLAH IMPOR TONA? 547109 | 441647 | 693739 899.939 84.638 menunjukkan angka 15.510.635 GT (2.739 call). Untuk lebih jelasnya dapat dilinat pada tabel berikut.
Il | BONGKAR Tabel .20
1 | BATUBARA TON 612853 | 540584 | 641806 | 500336 66.634 Analisis Pertumbuhan Tren Kunjungan Kapal Luar Negeri sampal dengan Tahun 2031
2 | PUPUKUREA TON 498.878 555.342 705.248 544.710 44.700 Tahun Jumiah Kunjungan Kapsl Porkembangan Nalk / Turun
3 | LOG'S M 587.326 619.921 T44.367 752.860 64.397 Call aT Call % 6T %
4 | SEMEN BAG TON 171476 264.539 344,918 292,838 20.064 2004 3.660 14.342.459 . . . .
5 | RBD OLEN/CPO TON - - 282794 261.751 17.586 2005 3508 14.611.737 {15200) [ (0.04) 269.278,00 1,88
6 | LPGLOAD TON . . . - 28,050 2006 3.002 14.353.024 41600) | (0,12 (258.713,00) (1.77)
7 | PASIR KWARSA TON 85.463 124.357 156.005 198.425 9,500 2007 2309 12.525.549 (693,00) [ (022) | (1.82747500) | (1273)
: m&m ;gNN ;g-gf gg fﬁg 3;-3:: ‘6-131%‘ 2008 2.297 11928917 | (16200) | (0,07) | (596.882,00) (4.78)
10| TEPUNG TAPIOKA TON . - | dems | 207 1,000 5 | 28% | 121875 ) 900 | 0 | ZOMRN0 | 1M
11 | KAYU GERGAJIAN w 13795 | 61152 | 32065 1435 %5 210 22 12.590.057 5 482 | 43026200 3.54
12 | BERAS TON 7.165 - - - . 2011 2245 12.711.665 100 0,011 551.879,75 028
13 | TETES/ MOLASES TON - 8.000 - - - 2012 2267 12.838.771 101 0,010 127.116,55 ©.77)
:; coi - I& ‘2-?;: 2560 - . . 2013 2290 12.967.159 102 0,010 128.387,71 0,01
1 Gc""‘ KANAN TERNAK TONM 331835 11718 82939 133.040 2914 2014 2313 13.096.831 103 0,010 120.671,59 0,01
JUMLAH BONGKAR TONM® 2042214 | 3052465 | 3421470 | 3087.125 272633 215 23% 13.227.7%9 104 0,010 130.968,31 001
IV [MUAT 2016 2.359 13.360.077 105 0,010 132.277,99 001
1 | BERAS TON 64.348 82.364 199.384 173.01 7.783 2017 2383 13.493.678 106 0,010 133.800,77 001
§ MINYAK SATVé'T ;m 2} ;;: 2:;376 08 : : 2018 2407 13628614 107 0,010 134.936,78 0,01
‘ JA'WG" UNG° AN TERNAK TON - - 27651 2058 1288 2019 2431 13.764.901 108 0,010 136.286,14 0,01
5 | kaca W . . 21073 20.908 3,564 2020 2455 13.902.550 109 0,010 137.649,01 0,01
6 | PUPUK TON . . 17418 35854 . 2021 2480 14.041.575 110 0,010 139.025,50 0,01
7 | KAYULAPIS . W 4001 :396?5 122508 55 2022 2504 14.181.991 112 0,010 14041575 0,01
8 |GC ONM® 271.700 X 133, , !
2023 2530 14.323.811 113 0,010 141.819,91 0,01
I . 409.77 372.837 18443
v JUMLAH MUAT TONM? 36013 400.308 8 5 2024 2555 14.467.049 114 0,010 143.23,11 0,01
BBM / Bangkar __J__TON’L 2250360 | 2214829 | 1830600 |  2257.956 198.300 2025 2,580 14611719 115 0,010 144.670.49 0,01
Sumber : PT, Pelabuian Indonasia Ill (PERSERO), Cabang Tanjung Emes 2011 226 2,606 14.757.837 116 0,010 146.117,19 0,01
19
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Tahun Jumiah Kunjungan Kapet Perkembangan Nalk/ Turun perencanaan. Untuk lebih jelasnya fren pertumbuhan kunjungan kapal dalam negeri dapat dilihat pada tabel
227 2632 14.905 415 17 0,010 147.578,37 0,01 berikut.
2028 2659 15.054.468 118 0,010 149.054,15 0,01
202 2685 15.205.014 120 0,010 150.544,69 0,01 Tabel W21
2030 212 15.357.084 121 0010 152.050,14 0,01 Analisis Pertumbuhan Tren Kunjungan Kapal Dalam Neger! sampai dengan Tahun 2030
2031 27% 15.510.635 122 0,010 153.570,64 0,01 Tahun Nusantara Rebyat Khusus MNon
Sumber : Data diolah Konsultan 2011 Pelayaran)
Call or Call of Call GT
8000 o 2005 | 735 | 1342718 | 1422 | 177712 | 163 905.278
} 206 | 817 | 1521718 655 | 117312 | 122 | 637968
3,000 \ T e 2007 | 827 | 1611813 686 | 107995 | 116 572.267
Ea000 Ny, ammmmm———— 2008 | 779 | 1.1859%0 618 | 108395 | 135 | 732885
: 08 | 820 | 1.304470 633 | 117717 | 145 | 841.082
1000 e o o e 2010 | 796 | 1313213 52 | 105431 | 109 |  638.500
e 2011 | 802 | 1.322405 546 | 103322 107 613055 |
2000 2005 2010 2015 2020 2025 2030 2035 12| 807 | 1331662 ol 10125 105 | 568538
2013 | 813 | 1.340.084 552 | 104.204 103 | 564992
~—— Kunjungan Kapal 2014 | 819 | 1350371 53 | 107422 06|  576.291
2015 | 824 | 1350823 574 | 110645 00| 587817
Gambar 3.9 2016 | 830 | 1.369.342 583 | 113964 112 605452
Tren line Pertumbuhan Kunjungan Kapal (ca/) sampai dengan Tahun 2030 2017 [ 83 | 1378928 591 117.383 151 623615
2018 | 842 | 1.388.580 600 | 120005 Ti9| 642324
18,000,000 - 2019 848 | 1388300 609 124532 12{ 661503
16,000,000 - - : 2020 | 854 | 1.408.088 615 | 128.268 126 661441
14,000,000 - - : : - - 2021 | 850 | 1417.945 622 | 132116 130 | 701684
12,000,000 : 2022 | 865 | 1427.870 628 | 136080 B 1204
B 10,000,000 e 2023 | 872 | 1437866 534 | 140.162 13| 74462
8,000,000 2024 | 878 | 1447931 640 | 144.367 42| 766.968
6,000,000 - B R 2025 | 864 | 1458086 | 647 | 143898 | 146 | 780977
4,000,000 2026 | 800 | 1468273 653 | 153158 | 813678 |
2,000,000 , L . T |86 | TAET | 60 | 15778 ”—EW
2000 2005 2010 2015 2020 2025 2030 2035 228 | %2) 1488500 | 666 | 16248 | 160) 86320
2029 | 900 | 1499323 | 673 | 167.31 165 '76@
kunjungan kapal berdasarkan GT 2030 | 915 | 1500818 680 | 172381 70| 915,800
2051 | 92 | 1520387 887 | 177563 | 175 | o43.214

Gambar 3.10
Tren line Pertumbuhan Kunjungan Kapal (GT) sampal dengan Tahun 2030

Dari data hasil proyeksi pada tabel tersebut, selanjutnya dapat dilihat perkembangan lebih jelasnya pada grafik

Untuk tren perkembangan kunjungan kapal dalam negeri dilihat dari data yang didapat dari instansi terkait ]
garis mengenai hasil proyeksi seperti gambar berikut.

meliputi data series yang kemugdian fren kunjungan kapal difihat dari pertumbuhan kunjungan kapal dalam negeri
eksisting yang terdiri dari kapal nusantara, kapal rakyat dan kapal khusus. Dengan asumsi logis dan
pertumbuhan tiap tahun tetap. Sehingga didapat angka kunjungan kapal dalam negeri selama kurun wakfu

20
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Gambar 3.12
Tren Pertumbuhan Kunjungan Kapal Dalam Negeri dan Dalam Negeri Dalam GT

35.4. Prediksi Tren Arus Barang

Tren pertumbuhan arus barang melalui Pelabuhan Tanjung Emas ditentukan berdasarkan data dari PT.
Pelabuhan Indonesia lil . data tersebut terdiri dari data arus barang luar negeri yang berupa ekspor-impor serta
arus barang bongkar-muat dalam negeri. Data dasar berupa data yang telah disajikan dari tahun 2006-2010.

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

Dari data tersebut dapat dilihat Arus barang ekspor-Impor tahun 2006-2010 mengalami peningkatan tiap
tahunnya dengan rata-rata pertumbuhannya mencapai 12,07% (Tabel Ill.22). Peningkatan terbesar terjadi pada
tahun 2008-2010 yakni mencapai 20,78%. Jumlah barang yang akan diimpor melalui Pelabuhan Tanjung Emas
terbesar terjadi pada tahun 2010 yakni sebanyak 899.939 Ton/M3, sedangkan barang yang akan diekspor
jumlah terbesar terjadi pada tahun 2008 sebanyak 341,509 Ton/M3.

Untuk arus bengkar muat (pergerakan dalam negeri) merupakan arus pergerakan yang paling banyak dilakukan
di Pelabuhan Tanjung Emas dibanding pergerakan ekspor-impor. Jumlah barang yang dibongkar cenderung
mengalami kenaikan tiap tahunnya setelah pada tahun 2006-2007 sedikit mengalami penurunan. Total seluruh
arus bongkar muat yang terjadi di Pelabuhan Tanjung Emas mengalami penurunan cukup drastis pada tahun
2007-2006 hingga mencapai 5,62% dan mengalami peningkatan yang pesat kembali pada tahun 2008-2007
yang mencapai 2,09%. Laju pertumbuhan arus barang di Pelabuhan Tanjung Emas cukup lambat yakni sebesar
3,1%.

Tabel {1122
Data Pertumbuhan Arus Barang Di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang Tahun 2006 s/d Marst 2010
NO URAIAN SATUAN | TH.2008 TH.2007 TH.2008 TH.2008 TH.2010 JAN 2011
I | ALUARNEGERI
. TonhP 4716813 547.100 aare47 693.730 £800.639 84636
2. Ekspor TondP 210417 215.225 341.509 191.237 168.040 14.810
JML LUAR NEGERT 852.0% 762334 783.156 B84.970 | 1.088.879 90.448
B.DALAM NEGERI
1. Bongkar TonAP 2954004 | 2042214 | 3052485 | 3.421.470 3087.125 244583
™ 2508003 | 2250360 | 2214829 | 1938800 2.2571.956 226,350
2. Muat TonM® 422.239 359.013 400.308 400.776 372837 18443
JMLDALAMNEGERI | TowM/L | 5862246 | 5551587 | 5.667.602 | 5.769.846 5717918 489.378
JUMLAH TonMY L 6564276 | 6313921 | 6450758 | 6.654.822 6.786.797 588.822
Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011

Berdasarkan pada data tersebut, dilakukan analisis pertumbuhan arus barang yang diperkirakan akan tumbuh di
masa yang akan datang.
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Gambar 3.13
Tren Pertumbuhan Luar Negeri dan Dalam Negeri

2035

Tren Pertumbuhan Arus Barang
Tron Parkumbulian Arus Barang & Paisbuhan Tarjung Emas
Luar Noger Delam Neger
o | Ton - o M':hm | - WWM Jumish Total Arus Barang
Tod® ToW | TonM | TonMe Tol | Tonhe TonM ToP
1] 208 AMe13 | 210417 |  ea2030 | 2054004 | 2508008 | 422299 | 588248 8.584.276
2| 2007 5200 | 215205 |  7reaam | aoddon4 | 2260360 | 3013 | 5551587 6313921 |
3| o0 A6 | 1500 |  7ense | 3082465 | 2214820 | 400308 | 5667602 8450758 |
4l o 3739 | 1297 | egre |  saxiaro | 1838800 | 400778 | s789.848 8854822
s | 20 80939 |  owoe0 | tossare | 3087125 | aomess | asw | s7eme 6786.797
s | 2m oame37 | tradmr | 4402014 | 3986974 | 2336964 | 385888 | 5918045 7,020,060
1| 2 950000 | 179ST7 | 143477 | 3307005 | o24ie7io | waer | 13547 7.261.353
8| o3 906255 | 185144 | 171308 | 3422751 | 250043 ) 41337t | eawmese 751095 |
9 ] 21 1016020 | 1008831 1207712 | ST | 2801088 | aax | eserae2 7768154
10 | 2018 1046360 | 196000 | 1o4s181 | aseesos | oemired| aezet3|  syerom | 8,036,243
ol ) 1000840 | 202901 | 1280750 | ayeeses | amssod | mdz|  remnw 8312591
pz_‘ 2017 1110366 | aon191 | 13zsees | sezmess | amayst| amas|  roure 8508335
13 ] o018 1048000 | 215078 | 1364678 |  aesise | 207207 | ae0sss | 7520.408 2283983 |
ul 20m 1amste | azama | teomers | a20rase | sorraa |  sosvm | 77eems 9100814
[ 15 | 202 121206 | 209265 | 1450492 434805 | 3186070 | 526923 |  Boesems 9516.180
1] 20m 1200005 | 208362 | 1496457 | asorion | daeser | suan | a3 M3 44
] e 15__;2-7-.1 23680 | 1518 )  4seAMe | daniser) s |  am0e 10.181.883
18| 22 13908 | 21044 | tse0nt2 |  asomizn | ssdae | sevor | ssasm 10892185
9] 2 igesse |  2be0s2 | tesemeo | eserar2 | aesest | e0nsoo | 62558 10894453
20 ] oms 142264 | oevosa | 1esesoe | simaon | sveaems | smsn |  9smsw 11,289,208
0 148735 | 51 | trapoe | 5353002 | asisoee | eemase | 9914700 11,856,686
2] 20 t512204 | osagrr | 17eecer | sseces | eosaoee |  meetat | 10281808 1z;7m
23] 2o isgeona | 2moarr | sasuzee | 7adt | ateerze |  esaser | 10e209m 1241273
2 | 20 1007414 | 301700 | 1gontee |  sedeo0a | adosey| 7iere0 | 100ea7os 12901.089 |
28 | 17244 | 310104 | 1980348 | 6142727 | 44B2806 | 741887 | 11377480 1348707
31 -1 = mzm.c:o wori | 2037 | eamrm| amos| msw| qmsew 13806027
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Proyeksi perkembangan arus barang ekspor-impor dan bongkar-muat secara lebih jelas dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.
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Gambar 3.14

Grafik Prediksi Perbandingan Total Arus Barang Luar Negeri dan Arus Barang Dalam Negeri
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Prediksi Total Arus Barang Sampai Tahun 2031

2031

Arus barang total yang ada di Pelabuhan Tanjung Emas terdiri dari arus barang berbagai komoditas. Arus
barang berbagai komoditas diproyeksikan berdasarkan data arus barang per komoditas 5 tahun terakhir yang
didapat dari data instansi yaitu PT. Pelindo lil. Data tersebut diproyeksikan untuk jangka waktu hingga tahun
perencanaan sehingga didapat angka proyeksi untuk kebutuhan fasilitas pelabuhan untuk jangka waktu
perencanaan masterplan Pelabuhan Tanjung Emas. Data arus barang per komoditas dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 1il.24
Komoditi Melalui Pelabuhan Tanjung Emas Tahun 2007 s/d Januari 2011
TAHUN TAHUN TAHUN
NO URAIAN SATUAN 2087 2008 2000 TAHUN 2010 JAN 2011

I | EXPORT
1 | RBDOLEIN/CPO TON - - 847 810 1.600
2 | STEARIN TON - . 25.500 2142 1.850
3 | PLYWOOD w 4384 30.766 21.301 28629 5.025
4 | TETES/ MOLASES TON 87.008 191,798 20013 74828 5.035
§ | METHANOL TON 10.200 @473 - 1629
8 | KACA TON . 8.006 - - -
7 | GAPLEK TON 9.003 - - . 1.300
§ |GC TONM 84.232 62,388 78% 8.624 -

JUMLAH EXPORT TONW 215.225 341.508 191.237 168.940 14810
i | IMPOR
1 | Bl GANDUM TON 351038 169.522 237948 388.318 §1.875
2 | GULA TON 402 1.2 13%.502 - 24252
3 | SODAASH TON 35.04 37.012 45,652 - -
4 | STEEL SCRAP/COIL TON 61811 112.194 87.841 81.385 3014
§ | MINYAK PELUMAS TON . - 47514 56.184 .
8 | PUPUK KCL/UREA TON 570 . - 10.621 -
7 | JAGUNG TON 6.200 - - 5.204 -
8 |GC TONM 31.033 100.648 135.194 378.207 5495

JUMLAH IMPOR TONAP 547.109 “arner 0373 899.939 84.8%
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NO URAAN SATUAN |  TAHUN TAHUN TAHUN | ranun2010 | JAN 2011
T | BONGRAR
1 | BATUBARA TON 612853 | 548564 | 641008 509.338 66634
2 | PUPUK UREA TON 408878 | 586342 | 705248 54710 4700
3 1068 W 58732 | 619821 | 744367 752.860 84367
4 | SEMENBAG TON 171476 | 20453 | 34518 %253 20064
5 | RBDOLENICPO TON - . 82794 21751 17586
8 | LPGLOAD TON - - - - 28,050
7 | PASIR KWARSA TON 85463 124367 | 156,005 188425 9500
8 | SEMEN CURAH TON uGETS | 254023 | 256668 221,885 16364
9 | MINYAK SAWIT TON %0321 | 500899 | 124825 140325 119
10 | TEPUNG TAPIOKA TON - - 49845 2718 1000
11| KAYU GERGAJIAN W 113.795 61.152 32,085 1435 5
12 | BERAS TON 7165 - - . -
13 | TETES/MOLASES TON - 2000 - . .
4 | coL TON 13318 . -
15 | MAKANAN TERNAK TON 4.108 3.650 - - -
18 | 6C TONM | 331835 | t11.718 £2.639 133,040 3914
JUMLAH BONGKAR TONAF 2042214 | 3052485 | 3AZNAT0 | 308115 7283
W MUAT
1 | BERAS TON 84,348 82364 190.364 17301 7783
2| MINYAK SawIT TON 21411 25821 - . .
3 | MAKANAN TERNAK TON 1554 8.286 1608 - -
4 | Jacune TON . . 27,651 253 1288
5 | Kaca w 21,073 20508 3564
§ | PUPUK TON - 17419 35854 .
7 | KavuLAPIS W 8.908 - -
8 _|oc TONM | 271700 | 284031 | 133863 122526 583
JUMLAR WOAT TONM WO | 4008 | w917 372837 18443
V| BM/ Bongler TONL | 2250360 | 2214820 | 1838800 | 2257856 188.300
Sumbor : PT. Pelabihan indonesia Il (PERSERO), Cabang Tarjung Emes 2011

Dari data tersebut diatas maka dilakukan proyeksi dengan asumsi logis berdasarkan fren perkembangan arus
per komoditas sehingga didapat angka arus barang pada tahun perencanaan. Proyeksi tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut.
Tabel l11.25
Proyeksi Arus Barang Tiap Komoditas

NO URAIAN SATUAN 21 216 2021 208
I [ExpoRT
1 | REDOLEIN/CPO TON 34488 36,078 42038 51245
2 | STEARIN TON 21.848 %12 %63 32466
3| PLYWOOD w 0150 31.901 912 41812
4 | TETES/MOLASES TON 76325 84.268 93,030 13414
5 | METHANOL TON 1662 183 2025 2460
8 | Kaca TON .
7 | GAPLEK TON 1326 1464 1816 1970
8 e TONM? 9400 1.781 12.080 7.851

JUMLAH EXPORT TONME 174.197 183447 21234 251,026
| MPOR
1 | BUIGANDUM TON 2056 467.651 516.324 620,396
2 |ou TON 4737 27312 30.154 36.758
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No URAIAN SATUAN 211 218 221 23
3 | soDAASH TON 20064 37188 4103 50023
4 | STEELSCRAPICOL TON 703 122.152 17134 7021
5 | MINVAKPELUMAS TON 66308 73210 2043 98532
8 | PUPUKKCLUREA TON 15.082 16.652 18.385 2411
7 | JAGUNG . TON 5308 5.881 8471 7688
8 lac ToN %333 478553 562.222 820017
JUMLAH IMPOR TONAF 1,049.083 1228557 1M8757 1.900.283
W | BONGKAR
1 | BATUBARA TON 57045 728,008 98217 1513508
2 | PUPUKUREA TON 548577 605.674 #68.713 815.157
3 |L06% W ™8T4 $52.608 1.158.993 1715503
4 | SEMENBAG TON 310.965 419884 566.953 1,033,674
5 | RBDOLENCPO TON 266,508 24774 325454 306727
¢ | LParoaD TON 2811 31.509 uam 251
7 | PASIRKWARSA TON 202004 2345 28747 300.748
8 | SEMENCURAH TON 28119 249,653 275837 336,000
9 | MNVAK SAWIT TON 143.132 158.029 174476 21268
10 | TEPUNG TAPIOKA TON 21132 832 25760 31.402
11| KAYUGERGAJIAN w 11,084 12878 14218 17.332
12 | BERAS TON :
13 | TETES/MOLASES TON .
“ |cow TON .
15 | MAKANAN TERNAK TON .
18 ONM 138701 149.425 185419 201844
JUMLAH BONGKAR TONW 3248713 3849769 4508435 6817.072
V| MUAT
1 |BEmas TON 176471 194.838 216,117 w2221
2| MINVAK BAWIT TON .
3| MAKANAN TERNAK TON 1840 1811 1999 2437
4 | iacUNG TON 2004 212 2.5% 312
5 | KacA w 2328 254 25.906 31690
6 | PUPK TON 357 40377 44500 54343
7 | KAYULAPIS w 0178 10133 11.188 13838
8 e TONW 124977 137.984 152348 185709
JUMUAH MUAT TONM 391112 431819 476783 561.172
V' | BaM/Bonglar TONL | 2303115 2542825 2807.484 3422308

Sumber : analiels konsultan, 2011

*) kecenderungan beberapa tahun terakhir tidak ada pengiriman

Untuk lebih jelas dalam helihat proyeksi hingga tahun 2031 dapat dilihat pada gambar 3.16 berikut.
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Gambar 3,16
Proyeksi 5 Komoditas Terbesar Hingga Tahun 2031

3.5.2. Prediksi Arus Penumpang

Telaah dan analisis data tren pertumbuhan arus penumpang angkutan laut diprediksikan dari berbagai data yang
berkaitan. Berdasarken data terbaru yang diperoigh dari dinas/instansi terkait ditunjukkan bahwa pergerakan
Arus pergerakan penumpang yang melewati Pelabuhan Tanjung Emas, berdasarkan data yang diperoleh dari
PT. Pelabuhan Indonesia lil (Persero), menyebutian arus penumpang di Pelabuhan Tanjung Emas pada tahun
2006-2007 mengalami penurunan sebesar 14,05%, namun pada tahun 2007-2008 pergerakan penumpang
mengalami kenaikan sebesar 7,43%. Berdasarkan data tersebut, bahwa penumpang melakukan perjalanan
domestik/dalam negeri. Dari jumiah menyebutkan bahwa penumpang yang naik dari Pelabuhan Tanjung Emas
menunjukkan angka tertinggi pada tahun 2008 yakni sebanyak 243.767 orang, selengkapnya dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 111.26
Data Arus Penumpang Di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang Tahun 2007 s/d Juli 2011
NO URAIAN SATUAN | TH2007 | TH2008 | TH2000 |  TH.20%0 oy
IV | A LUAR NEGERI
1. DEBARKAS! / TURUN Orang 5825 3852 8 7.351 7.140
2. EMBARKAS| / NAIK Orang - - - - -
B .DALAM NEGER!
1. DEBARKAS!/ TURUN Crang 158.488 152498 164.412 203642 121995
2. EMBARKAS| / NAIK Orang 27.946 243.767 210,852 238652 134.967
JUMLAH PENUMPANG Orang 372.260 399917 383.835 449645 264.102
Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011
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Dari data kondisi eksisting tersebut maka di proyeksikan untuk jangka waktu 20 tahun kedepan hingga tahun
2031 berdasarkan angka-angka rasional pertumbuhan penumpang. Untuk lebih jelasnya proyeks! tersebut dapat

dilihat pada tabel d_an gambar berikut.

Tabei Hl.27
Proyeksi Pertumbuhan Arus Penumpang
Tahun Uralan Total Penumpang
Luar Negeri Dalam Negeri
Debarkasl/Turun | Embarkasl Naik Debarkest Turun | Embarkasd/ Nalk
1,358 E?L 208.908 22855 43121
5825 158.489 27.46 372.260
3852 152.498 243,767 390917
8 184412 210652 3.8
7.351 203.642 208652 449645
74N 208961 242542 458.974
7580 210335 246405 464423 |
ms 213763 250513 471.993
7842 217248 254507 47@
7970 20789 268747 487,505
8100 24388 202084 495452
8232 226045 267251 503528
8368 21762 271607 511735
8502 235540 276034 520076
8041 20379 20533 528554
8782 243281 285108 537.160
.73 247247 20753 545925
LAl 21277 24476 554.823
9218 258373 200278 563,867
9360 250535 204154 573,058
9521 203766 209112 582209
9877 260085 34151 501.892 |
9834 272434 39271 601.540
9995 276875 324475 611,345
10187 201368 329784 621.310
10323 205075 335139 631437
dan Analieis Konsultan, 2011
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Gambar 3.17

Tren Peningkatan Jumish Arus Penumpang Sampai Dengan Tahun 2031
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Gambar 3.18

Proyeksi Perkembangan Arus Penumpang Sampai Tahun 2031

Berdasarkan data yang diperoleh, tren peningkatan jumiah arus penumpang sampai dengan tahun 2031
ditentukan berdasarkan pada pertumbuhan yang dianggap wajar, berdasarkan pada data-data pertumbuhan
yang diperoleh pada tahun yang bersangkutan. Berdasarken tren tersebut maka didapat proyeksi arus
penumpang yang menggunakan jasa Pelabuhan Tanjung Emas. Proyeksi pada tahun 2031 tersebut
menunjukkan jumiah penumpang mencapai 631.437 orang.

25



3.5.3. Prediksi Tren Perkembangan Angkutan Petikemas

Analisis dan prediksi tren perkembangan pefikemas didasarkan oleh data-data tren eksisting dengan
mempertimbangkan angka-angka beberapa tahun kebelakang yang telah diperoleh dari data instansi terkait,
Data-data dasar tersebut dapat dillhat pada Tabel 3.6. pada tabel tersebut dapat dilihat perkembangan arus
petikemas pada tshun 2008-2009. Arus petikemas pada tahun 2008-2009 mengalami peningkatan yang cukup
lambat yakni 0,02% (dalam satuan BOX). Arus ini mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Pada tahun 2006-2007
jumiah ekspor mengalami penurunan sebesar 9,26% (dalam satuan TEUS) dan 10,23% (dalam satuan BOX).
Sedangkan Impor mengalami sedikit peningkatan sebesar 1,49% (dalam satuan TEUS) dan 0,30% (dalam
satuan BOX). Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel .28
Perkembangan Arus Petikemas Tahun 2007-Januari 2011

NO URAIAN SATUAN | TH2007 | TH2008 | TH.2008 TH2010 f%ﬂ‘
W | IMPOR BOX | 108636 | 106972 | 106.685 110537 93%
TEUS | 178834 | 168.880 | 171372 177.084 14798
EXPORT BOX | 123946 | 125480 | 112637 115.861 9,808
TEUS | 208161 | 204784 | 185089 190.662 16.308
o BOX | 233562 | 231841 | 219332 226.308 19.143
TEUs | 3es005 | araem | 3sesst 367.746 31.106

Sumber : P, Paabuen indnocis 1 (Persero), Cabang Semarang, dan TPKS 2011
Dari data series kondisi eksisting arus petikemas di Pelabuhan Tanjung Emas, maka di proyeksikan atas dasar
asumsi logis dari pertumbuhan yang ada pada tahun-tahun sebelumnya hingga masa tahun perencanaan
pertumbuhan diasumsikan tetap tiap tahunnya. Hal tersebut dapat dilihat selengkapnya pada tabel berikut

Tabel N.29
Data dan Tren Arus Petikemas di Pelabuhan Tanjung Emas Tahun 20012031
No Tahun Arus Petikamas (TEU's)

1 2001 272611

: 2002 315,071

3 20 2338
4 2004 355.008

[ 2008 353,675

€ 2008 370.108

7 2007 385.085
2008 373.644

] 2009 356.461

0 2010 | - 367.746

1 2011 363.626

2 2012 367.262

3 2013 70.935

14 2014 74.644
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No Tahun Arus Petikemas (TEU's)
15 2015 378.391
16 2016 382.174
17 2017 385.996
18 2018 389.856
19 2018 383.755
20 2020 307.692
21 2021 401.669
2 2022 405.686
23 223 409.743
4 2024 413.840
25 2025 417.979
26 2026 422.158
27 2027 426.380
28 2028 430.644
29 2029 434.950
30 2030 439.300
31 2031 443693
Sumber : Adpel dan Analisis Konsttan, 201
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Gambar 3.19,
Data dan Tren Arus Petikemas di Pelabuhan Tanjung Emas Tahun 2001-2031

Pergerakan arus petikemas di Pelabuhan Tanjung Emas diprediksikan mengalami peningkatan secara normal
berdasarkan pada data data yang ada. Prediksi dihitung berdasarkan pada pertumbuhan arus petikemas selama
tahun 2001 sampai dengan tahun 2010. Prediksi pertumbuhan merupakan prediksi rerata pertumbuhan selama
tahun tersebut. Angka pertumbuhan diasumsikan konstan untuk selama tahun proyeksi yaitu tahun 2011 sampai
dengan tahun 2031.

3.54. Prediksi Tren Angkutan Kapal dan Perdagangan Global (ekspor/impor)

Analisis dan prediksi tren angkutan kapal dalam hal ini memperkirakan arus barang atau angkutan kapal serta

perdagangan giobal yang akan terjadi hingga tahun perencanaan. Proyeksi tersebut mempertimbangkan

perkembangan tren pertumbuhan angkutan Luar Negeri pada tahun eksisting sehingga didapat angka proyeksi
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untuk tahun 2030. Tahun dasar pertimbangan tersebut didapat dari data eksisting instansi yang menunjukkan
perkembangan angkutan kapal tahun 2005-2010. Pertumbuhan angkutan luar negeri dalam kondisi yang
fluktuatif dengan rata-rata perfumbuhan tiap tahun 6,62 %. Kondisi pertumbuhan angkutan luar negeri tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11130
Muatan Totalitas Angkutan Luar Negeri Tahun 2005-2010
Perkembangan
Angkutan Luar Nalk/(Turun)
Impor Ekspor . Volume

Tahun fm) | (Tim}) Total | (TimY) %

2005 1.647.730 | 1.835.806 | 3.483.616 - -
2006 1.665.394 | 1.846.667 | 3.512.061 28445 0,82
2007 2069.062 | 1.915.868 | 3.984.930 472,869 13,46
2008 2122405 | 1.998.053 | 4.120458 135.528 34
2009 2278083 | 1.733.543 | 4.011.628 -108.832 264
2010 2.760.699 | 1.975.441 | 4.736.140 724.514 18,08
Pertumbuhan rats-rata per tahun 250.504,80 6,62

Sumber : Adpel Tanjung Emes Semarang, 2011

Dari data tren pertumbuhan angkutan barang luar negeri tersebut, proyeksi hingga tahun 2030 dapat dilihat
selengkapnya pada tabel dan gambar berikut,

Tabel HHL.31
Data dan Tren Angkutan Luar Negeri (Ekspor-impor) Tahun 2005-2031
|_Angkutan Lusr Perkembangan Nalk/(Turun
e | B | voume
Tahun (Tim?) (Thm) Totsl (Tim?} %
2005 1.647.730 | 1.835.886 3483618 - -
2006 1.665.394 | 1.846.687 3.512.081 28445 0,82
2007 2069.062 | 1.915.868 | 3.984.930 472.868 13,46
2008 | 2122405 | 1.998.083 | 4.120.458 | 136528 34
| 2000 | 2278083 | 1.733543 | 4011626 -108.832 284
2010 2.760.698 | 1.975441 4.736.140 724514 18,06
2011 2943457 | 2108215 5049.672 313.532 6,62
2012 3.138.314 | 2245647 |  5.383.961 334.288 6,62 |

2013 3.346.071 | 2.304.308 { 5.740.379 356.418 6,62
2014 3567580 | 2.562812 | 6.120.382 380.013 6,62
| 2015 3.803.754 | 2.721.808 6.525.562 405,170 6,62
| 2016 3.917.067 | 2.903.462 6.721.329 195.767 3,00
2017 4035403 | 2987568 [ 6.022.969 201.640 3,00
2018 4156465 | 29741931 7.130.658 27689 3,00
2019 4.281.159 | 3.063.419 7.344.578 213.920 3,00
|22 4.400.504 | 3.155.321 7.564.918 20337 3,00
2021 4.541.881 | 3.249.981 7.791.962 226947 3,00
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Luar Negeri Perkembangan Naik/(Turun)
fmpor Ekspor Yolume
Tahun | (ThmY) (UL Totsl (Thm?) %
2022 4.678.138 | 3.347.480 8.025.618 233756 3,00
2023 4.818.482 | 3.447.905 8.266.387 240.769 3,00
2024 4.963.037 | 3.551.342 8.514.378 247992 3,00
2025 5.111.928 | 3.657.862 8.769.810 255431 3,00
2026 5.265.285 | 3.767.619 9.032.904 263.094 3,00
2027 5.423.244 | 3.880.647 9.303.891 270,987 3,00
2028 5.585.941 | 3.997.067 9.583.008 279117 3,00
2029 5.753.520 | 4.116.979 9.870.498 287490 3,00
2030 5.926.125 | 4.240.488 [ 10.166.613 208115 3,00
2031 6.103.909 | 4.367.703 | 10.471.611 304.908 3,00
Sumber : Adpel dan Analisis Konsuken, 2011
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Gambar 3.20
Proyeksi Angkutan Kapal (Ekspor-impor) Hingga Tahun 2031

Dari data eksisting pada tahun 2005-2010 yang diproyeksikan berdasarkan asumsi logis dengan asumsi
pertumbuhan fiap tahun tetap maka didapat proyeksi jumlah angkutan kapal {ekspor-impor) hingga tahun 2031.
Jumiah angkutan laut pada tahun 2031 untuk impor mencapai 6.103.909 T/m® dan untuk ekspor mencapai
4.367.703 T/m?3, sehingga total angkutan kapal (ekspor-mpor) proyeksi pada tahun 2031 sebesar 10.471.611
Tim3,

Proyeksi jumlah petikemas yang merupakan bagian dari angkutan kapal luar negeri tersebut dapat dilihat dari
data kontribusi petikemas terhadap totalitas volume muatan angkutan kapal. Data dasar merupakan data yang
didapat dari instansi yaitu Adpel Tanjung Emas Semarang pada tahun 2005-2010. Angkutan petikemas
memperlihatkan perkembangan dan mendominasi volume muatan impor dan ekspor dari tahun ke tahun, Hal ini
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dapat dilihat yaitu bila pada tahun 2005 kontribusi angkutan petikemas sebesar 75,31% dan sedangkan dalam
kurun waktu lima tahun yaitu pada tahun 2010 meningkat menjadi sebesar 78,03 % walaupun sedikit mengalami
penurunan sebesar 1,44 % dari tahun 2009, tetapi dapat dikatakan angkutan petikemas masih mendominasi
dibandingkan dengan angkutan non petikemas.

Tabel .32
Perkembangan Volume Muatan Petikemas Angkutan Laut Luar Negeri di Pelabuhan Tanjung Emas
{tahun 2005-2011
Totalites Kontalner Ratio
Volume Volume Kontribuel
| Town | Wuete | Boxe Tws {Thw3) )
2005 3.476.0M 210.908 352,683 2617973 7531
2008 3.512.081 210.087 363.100 2.706.337 04
2007 3.984.930 232.903 383713 3.171.006 7957
2008 4.120.458 230.M2 371.5% 3.368.303 81,75
2008 4011628 219.038 355.303 3.187.837 947
2010 4.738.140 2792 338.044 3.695.383 78,03
Sumber : Adpol Tanjung Emes Semarang, 2011

Dari data awal pada tahun 2005-2010 dapat dilihat proyeksi kontribusi angkutan petikemas hingga tahun 2031
dengan menggunakan asumsi logis dan kontribusi petikemas terhadap totalitas muatan tetap tiap tahunnya.
Proyeksi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11.33
Data Dan Tren Muatan Petikemas Terhadap Totalitas Muatan Angkutan Kapal (Ekspor-impor)
Totaikas Pethemes | Ratio
Tahun Volume Volume Kontribusi
Wuaten (Tim3) (%)

2005 3476034 | 2617973 7531
2008 3512081 | 2708337 79,34
2007 3984930 |  3.471.008 79,57
2008 4120458 | 3.506.309 8.7
2000 4011626 | 318797 ne
2010 4736140 [ 3605383 78,03
211 5040672 |  3.984.607 78,91
2012 530081 | 4240483 7891
2013 5740370 | 45201 78901
2014 612032 | 4820001 [X]]
2015 8526582 | 5.440.321 78,91
2016 8721320 | 5303001 7891
217 6022069 | 5462015 7891
2018 740088 | 5620802 78,91
2019 TMASTS | 5796.008 78,91
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Tahun Totalitas Petikemas Ratio

2020 7.564.915 5.969.474 78,81
2021 7.791.862 6.148.559 78,91
2022 8.025618 6.333.015 7891
2023 8.266.387 8.523.006 78,91
2024 8.514.378 6.718.696 78,91
2025 8.769.810 6.820.257 78,91
202 9.032.904 74278685 | 78,81
2027 9.303.891 7.341.700 78,01
2028 9.583.008 7.561.951 78,91
2029 9.870.408 7.788.810 78,91
2030 10.168.613 8.022.474 7881
2031 10.166.613 8.022.474 78,01

Sumber : Adpel dan Analisis Konsultan, 201

4. PELABUHAN DAN RENCANA PENGEMBANGAN WILAYAH

4.1, Kedudukan Strategis Pelabuhan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah
Kawasan strategis merupakan wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh
sangat penting dalam fingkup Provinsi Jawa Tengah terhadap ekonomi, sosial, budaya dan/atau lingkungan.
Pengembangan Kawasan Strategis terseabut dapat dicapai dengan beberapa strategi meliputi :

a. pelestarian dan peningkatan fungsi dan daya dukung fingkungan hidup untuk mempertahankan dan
meningkatkan keseimbangan ekosistem, melestarikan keanekaragaman hayati, mempertahankan dan
meningkatkan fungsi perfindungan kawasan, melestarikan keunikan bentang alam, dan melestarikan
warisan budaya daerah;

b. pengembangan dan peningkatan fungsi kawasan pertahanan dan keamanan dalam kerangka ketahanan
nasional dengan menjaga dan memelihara aset-aset pertahanan dan keamanan;

¢. pengembangan dan peningkatan fungsi kawasan dalam pengembangan perekonomian daerah yang
produkiif, efisien, dan mampu bersaing;

d. pemanfaatan sumber daya alam dan/atau teknologi finggi secara optimal untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat;

6. pelestarian dan peningkatan sosial dan budaya bangsa;

Kawasan Strategis Provinsi Jawa Tengah sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No.6
tahun 2010 meliputi :

a. Kawasan strategis dari sudut kepentingan pertahanan keamanan;

b. Kawasan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi;

c. Kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial dan budaya;

d. Kawasan strategis dari sudut kepentingan pendayagunaan sumberdaya alam dan/atau teknologi tinggi;
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e. Kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup.
Didalam penetapan kawasan strategis provinsi terssbut, kawasan perencanaan masuk kedalam
kawasan strategis provinsi dalam sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi. Kawasan perencanaan yaitu
Pelabuhan Tanjung Emas masuk kedalam wilayah kawasan perkotaan Kedungsepur serta dipengaruhi juga oleh
Kawasan Ekonomi Khusus Kendal. Ketiga kawasan tersebut merupakan suatu sistem yang saling terkait yang
dapat meningkkatkan perekonomian kawasan tersebut secara khusus dan perekonomian hinterland yaitu
wilayah Provinsi Jawa Tengah secara umum. Rencana pengembangan kawasan strategis Provinsi Jawa Tengah
dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi yaitu :
1. Kawasan Perkotaan Kendal - Demak — Ungaran — Salatiga - Semarang — Purwodadi (Kedungsepur);
2. Kawasan Perkotaan Surakarta - Boyolali - Sukoharjo -~ Karanganyar — Wonogiri - Sragen - Klaten

(Subosukawonosraten);

Kawasan Perkotaan Brebes - Tegal - Slawi — Pemalang (Bregasmalang);

Kawasan Perkotaan Juwana ~ Jepara — Kudus - Pati (Wanarakuti);

Kawasan Perkotaan Pekalongan - Batang — Kabupaten Pekalongan (Petanglong);

Kawasan Perkotaan Purwokerto dan sekitamya

Kawasan Perkotaan Magelang dan sekitarnya;

Kawasan Perkotaan Cilacap dan sekitamya;

Kawasan Perkotaan Gombong ~ Karanganyar — Kebumen;

10. Kawasan Perkotaan Purworejo ~ Kutoarjo;

11. Kawasan Perkotaaan Wonosobo dan sekitamya;

12. Kawasan Perkotaan Temanggung - Parakan;

13. Kawasan Perkotaan Cepuy;

14, Kawasan Koridor Solo - Selo — Borobudur,

15. Kawasan Koridor Jalur Lintas Selatan Selatan dan pesisir Jawa Tengah;

16. Kawasan Strategis Ekonomi Kendal;

17. Kawasan Pelabuhan Tanjung Emas Semarang dan Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap;

18. Kawasan Agropolitan Jawa Tengah;

19. Kawasan Pangandaran - Kalipucang - Segara Anakan - Nusa Kambangan (Pacangsanak);

20. Kawasan Koridor Perbatasan Cirebon — Brebes — Kuningan (Cibening);

21. Kawasan Koridor Perbatasan Blora - Tuban - Rembang - Bojonegoro (Ratubangnegoro);

22. Kawasan Koridor Perbatasan Pacitan — Wonogiri - Wonoeari (Pawonsari);

23. Kawasan Koridor Perbatasan Purworsjo ~ Kulon Progo (Purwokuion);
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24, Kawasan Koridor Perbatasan Klaten — Sukoharjo — Wonosari (Kesukosari);
25. Kawasan Majenang dan sekitamya;
26. Kawasan Bumiayu dan sekitamya;
27. Kawasan strategis lainnya.
Peta kawasan strategis Provinsi Jawa Tengah dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut

Sumber : RTRWP Jawa Tengah Tahun 2009-2029

Gambar 4.1
Peta Kawasan Strategis Provinsi Jawa Tengah

Kebijakan Dalam Bidang Angkutan Laut

Didalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa Tengah telah diatur menyangkut
kebijakan mengenai tranportasi laut yang merupakan aspek yang berpengaruh terhadap lokasi perencanaan.
o Sistem Jalur Pelayaran
Jalur pelayaran yang melayani dan berada dalam wilayah Jawa Tengah dibedakan atas jalur pelayaran laut
bagian utara (Laut Jawa) dan laut bagian selatan (Lautan Indonesia). Jalur pelayaran laut bagian utara
umumnya dilalui oleh sistem pelayaran Nasional dan penysberangan, dan juga sebagian dari pelayaran
internasional. Sementara itu jalur pelayaran laut bagian selatan dilalui oleh sistem pelayaran Nasional dan
Intemasional.
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Ciri utama yang membedakan antara jalur laut bagian utara dan bagian selatan adalah jenis kapal dan jarak
pelayaran. Sebagai jalur yang sebagian besar digunakan untuk pelayaran domestik, jalur pelayaran laut bagian
utara umumnya dilalui oleh kapal berukuran sedang dan sebagian kecil berukuran besar. Sedangkan jalur
selatan yang merupakan jalur perdagangan intemasional, sebagian besar dilalui oleh kapal berukuran besar dan
dengan jenis pelayaran jarak jauh.
o Sistem Pelabuhan
Sistem pelabuhan di Jawa Tengah merupakan rangkaian dari 10 buah pelabuhan besar yang dibagi dalam 3
kategori yaitu Pelabuhan Utama Sekunder (Tanjung Emas Semarang), Pelabuhan Antar Pulau {Brebes, Tegal,
Pekalongan, Batang, Jepara, Juwana, Karimunjawa, Rembang), dan Pelabuhan Utama Tersier (Tanjung Intan
Cilacap).
a. Pelabuhan Tanjung Emas Semarang
Salah satu pintu gerbang Jawa Tengah melalui laut dibagian utara adalah Pelabuhan Tanjung Emas.
Pelabuhan ini merupakan pelabuhan utama sekunder yang mampu disandari kapal kontainer, namun pada
saat ini kapasitas dermaga sudah cukup padat.
b. Pelabuhan Lokel
Pelabuhan lokal di Jawa Tengah meliputi pelabuhan Brebes, Tegal, Pekalongan, Batang, Jepara, Juwana,
Karimunjawa, dan Rembang. Pelabuhan ini melayani kapal niaga dan kapal nelayan.
c. Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap
Sebagal pintu gerbang Jawa Tengah di bagian selatan adalah Pelabuhan Tanjung Intan yang merupakan
pelabuhan utama tersier yang mampu didarati oleh kapal kontainer dan sebagai altematif keluar masuknya
barang melalui laut selatan yang perkembangannya belum seperti Pelabuhan Tanjung Emas.

4.2. Pelabuhan Tanjung Emas dalam RTRW Kota Semarang

Untuk mewujudkan sistem transportasi yang terintegrasi antara darat dan laut maka beberapa rencana telah
fertuang dalam Peraturan Daerah Kota Semarang No. 14 tahun 2011 tentang RTRW Kota Semarang seperti
pada pasal 24 poin f yang menyatakan bahwan akan ada pengembangan jalur kereta api dalam pelabuhan laut
Tanjung Emas serta peningkatan dan pengembangan Pelabuhan Tanjung Emas di Kecamatan Semarang Utara
sebagai pelabuhan utama. Pelabuhan Tanjung Emas direncanakan mampu melayani kegiatan pelayaran
penumpang, barang, dan alih muat petikemas angkutan laut nasional dan infernasional,

Dalam rencana tata ruangpasal 25 juga disebutkan bahwa rencana rute pelayaran penumpang untuk Pelabuhan
Tanjung Emas meliputi Semarang-Kumai, Semarang-Pontianak, Semarang ~ Sampit, Semarang - Ketapang,
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Semarang - Padang, Semarang - Jakarta, dan Semarang — Surabaya. Sedangkan untuk rute pelayaran barang
adalah Port Klang (Malaysia) - Tanjung Emas (Semarang); Semarang - Jakarta; dan Semarang - Surabaya.

Gambar 4.2
Peta Rencana Tata Ruang Kota Semarang

4.3. Terminal Kendal Dalam RTRW Kabupaten Kendal

Lokasi Pelabuhan Kendal tepat berada pada kawasan yang direncanakan sebagai kawasan strategis ekonomi
dimana kawasan ini memilfiki nilai komersil yang sangat menguntungkan apabila dikembangkan pelabuhan
terutama untuk pendukung pelabuhan penyeberangan yang ada saat ini.
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Gambar 4.3
Posisi Pelabuhan Kendal Terhadap Rencana Tata Ruang

Rencana pengembangan Kawasan Srategis Ekonomi merupakan salah satu kebijakan yang dapat
meningkatkan perekonomian wilayah. KSE Kendal merupakan Salah satu kawasan yang ditetapkan sebagai
kawasan strategis Provinsi Jawa Tengah dalam sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi.

Penetapan batas wilayah kawasan strategis Ekonomi Kendal didasarkan pada Peraturan Daerah Kabupaten
Kendal Nomor 25 Tahun 2007 tentang Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Industri Kaliwungu Kendal.
Berdasarkan Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Industri Kabupaten Kendal telah direncanakan Kawasan
Strategis Ekonomi (KSE) yang merupakan bagian dari pengembangan area yang terdapat di kawasan industri
Kaliwungu Kendal. Kawasan ini dialokasikan berada di selstan kawasan Terminal Kendal. Pembangunana
Kawasan Strategis Ekonomi ini nantinya diharapkan mampu meingkatkan daya saing kawasan industri
Kaliwungu sehingga dapat mempercepat pertumbuhan kawasan inl. Kawasan Strategis ekonomi pada kawasan
industri kafiwungu ini dislokasi berada di selatan kawasan Terminal Kendal. Alokasi Penempatan Kawasan
Strategis Ekonomi ini dengan pertimbangan kemudahan akses dari Terminal Kendal yang nantinya akan menjadi
pintu gerbang bagi distribusi barang yang akan masuk ke Kawasan Industri maupun ke Kabupaten Kendal.
- Kawasan Strategis Ekonomi ini menempati alokasi ruang seluas 1.000 Ha. Yang terletak pada Desa Wonorejo,
Mororejo, Nolokerto dan Sumber Rejo.
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Kawasan Straregis Ekonomi (KSE) Kendal merupakan Kawasan Strategis Provinsi, karena peran dan
fungsinya sebagai salah satu simpul perekonomian antara Wilayah‘Regional, Nasional, bahkan internasional.
Secara administratif terletak di Kabupaten Kendal yang merupakan bagian dari Kawasan Kedungsepur.
Pengembangan kawasan strategis Kendal ini sejalan dengan rencana tata ruang wilayah Provinsi Jawa Tengah
yang tertuang dalam Perda Provinsi Jawa Tengah No. 6 Tahun 2010. Kawasan ini merupakan kawasan strategis
Provinsi, dimana dalam RTRW Provinsi Jawa Tengah Kawasan Strategis Ekonomi Kabupaten Kendal seiuas
1.000 Ha (seribu hektar) berada di dalam kawasan pelabuhan dan kawasan industri Kabupaten Kendaf dengan
luas lahan 2.830 Ha.

Potensi yang dimiliki KSE Kendal adalah terdapatnya Terminal Kendal yang dapat menopang
Pelabuhan Tanjung Emas, sekaligus didukung oleh Infrastruktur yang cukup mewadahi (Bandara Ahmad Yani,
Terminal Tipe A Mangkang, Stasiun Kereta Api) maupun dekat dengan jafan arteri dan Rencana Jalan Tol yang
menghubungkan Jakarta-Semarang-Surabaya. Kebangkitan ekonomi suatu daerah dipengaruhi oleh banyaknya
faktor yang tidak hanya mencakup faktor ekonomi saja, tetapi juga meliputi faktor idelologi, politik, sosial, budaya
dan hukum. Keterkaitan berbagai faktor tersebut diharapkan memperiancar aliran proses antara investasi,
barang modal, barang jasa, produktif dan kualitas sumber daya manusia untuk memperkuat ekonomi di suatu
daerah (Kawasan Kedungsepur).

Fungsi Kawasan Strategis KSE Kendal memerlukan perhatian khusus, karena memuat beberapa
kepentingan yang harus disinergikan, yaitu :

1. Fungsi sebagai kawasan untuk mendorong Kebangkitan Ekonomi Regional yang diarahkan mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat.
2. Pengaruh terhadap pelayanan infrastruktur kawasan yang memadai untuk kepentingan perdagangan dan jasa
secara lyas (lokasi strategis dekat dengan pasar dan bahan baku)
3. Fungsi-fungsi mikro kawasan lain, Pembangunan Pelabuhan dan Industri lambat laun akan menimbulkan
pengaruh terhadap fungsi Kawasan Strategis Kendal.
Pengembangan KSE Kendal Berbasis industri
Rencana pengembangan Kawasan Strategis Ekonomi yang berbasis industri ini telah didasarkan oleh berbagai
pertimbangan diantaranya :
1. Secara geografis dekat dengan jalan nasional, bandara, dan pelabuhan. Letaknya di Jawa Tengah yang
merupakan fitik strategis untuk distribusi di Pulau Jawa
2. Dukungan infrastruktur lengkap, meliputi 2 pelabuhan ekspor 2 bandara internasional, jalur kereta api,
jaringan pipa gas, listrik, air dan telekomunikasi
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3. Dukungan vendor industri yang luas karena disekelilingnya terdapat 8 kawasan industri, 873 industri
berorientasi ekspor, 3339 industri sedang dan besar, 524 manufaktur dan 644.00 industri kecit
Kesiapan lahan
Kemudahan perijinan
Sesuai RTRW sebagai kawasan industri
Adanya insentif berupa dasar infrastruktur, percepatan perijinan dan pembebasan retribusi untuk waktu
tertentu.
Lokasi Kawasan Industri Kendal terbagi menjadi
a. Zona Industri |
Luas 972 Ha, yang terdiri dari kawasan industri logam, industri aneka, kawasan ekonomi khusus, kawasan
pergudangan, kawasan fasilitas umum, kawasan pengolahan limbah, dan kawasan penyangga.
b. Zona Industri 2
Luas 792 ha, yang terdiri dari industri kimia, industri aneks, industri hasil pertanian, pengolahan limbah,
permukiman, kawasan penyangga dan kawasan fasilitas umum.
¢. Zona Industri 3
Luas 460 ha yang terdiri dari kawasan industri kimia, industri aneka, industri hasil pertanian, pengolahan
limbah, permukiman, penyangga, fasllitas umum, dan zona komersif.
Dalam rangka mempromosikan kawasan, pemerintah Kabupaten Kendal telah membentuk badan yang khusus
menangani investasi yang ada di Kabupaten Kendal.
Sesual dengen peraturan perundang-undangan yang berlaku, kawasan ini yang ditetapkan oleh pemerintah
untuk menjaga keseimbangan kemajuan suatu daerah. Untuk itu pemerintah akan menetapkan kebijakan di
bidang penanaman modal yang memungkinkan menjadi daya tarik bagi investor
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5. KEBUTUHAN RUANG PENGEMBANGAN PELABUHAN

5.1. Kebutuhan Ruang untuk General Cargo

Analisa kebutuhan ruang untuk General Cargo digunakan untuk mengakomodasi aktivitas bongkar muat
yang ada terkait barang-barang yang termasuk dalam General/ Cargo. analisis kebutuhan ruang ini didasarkan
pada kondisi lalulintas barang general cargo serta proyeksi pada masa mendatang. Analisis mengenai
kebutuhan ruang tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.
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A. Panjang Dermaga

Panjang dermaga ditentukan berdasarkan jumlah kapal yang akan merapat di dermaga tersebut dengan
ketentuan jarak antar kapal 15 m dan jarak ke tepi dermaga 25 m.

Panjang Dermaga General Cargo

Berikut ini diberikan perhitungan panjang dermaga general cargo, berdasarkan proyeksi lalu lintas barang pada
tahun 2016 pada Pelabuhan Tanjung Emas :

1. Bongkar muat barang tahun 2016 :777.762 ton

2. Jumiah effektif hari kerja dalam satu tahun : 360 hari

3. Jumlah effekiif jam kerja dalam satu hari :21jam

4.  Berth Occupancy Ratio pada tahun 2011 (0%

5. Produktifitas gang perjam : 15 ton/gang/jam.

Nilai produktifitas ini diasumsikan berdasarkan keadaan yang terjadi di pelabuhan yang berada disekitar
Pelabuhan Tanjung Emas.
6. Produkfifitas gang perhari tahun 2016, dihitung berdasarkan :
= jumiah effektif kerja dalam satu hari x produktifitas gang perjam = 21 jam x 15
ton/gang/jam = 315 ton/gang/hari
7. Jumlah gang perhari tahun 2016, dihitung berdasarkan :
= bongkar muat barang pertahun/jmih efektif hari kerja/produktifitas gang per hari = 777.762 ton/tahun / 360
hari / 315 ton/hari = 6,86 gang/hari
8. Panjang kapal cargo pada tahun 2016
Sesuai dengan Standar Utitisasi DIPERHUB - Ditjen Perhubungan Laut Tahun 1999 bahwa :
Jumlah gang yang melayani kapal = panjang kapal dibagi 50 meter, dengan rumusan tersebut dapat ditarik
kesimpulan :
Panjang kapal = jumiah gang yang melayani kapal x 50 meter
Panjang kapal cargo = 6,86 gang/hari x 50 meter = 343 m
Dengan BOR 70%, panjang kapal per hari :
={6,86 x 50)/70% = 4899 m
9. Jumiah dermaga cargo tahun 2016
Dihitung berdasarkan asumsi jenis kapal yang akan masuk daiam perairan tersebut :
Jenis Kapal : 5000 DWT
Panjang Kapal 1109 m
Maka, jumiah kapal 5000 DWT :
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10.

= (Panjang kapal cango x 70%) / panjang kapal tipe 5000 DWT
= (489,9 x 70%) / 109 = 3,1 kapal
Dibulatkan menjadi 4 buah kapal, sehingga jumlah kapal per hari tahun 2016 adalah 4 buah kapal 5000
DWT.
Panjang  denmaga
Dihitung berdasarkan :
= jumiah kapal x panjang kapal + 2 x 25 m = 4 x 109 + 2 x 25 m = 486 meter

Perhitungan panjang dermaga cargo pada Pelabuhan Tanjung Emas pada tahun berikutnya dapat dilihat

cago  tahun 2016

pada Tabel berikut ini.
Tabet V.1
Kebutuhan Panjang Dermaga General Cargo
No | Ursian | Setuan F 2021 2031
1 | Bongiar Ton .82 914560 1280112
Must
Berang
"3 | Jumish Han 360 %0 380
oloktif harja
deiam 1
tahun
3 | Jumish Jam 21 21 21
ook jam
keja  per
hari Berth
4 | Occupmncy % 70 70 70
ratio
§ | Produkia | Ton 15 15 3
$ gang per
jm___ ’
§ | Produkia | Ton 35 315 315
$ gang per
hari
) Geng 6% 806 10,93
gag  per
hert
] ] 4550 57607 78048
kapal cargo
$ | Jumish Sharing Jumish Pembulsten | Sharing | Jumish | Pembulstan | Shaing | Jumish | Pembulstan
dermage Mustsn | Kapel Kapel Mustan | Kipal | Kepal Musten | Kepal Kapal
cargo
(panjeng
kapel cango
x BOR) /
panjeng
kapel
OWY 100% | 315 ) 50% 4 ) % 5 5
100m)
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10.000 50% 2 2 80% 3 3

10

(137m) _
Parjang

i |

panjeng
kapal + (jml
kapal-1)x15

5000 DWT 488 488 565
100m)

10.000 24 461
DWT
{137m}

"

Total m 486 810 1056

panjeng
dermaga

Disediakan 500 950 1100

Sumber : Adpel dan analisis kosukan, 2011

B. Luas Area Penumpukan Cargo
Perhitungan kebutuhan luas area penumpukan disajikan dalam tabel perhitungan di bawah ini.

L

2
3.
4
5

Bongkar muat barang (BM) tahun 2016 = 344.355,24 ton
Wakiu tinggal diasumsikan selama 8 hari untuk cargo dan 6 hari untuk Gudang tertutup
Kebutuhan ruang setiap ton cargo = 1,5 m¥ton
Rata-rata tinggi tumpukan 2 m
Faktor keamanan
Faktor keamanan adalah jarak aman terhadap benda lain, ruang yang dipakai untuk menjatuhkan barang
dan atau ruang administrasi, faktor keamanan diasumsikan 50%
Luas Gudang Penumpukan (LG)
Barang langsung muat dan kirim (losing truck) diasumsikan
Tahun 2016 sebanyak 35% dari total bongkar muat,
Tahun 2021 sebanyak 40% dari total bongkar muat,
Tahun 2031 sebanyak 50% dari total bongkar muat,
Sisanya masuk gudang atau disimpan diarea terbuka, hal ini dipertimbangkan karena proses administrasi,
jarak terhadap pemakai relatip jauh dan kapasitas gudang di lokasi pemakai terbatas.
1. Area terbuka
Penumpukan barang di area terbuka diasumsikan :
Tahun 2016 sebanyak 55% dari total bongkar muat,
Tahun 2021 sebanyak 50% dari total bongkar muat,
Tahun 2031 sebanyak 40% dari fotal bongkar muat,
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2. Gudang Tertutup .

Penumpukan barang di area tertutup diasumsikan 10% dari jumiah bongkar muat
Untuk lebih jelasnya mengenai kebutuhan area penumpukan kargo dari jangka pendek, jangka menengah dan
jangka panjang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel V.2
Kebutuhan Luas Area Penumpukan Cargo

No Uralan Satuan 2016 202 201
1| Bongkar muat barang (BM) TonTh | 777762 | 914568 | 1.238.112
7_| Waku tggal
(2.1 [ Cargo Hari 8 8 8
2.2 | Gudang tertutup Harl 6 6 [
3_| Kebutuhan ruang seliep fon cargo mon |15 15 15
4__| Rata-rata tinggl tumpuken
M 2 2 2
5 Faldor Keamanan % 50 50 50
3688.381 i 457.284,5 j 619.556
6 | Luas Gudang Penumpukan
6.1 | Langeung mustiiim (Loosing Truck) ) % ) 50
6.2 || Area Terbuka % 55 50 40
6.3 | Bangunan Terutup X 10 10 10
7§ Luss Area yang dibutuhkan
(1x82x3x21x14(1+5) :(360x4) |
area terbuka m 14.971,92 | 17.60545 | 23.852,91
Disediakan 15.000 18.000 24.000
{1x63x3x22x14(1+5)) : (360x4) |
[ Gudang tertubup m | 204163 | 240074 | 335267
Disodiskan 2.100 2.500 3.300

§.2. Kebutuhan Ruang Untuk Curah Cair

Tambatan curah cair ini diproyeksikan sebagai tempat melakukan /oading untuk komoditas minyak
mentah, Tambatan untuk zona curah cair ini menggunakan suatu sistem Single Point Mooring (SPM) dan
dengan menggunakan pipa bawah laut dalam melakukan loading ke kapal tankemya. Jenis kapal yang
digunakan untuk curah cair ini adalah kapal fanker dengan bobot 30,000 DWT.

5.3. Kebutuhan Ruang Untuk Terminal Penumpang

Analisa kebutuhan ruang untuk terminal penumpang dilakukan dengan melihat kecendeiungan
perkembangan penumpang serta proyeksi untuk jangka pendek menengah ataupun jangka panjang. Pelayanan
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pelabuhan penyeberangan Pelabuhan Tanjung Emas merupakan salah satu aktivitas utama pelabuhan tersebut.
Selain itu, Pelabuhan Tanjung Emas merupakan pintu gerbang tama menuju Jawa Tengah. Pelabuhan
penumpang tersebut juga diproyeksikan untuk menunjang pariwisata Provinsi Jawa Tengah sehingga periu
ditihat kebutuhan pada masa mendatang.

Analisa kebutuhan raung tersebut didasarkan data eksisting dan proyeksi untuk jangka wakiu
perencanaan yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel V.3
Data Arus Penumpang Di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang Tahun 2006 s/d Maret 2010
NO URAIAN SATUAN |TH200T | TH2008 | TH2000 | TH2010 bty
1" | A LUAR NEGERI

1. DEBARKASV TURUN Orang 5825 3882 8 7.381 501
2. EMBARKAS!/ NAIK Orang - - - - -

B .DALAM NEGER!
1. DEBARKASV TURUN Orang 158.489 152498 | 184412 203,842 14,396
2. EMBARKAS!/ NAIK Omng | 20748 | 243767 | 210652 238.852 16.925

JUMLAH PENUMPANG Orang | 372280 | 309817 | 383835 449,645 31.822 |

Sumber : Adpel Tanjung Emas Semarang, 2011

Dari data kondisi eksisting tersebut maka di proyeksikan untuk jangka waktu 20 tahun kedepan hingga
tahun 2031 berdasarkan angka-angka rasional pertumbuhan penumpang. Untuk lebih jelasnya proyeksi tersebut
dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut.

Tabel V.4
Proyeks| Pertumbuhan Arus Penumpang
Tahun Uralan Total Penumpang
Luar Neger! Dalam Negeri
Deberkasi Turun | EmbarkasiNalk | DebarkasiTurun |  Embarkas Naik

2008 1.358 - 208.908 22858 433421
2007 5.825 - 158.488 207,046 372.260
2008 3652 - 152498 243.767 390917
| 200 8.7 - 184.412 210652 383.835
2010 7.351 - 203.642 238,852 449,645
211 7471 - 206,961 242542 456.074
2012 7593 - 210.335 246.495 484423
213 716 - 213.763 250513 471983
2014 7842 - 217.248 254.507 479.886
2015 7970 - 220.789 258.747 487505
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Total Penumpang

Dalam Negeri

Debarkasl/ Turun | Embarkasl Naik
224.388 22964 495452
28,045 27251 503528
21.782 M8 511735
25540 276,034 520,076
29379 280533 528.554
243.281 285108 537.169
2. 27.247 29753 545,925
o s12m 24476 554823
26573 20278 563,867
s ) . 250.5% 304.15¢ §73.068
L2008 8521 . 263.768 308112 562,399
27 9677 268,085 314.151 591892
] 84 - 72434 319 801540
209 995 . 278875 324475 611.345
, : 10157 . 281,988 30784 821.310 |
29 10323 206975 335120 631437
 ocpl dan Arallels Koneulen, 2011

Berdasarkan data yang diperoleh, tren peningkatan jumlah arus penumpang sampai dengan tahun 2031
ditetukan berdasarkan pada pertumbuhan yang dianggap wajar, berdasarkan pada data-data pertumbuhan yang
diperoieh pada tahun yang bersangkutan. Berdasarkan tren tersebut maka didapat proyeksi arus penumpang
yang menggunakan jasa Pelabuhan Tanjung Emas. Proyeksi pada tahun 2031 tersebut menunjukkan jumlah
penumpang mencapai 631.437 orang.

Dari data tersebut dihitung berdasarkan kebutuhan ruang penumpang dengan asumsi wakiu efektif 360
hari serta kebutuhan ruang per orang 12 m2. Sehingga dapat diketahui kebutuhan ruang untuk terminal
penumpang sebagal berikut

pada jangka pendek 2011-2016 kebutuhan luasan terminal pelabuhan seluas 1,6 Ha sedangkan pada
jangka menengah 2016-2021 kebutuhan luas terminal 1,7 ha dan pada jangka panjang hingga tahun 2031
kebutuhan luas terminal penumpang mencapai 2,1 ha.
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Tabel V.S
Kebutuhan Luas Terminal Penumpang
Jumiah Penumpang Eksisting Kebutuhan Luas Terminal
(Tahun| (m2)

2016 2021 2031 2018 2021 2031
495452 | 537169 | 631437 16515 17906 21048

Dari kebutuhan untuk terminal penumpang tersebut harus dilengkapi dengan backup area sepert
fasilitas perkantoran, lapangan parkir fasilitas penunjang perekonomian (kios, toko, wartel, ATM, dIl.), fasilitas
umum fain (mushala, poliklinik, karantina, pos jaga, shelfer, ruang instalasi listrik, rumah pompa dan menara air,
dl.). Perkiraan kebutuhan backup area untuk terminal penumpang adalah 5-10 Ha,

5.4. Kebutuhan Transit Shed, Open Storage dan Warehouse

Pelabuhan Tanjung Emas Semarang direncanakan akan menangani bongkar barang-barang Curah
Kering (Dry Bulk) Batu Bara. Barang-barang untuk penyimpanan jangka pendek disimpan di transit shed
sedangkan untuk penyimpanan yang agak lama disimpan di open storage dan warshouse. Perhitungan
kebutuhan dihitung berdasarkan hasil prediksi arus bongkar muat barang .
Luas gudang yang diperiukan untuk menampung barang-barang tersebut ditentukan dengan formula sbb :
0 = N*H*CL 2V *Tg

mo*Hg* Pg*365

Dimana :

O :luas gudang yang dibutuhkan

fy : proporsi gross yang dihubungkan dengan traffic lane ( fi= 1,40 - 1,50)
fy : bulking factor

C.. . persentase barang yang masuk gudang

Vy : perkiraan fonage pada tahun rencana (ton)

T : rata-rata waktu transit barang (hari)

my : rata-rata pemakai gudang dalam setahun (m)

Hg : rata-rata ketinggian penyusunan barang di gudang (m)

Pg : rata-rata kepadatan barang di kapal
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Maintenance and Reparation Area

Bengkel perbaikan dan pemeliharaan akan berupa bangunan gedung struktur beton bertulang. Fasilitas
di dalam gedung akan mampu memperbaiki dan memelihara dari tiap peralatan yang digunakan di terminal
termasuk mobile crane, traktor, dan lain-lain.Lapangan terbuka di depan gedung akan mengakomodasi berbagai
keperiuan perbaikan dan perawatan.

Gedung Administrasi

Gedung administrasi merupakan tempat untuk keperiuan administrasi operasional pelabuhan dan
dipergunakan dalam pengurusan jasa kepelabuhanan. Pada tahap 1 (2011 - 2016) pengembangan Pelabuhan
Tanjung Emas Semarang, akan dibangun 2 unit gedung administrasi yang akan melayani pengurusan jasa
pelabuhan untuk curah kering. Masing-masing gedung administrasi tersebut memiliki luas kurang lebih 400 m2.

§.5. Kebutuhan Areal Parkir

Parkir merupakan tempat pemberhentian kendaraan untuk jangka waktu yang lama atau sebentar
sesuai dengan kebutuhan. Lokasi parkir diusahakan sedekat mungkin dengan tujuan perjalanan dan tidak
menyebabkan konflik pada ruas jalan di lokasi parkir tersebut. Masalah yang berkaitan dengan fasilitas parkir
adalah jika kebutuhan parkir tidak sesuai atau melebihi kapasitas parkir yang disediakan, sehingga kendaraan
yang tidak tertampung akan mengganggu lalu lintas jalan atau menyebabkan antrian pada ruas jalan tersebut.
Tempat parkir sesuai daerah pelayanan masing-masing bangunan yaitu daerah sekitar dermaga dan daerah
sekitar bangunan fasiiitas perkantoran. Area parkir disediakan untuk keperiuaan :

* Truk sedang menunggu proses bongkar muat.

* Parkir peralatan bantu labuh (misalkan forkiift)

* Parkir peralatan rusak
+ Parkir untuk peralatan personil
Tabel V.6
Rencana Pengembangan dan Konsep Master Plan Fasilitas U ofminal Batubara Tanjung Emas Semarang
Tahapen Pencapsian
No Usulan fasilitas/fakior pengerbangan strategl |
I IM WP [1]2]3
1. Teta CaraPorsturan
*_Persturan sandar kapsl N[ W N [V
s_Peraturan nule-rute pelayaran LR N IV
*_Koordinasi penggunaan lshan NT AT NTN N
s_Pengaturan sisier kepelabuhanan NI N NN
2. | Arcal perairan pelabuhen
* Kolam dan alur pelayaran untuk kapal angkutan batubara v N
s Ares tempat labuh unfuk kapal angkutan batubara v v
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No Usulan fasliitssfaktor pengembangan

3| Kesslamatan pelayaran

= Broakwater
= Revertment

= Rambu navigasi

<.<‘4 S
<]
<2}l

4__|Demaga _

» Dermaga kapal angkutan batubara

S. Jalan

* Jalan akses masuk ke area unioding/terminal

= Jalan di dalam lingkungan unloding/terminal

<2

B B B 0 IR RS N B R L

[ Drainase

= Saluran drainase di jalan masuk ke area unloading/terminal

unloading/terminal

» Salyran drainase di jalan lingkungan area

1. Fasilltas pepunjang area unioading/terminal

= Polikdinik

* Ruarg perbmuan

» Karantina

s Fasiiitas bunker

= Fasilftas pemadam kebakaran

= Kiosfoko

* Wartel

" ATM

® Shelter

* Lavatory

* Ruang instalasi listrik

» Rumah pompa dan menara air

R LA PR PR IV PR B3 B PR B B R

= Tempat pembuangan sampah

<
<]l {2l

8. Areal parkir dan ruang tunggu kendaraan

= Ruang bunggy kendargan

= Areal parker

9. Jaringan penunjang

* Jaringan listrik

= _Jaringan air bersih

= Jaringan telepon dan komunikasi

elelel lejel

10. | Penghijauan area

<jllejlt (2] |(2l]e]e]e] (Ljedlild

<jLieled (2]

Sumber : Hasl Analisis 2011

Tabel V.7

Ukuran Kebutuhan Fasilitas Unloading/Terminal Batubara

UKURAN KEBUTUHAN FASILITAS UNLOADING/TERMINAL BATUBARA
NO|  NAMAJENIS FASILITAS 20122016 20172021 222203
A. | FASILITAS DI PERAIRAN
a. | Alur Pelayaran
= Kedalaman alur -5mLWS -5miWs -8mLWS
» Labar - - -
b. | Area tempat labuh 14 ha 14 ha 14 ha
¢. _| Kolam unloading 5ha 5ha 5ha
= Kedalaman kolam -5 LLWL -5LLWL -8 LLWL
d. | Perairan Pandu
= | ebar alur
e._| Keselamatan pelayaran
= Rambu suar 2 unit 2 unit 2 unit
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UKURAN KEBUTUHAN FASILITAS UNLOADING/TERMINAL BATUBARA
NO|  NAMAENIS FASILITAS 2218 | 2017202 2022-2031
= Menara susr 1 unit 1 unit 1 unit
B. | FASILITAS Di DARATAN
a. | Dermaga 1bh, p=300m 1.bh, p=300 m 1bh, p=300m
b. { Fashitas bunker 200m? 200 m 200 m?
c. | Fasiitas pemadam kebakaran 500 m? 500 m? 500 m?
d__| Fasilitas perkantorsn 400m 400 m 400m?
o. | Fasiitas penunjang perskonomian _ _____|
»_Kios/look o m 4000 me 4000 m?
o Warlel SKBU SKBU 5KBU
= ATM o m 0 m 0 m?
f. | Fasilitas umum lainnya
= Mushola 300 m? 300 m? 300 m
= Poliidink 200 m 200 m 200 m?
= Karantine 100 m? 100 m? 100 m?
= Posjags 12m 12m 12m
»_ Shetter 60 m? 60 m? 60 m?
rRu!ghsﬁasiw 800 m? 800 m2 800 m2
= Rumah pompa dan menara air ) 200 m? 200 m2 200 m
o Lavelory 100 m? 100 m? 100 m?
f.__| Areal parkir kendaraan 10000 m? 10000 m? 10000 m?
g. | Gudang terbuka/stock pile batubara 10000 m? 10000 m? 10000 m?
Sumber ; Hael anelels, 2011

5.6. Kebutuhan Sarana dan Prasarana Terminal Kendal

Pembangunan Terminal Kendal tidak dapat dilepaskan dari status eksisting Terminal Kendal yang telah
ada. Pembangunan Terminal Kendal dari sisi teknis merupakan bagian dari kelanjutan pembangunan fasilitas
yang telah ada untuk memperiuas pelayanan dalam rangka mendukung peran Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang. Melihat kondisi eksisting yang ada, pembangunan Terminal Kendal dari sisi leknis diskenariokan
sebagal berikut :

(1) Pembangunan terminal didalam breakwaler disesuaikan dengan kemungkinan kapal yang dapat sandar

di area kolam pelabuhan yang telah disediakan yaitu diantara breakwater tersebut dimana kedalaman

perairan maksimum dibuat dalam kedalam -5 M, untuk mengantisipasi struktur breakwafer yang tefah

ada. Dalam perkembangan operasional Terminal Kendal di masa mendatang, perluasan pelabuhan
dapat dilakukan di luar breakwater sisi barat untuk menampung kapal kapal besar yang membutuhkan

kedaiaman alur lebih dari -5 M.

(2) Pada area diluar sisi barat breakwater dapat dikembangkan fasilitas perairan kepelabuhanan secara
maksimal untuk mendukung kapal kapal dalam berbagai ukuran dan generasi disesuaikan dengan
perkembangan pelayanan di Tanjung Emas Semarang.
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(3) Perencanaan kebutuhan teknis sarana dan prasarana pelabuhan/Terminal Kendal disesuaikan dengan
peranan dan fungsi Terminal Kendal, baik dilingkup Jawa Tengah maupun secara lokal (Kabupaten
Kendal sendiri). '
Memperhatikan perkembangan dewasa ini, serta masalah pelayanan di Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang yang timbul, perkembangan Terminal Kendai lebih ditekankan untuk melayani kegiatan pelayanan
angkutan penumpang dengan jenis kapal Ro-Ro dan angkutan barang khususnya untuk angkutan barang umum
(general cargo) dan angkutan barang khusus seperti Kayu jog dan Batubara. Kapal kapal yang dimungkinkan
akan tambat di Terminal Kendal disamping kapal kapal kecil dan kapai untuk pelayaran rakyat juga akan
melibatkan kapal-kapal yang berukuran besar, yaitu antara 4000-8000 DWT. Dengan demikan dermaga yang
dirancang untuk Terminal Kendal ditujukan untuk melayani kapal-kapal yang berukuran tersebut.
Dari sisi Pembangunan Transportasi dan Ekonomi Wilayah, pembangunan dermaga Temminal Kendal
merupakan suatu overhead capital dengan tujuan meningkatkan kegiatan pelayanan transportasi yang secara
tidak langsung dapat meningkatkan produksi ekonomi dan pendistribusiannya, yang pada ujungnya adalah
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, selain untuk pengembangan kegiatan penysberangan
dan transportasi laut antar wilaysh, di wilayah Terminal Kendal harus dikembangkan sarana penunjang kegiatan
perekonomian wilayah sekaligus sebagai pusat kegiatan ekonomi masyarakat.
Dari analisis fren perkembangan pengguna jasa angkutan laut, pembangunan Terminal Kendal
merupakan upaya untuk meningkatkan pelayakan dengan cara melakukan sharing pelayanan melalui upaya
pemindahan aktivitas pelabuhan laut penumpang dan penyeberangan serta angkutan general cargo pada jenis
jenis tertentu yang ada di Pelabuhan Tanjung Emas sekarang ini, sehingga secara fungsi, peran dan
administrasinya Terminal Kendal berada di bawah naungan Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.
Pengembangan Terminal Kendal memanfaatkan potensi lokasi yang strategis wilayah Kabupaten Kendal yang
berada dekat dengan Kota Semarang dan ferletak pada jalur pantai utara Jawa yang merupakan daerah
transportasi dan perdagangan dari Jakarta ke Surabaya. Temminal Kendal diupayakan dapat menampung
beberapa macam fungsi yaitu :
= Fungsi sebagai pelabuhan penyeberangan
Fungsi pelabuhan penyeberangan terutama untuk melayani rute Semarang - Kumai yang dalam
pengembangannya periu didukung dengan adanya sarana dan prasarana pendukung yang memadai baik
yang terdapat di lingkungan perairan maupun di lingkungan daratan. Sehingga diharapkan mampu
mendukung dan melayani pergerakan penumpang dan kapal-kapal penyeberangan yang ada baik untuk
kapal jenis Ro-Ro maupun Ro-Ro samping.

*  Fungsi sebagai pelebuhan laut untuk General Cargo
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Fungsi pelabuhan laut untuk genera/ cargo dan barang khusus yang merupakan fungsi untuk
pengembangan yang dapat dilakukan. Untuk jenis barang khusus dimaksud dalam pengembangan di tahap
awal adalah untuk memenuhi kebutuhan Bongkar Muat Kayu /og. Operasional bongkar/muat kayu /og ini
perlu didukung dengan adanya sarana dan prasarana pendukung yang memadai baik yang terdapat di
lingkungan perairan maupun di lingkungan daratan. Sehingga diharapkan mampu mendukung dan melayani
pergerakan kapal-kapal laut yang ada.

s Fungsi sebagai pusat pelayanan dan pengelolaan kepelabuhanan
Fungsi sebagai pusat pelayanan dan pengelolaan kepelabuhanan periu didukung dengan adanya sarana
dan prasarana pendukung yang memadai yang mampu menampung aktivitas pengelola pelabuhan dengan
balk sehingga urusan administrasi kepelabuhanan dan pengelolaan pelabuhan dapat berjalan dengan
lancar,

= Fungsi sebagai pendukung atau penunjang ektivitas bersama antara akfivitas penyeberangan dan
pelabuhan laut .
Fungsi sebagai pendukung aktivitas bersama ini merupakan fungsi yang dalam pengembangannya
mendukung aktivitas pelabuhan penysberangan dan pelabuhan pengumpulpengumpan. Fungsi ini perlu
didukung dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai sehingga dapat berperan dengan baik
dalam mendukung akiivitas pokok pelabuhan yang ada. Fungsi ini berperan pula dalam meningkatkan
pengembangan aktivitas masyarakat dan peningkatan pergerakan, karena dengan adanya fungsi penunjang
atau pendukung ini, maka secara tidak langsung akan memberikan keamanan dan kenyamanan bagi para
pengguna jasa dan masyarakat untuk beraktivitas di lingkungan pelabuhan tersebut.

5.7. Strategl Pembangunan Terminal Kendal disesuaikan dengan kondisi fisik perairan dan fasilitas
pelabuhan yang telah dibangun

Skenario pembangunan pelabuhan/Terminal Kendal dikaji untuk menentukan dan mengembangkan
pembangunan Terminal Kendal berdasaarkan fungsi dan rencana pembangunan yang teleh dilakukan
sebelumnya. Bahwa dengan telah dibangunanya beberapa fasilitas utama seperti dermaga untuk
penyeberangan yang direncakan untuk melayani penyeberangan Semarang Kumai, dermaga Kapal Feri Cepat,
maka pembangunan dan pengembangan Terminal Kendal harus memperhatikan fungsi tersebut.

Pada sisi lain pembangunan pelabuhan/Terminal Kendal harus pula men\peméﬁkan kondisi eksisting
dan perkembangan Pelabuhan Tanjung Emas serta kawasan hinterland pelabuhan secara umum. Skenario
pengembangan Terminal Kendal perlu dirumuskan dengan mementingkan efisiens! serta kendala-kendala yang
ada. Dengan dasar pemikiran ini, maka strategi dalam rangka pengembangan Terminal Kendal adalah
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Menngembangkan Terminal Kendal yang terpadu dengan pelayanan penyeberangan yang melayani
aktivitas angkutan laut baik penumpang ataupun barang secara umum secara sinergis dan terpadu dengan
pelayanan angkutan penyeberangan untuk mendukung aktivitas pergerakan di Pelabuhan Tanjung Emas.
Menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung untuk fungsi pelabuhan terpadu, baik fasilitas yang berada di
perairan maupun yang berada di daratan.
Memberikan fasilitas pelayanan bagi penumpang, barang dan kendaraan yang melalui Terminal Kendal.
Mempertancar transportasi antar wilayah di Kabupaten Kendal dan di luar Kabupaten Kendal melalui
pengembangan keterpaduan antarmoda transportasi yang ada.

Sedangkan strategi dasar yang perlu dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut mencakup :

. Arahan pengembangan Terminal Kendal :

= Mengembangkan Terminal Kendal untuk pelayanan kegiatan bongkar muat barang umum (general
cargo) dan bongkar muat barang khusus seperti jog kayu dengan kapasitas dan fasilitas yang cukup
untuk melayani kebutuhan jangka pendek atau selama 5 tahun kedepan.

= Mengembangkan Temminal Kendal untuk pelayanan kegiatan bongkar muat barang umum (general
cargo) dan bongkar muat barang khusus seperti fog kayu dengan kapasitas dan fasilitas yang cukup
untuk melayani kebutuhan jangka menengah atau selama 10 tahun kedepan.

* Mengembangkan Terminal Kendal untuk pelayanan kegiatan bongkar muat barang umum (general
cargo) dan bongkar muat barang khusus seperti fog kayu dengan kapasitas dan fasilitas yang cukup
untuk melayani kebutuhan jangka panjang atau selama 15 tahun kedepan.

» Penataan sistem kepelabuhanan di kawasan Temminal Kendal terutama apabila dikaitkan dengan
kedudukan dan fungsinya dengan Pelabuhan Tanjung Emas serta menyangkut sistem pengelolaan
pelabuhan. Hal ini perlu dilakukan untuk melembagakan tata cara pengelolaan pelabuhan yang ada agar
operasional pelayanan pelabuhan dapat dilakukan secara optimal dan terkontrol dengan baik, sehingga
sasaran yang telah ditetapkan dapat dicapai.

. Membangun fasilitas pelayanan pelabuhan, yaitu :

= Membuat fasilitas yang berada di lingkungan perairan yang mampu menampung aktivitas pelabuhan laut
yang ada, yaitu alur pelayaran, area perairan tempat labuh, kolam pelabuhan, dan area pemanduan.

s Membangun fasilitas dermaga baik untuk dermaga laut yang disesuaikan dengan jenis kapal yang akan
sandar di dermaga tersebut. Dalam perencanaannya akan dibuat 3 buah jenis dermaga yaitu dermaga
kapal laut, dermaga kapal Ro-Ro dan dermaga kapal Ro-Ro samping yang mampu melayani kapal
antara 4000-6000 DWT.
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= Mengoptimalkan fungsi fasllitas bangunan yang telah terbangun bagi pelayanan administrasi dan
pengelolaan pelabuhan (kantor pengelola, pos jaga, aula, dl).

* Menyediakan fasilitas bangunan bagi pekerja/pengguna jasa pelabuhan (shelter, kantin, penginapan,
di).

= Mengoptimalkan fungsi fasilitas bagi keselamatan pelayaran di Terminal Kendal (rambu navigasi, lampu
suar, di)

= Menyediakan fasilitas bangunan pelayanan sosial masyarakat (polikiinik, mesjid, dif).

3. Penataan lingkungan agar dicapai kondisi pelabuhan yang berwawasan lingkungan. Hal ini dapat

dicapai dengan cara sebagai berikut : .

*  Menyediakan fasilitas pembuangan sampah padat

= Merencanakan tata niaga yang berwawasan fingkungan

§.8. Skenarlo Rencana Induk Pengembangan

Berdasarkan rencana, skenario dan strategi pengembangan yang telah diuraikan sebelumnya diatas,
maka kemudian dapat disusun suatu skenario rencana induk Pelabuhan Terpadu Kendal dalam suatu tahapan
pengembangan, yaitu :

1. Pengembangan Jangka Pendek

2. Pengembangan Jangka Menengah

3. Pengembangen Jangka Penjang

Untuk mewujudkannya konsep umum, strategi dan skenario pengembangan Terminal Kendal diperiukan adanya
rincian kebutuhan pengembangan Terminal Kendal yang terbagi menjadi kebutuhan untuk akiivitas
bongkar/muat angkutan barang, kebutuhan unftuk aktivitas penumpang laut, dan kebutuhan untuk aktivitas
bersama. Dalam implementasinya, masing-masing kebutuhan tersebut terbagi menjadi 3 bagian yaitu kebutuhan
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Adapun implementasi dari masing-masing kebutuhan
pengembangan tersebut dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini :

Tabet V.8
Ksbutuhan Pengembangan Terminal Kendal

Tahapan Pencapalan
No Usulan fasitas/faktor pengembangan pengembangan
3 JPIJM [P [1]2]3
1. | Tata Cara/Porsturan
s Persturan sandar kapal IR RR
» Peraturan rule-rute pelayaran NIV NI
* Koordinasi penggunaan lahan N V][N TN v
= Pengaturen sistem kepelabuhanan NNy TA
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No Usulan fasilitas/faktor pengembangan

JP

Tahapan

Mmbunqan

Pencapalan
i

JM

JPJ

1

2

3

2. | Areal perairan pelabuhan

» Kolam dan alur pelayaran untuk kapal angkutan barang
{general cargo),

dan batubara

= Kolam dan alur pelayaran untuk kapal angkutan kayu Log,

= Area tempat labuh untuk kapal barang (general cargo),

= Area tempat labuh untuk kapal angkutan kayu Log, dan
batubara

<]

3. | Keselamatan peiayaran

= Breakwater

= Revertment

= Rambu navigasi

<lele]

2]l

4. [ Dermaga

= Dermaga kapal barang (general cargo), _

<} <}l

* Dermaga kapal angkutan kayu Log, dan batubara

<]

5. | Jalan

s Jalan akses masuk ke pelabuhan

= Jalan di dalam lingkungan pelabuhan

<2
o

= Saluran drainase di jalan masuk ke pelabuhan

» Saluran drainase di jalan lingkungan pelabuhan

<2 <)<

<<‘ <j2]

1. | Fasliitas penunjang pelabuhan

* Poliklinik

= Gedung pertemuan

<]

* Karantina

= Fasilitas bunker

= Fasilitas pemadam kebakaran

= Kios/toko

s Warlel

* ATM

s Sheiter

nl_avatofy

= Ruang instalasi listrik

» Rumah pompa dan menara air

= Tempat pembuangan sampgh

8. | Areal parkir dan ruang tunggu kendaraan

= Ruang tunggu kendaraan sebelum masuk ke kapal

= Areal parker

9. | Jaringan penunjang

= Jaringan listrik

= Jaringan air bersih

* Jaringan telepon dan komunikasi

44 44

10. [ Penghljauan area

<l le] (]2} (L]l ]e ]2 <Lj )L L]

4‘444 4‘41 ﬂ«ﬂﬁ <]

Sumber : Hesk Analisis 2011
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§.9. Perencanaan Kebutuhan Fasllitas untuk Pengembangan Terminal Kendal

Perencanaan kebutuhan fasifitas untuk pengembangan Terminal Kendal terbagi menjadi dua bagian,
yaitu kebutuhan akan fasiiitas di perairan dan kebutuhan akan fasilitas di daratan.

59.1. Kebutuhan fasilitas di perairan

Kebutuhan fasilitas di perairan didasarkan pada beberapa hal antara lain :
A. Dasar-dasar perencanaan
Dasar-dasar perencanaan fasilitas pelabuhan di perairan didasarkan pada karakieristik kapal yang akan
beroperasi di Terminal Kendal. Karakteristik dari kapal yang sangat terkait dengan ketersediaan fasilitas di
perairan adalah mengenai jenis kapal, panjang dan lebar kapal, bobot kapal, draft kapal, dan kecepatan kapal.
B. Pola kegiatan operasional pelabuhan
Pola kegiatan operasional yang ada di wilayah perairan Terminal Kendal secara umum terbagi menjadi
tiga buah kegiatan operasional, yaitu :
8. Kegiatan operasional pelabuhsn penyeberangan.
b. Kegiatan operssional pelabuhan laut angkutan barang general cargo
¢. Keglatan operasioanal pelabuhan laut angkutan log kayu dan Batubara,
Dari ketiga kegiatan tersebut, secara khusus terdapat beberapa siklus kegiatan-kegiatan, yaitu sebagai
berikut :
* Pelgvaren
Kegiatan pelayaran diusahakan untuk memperoleh keselamatan baik dari segi keselamatan kapal
maupun keselamatan penumpang, kendaraan dan barang yang ada baik dari pelabuhan
penyeberangan maupun pelabuhan laut, sehingga dapat sampai di tempat tujuan. Adapun untuk
keselamatan barang atau kendaraan termasuk dalam hal penghindaran dari kerusakan, pencurian dan
pengotoran. Untuk mencapai keselamatan tersebut, maka diadakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut

- Beberapa barang perlu adanya kemasan (packaging) sebelum diangkut. Kecenderungan yang
diutamakan dalam menangani muatan adaieh adanya kesatuan muatan agar dapat menekan

biaya angkutan.

- Pengaturan tata letak muatan dalam kapal, dalam hal ini untuk barang maupun untuk kendaraan
roda 4, roda 2 dan jenis truk atau bus, yang bertujuan untuk menjaga kestabilan dalam kapal.
Stabilitas ini diperiukan pada saat kapal beriayar sehingga kerusakan muatan dalam kapa! akibat
olengan kapal yang dihempas gelombang laut dapat dihindari,
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Merupakan wakiu yang diperlukan kapal dari kedatangan sampai dengan keberangkatan kapal. Hal-

hal yang menjadi perhatian adalah :

- Waktu tunggu, yaitu jumlah waktu yang dibutuhkan antara kedatangan kapal dan saat mulai
merapat di dermaga.

- Service time, yaitu jumiah waktu di dermaga.

Pelayanan di dermaga

Pelayanan di dermaga menyangkut aktivitas pengisian perbekalan untuk kapal yang berupa bahan

bakar, air bersih, bahan makanan dan sebagainya.

C. Jenis fasilitas yang dibutuhkan
Berdasarkan pola kegiatan operasional pelabuhan di lingkungan perairan yang telah diuralkan sebelumnya,
maka pengelompokkan fasilitas perairan yang dibutuhkan untuk Terminal Kendal adalah sebagai berikut :

Area Alur pelayaran, baik untuk kegiatan penyeberangan maupun kegiatan pelayaran laut. Alur
pelayaran yang ada terdiri dari panjang, lebar dan kedalaman alur yang disesuaikan dengan panjang,
lebar dan draft kapal yang ada.

Area Perairen tempat labuh, baik untuk kegiatan penyeberangan maupun kegiatan pelayaran laut.
Perairan tempat labuh ini disesuaikan dengan jenis dermaga yang akan direncanakan dan jumiah dan
panjang kapal yang akan berlabuh.

Area Kolam pelabuhan untuk kebutuhan sandar kapal dan olsh gerak kapal, baik untuk kegiatan
penyeberangan maupun kegiatan pelayaran laut. Kolam pelabuhen ini disesuaikan dengan panjang
kapal yang ada dan jumiah kolam yang direncanakan, sehingga diharapkan nantinya masing-masing
kapal dapat bergerak memutar dengan bebas, tanpa gangguan.

Area perairan pandu, baik untuk kegiatan penyeberangan maupun kegiatan pelayaran laut. Areal ini
merupakan alur pelayaran bagi kapal-kapal wajib pandu yang bertujuan untuk memberikan pelayanan
keamanan dan keselamatan bagi kapal-kapal tersebut.

Fasilitas keselamatan pelayaran, merupakan fasilitas yang dapat memberikan jaminan keselamatan
dan keamanan bagi kapal-kapal yang ingin berlabuh menuju Terminal Kendal. Fasilitas ini terdiri dari :

. » Revertment atau tanggul penahan tanah lahan reklamasi.

= Breakwater atau penahan gelombang.
= Menara suar.,
= Rambu suar.

= Kapal pandu.
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D. Kebutuhan Ruang untuk fasilitas-fasilitas
Berdasarkan pola kegiatan operasional Terminal Kendal dan karakteristik dari kapal-kapal yang
direncanakan berlabuh, maka pengelompokkan fasilitas yang dibutuhkan untuk Terminal Kendal dapat
divraikan sebagai berikut :
1. Fasilitas untuk menampung aktivitas pelabuhan penyeberangan Untuk jenis kapal Ro-Ro
- Perairan tempat labuh dan alur pelayaran

Penentuan iuas areal berlabuh tergantung pada jumlah kapal dan panjang kapal yang
direncanakan akan berlabuh. Dengan jumiah kapal yang direncanakan untuk beriabuh maksimal
depat menampung 1 kapal dan masing-masing kapal direncanakan memiliki panjang kapal
maksimum 98 m, luas areal beriabuh yang direncanakan adalah 84453 m? atau 8,4 ha.

Sedangkan untuk alur pelayarannya terdiri dar panjang, lebar, kedalaman dan arah alur
pelayaran. Panjang alur pelayaran tergantung dari topografi dasar pantai dan kedalaman alur yang
diinginkan, Untuk kedalaman alur pelayaran diambil berdasarkan pertimbangan draft kapal yang
tertinggi, dan pada perencanaannya memiiiki kedalaman adalsh 8 m atau -8 LWS. Untuk lebar alur
pelayaran tergantung dari lebar kapal terbesar, sehingga pada perencanaannya iebar alumnya
adalah 176 m. Sedangkan untuk arah alur pelayaran tergantung dari arah angin dominan, topografi
dasar pantai dan material dasar pantai.

- Kolam pelabuhan untuk kebutuhan sandar kapal dan olah gerak
Penentuan luas areal untuk kolam pelabuhan tergantung pada jumlah kapal dan panjang kapal
yang direncanakan akan bersandar. Dengan jumiah kolam putar yang direncanakan adalah satu,
dan kapal yang direncanakan memiliki panjang kapal maksimum 98 m, maka luas areal kolam putar
pelabuhan yang direncanakan adalah 67852 m? atau 8,7 Ha. Sedangkan untuk kedalaman kolam
pelabuhan dihitung berdasarkan pertimbangan bahwa peruntukkannya untuk kapal dengan draft 4,2
m, maka kedalaman kolam yang direncanakan adalah < 6 m LLWL.

2. Untuk jenis kapal Ro-Ro samping (kapal penyeberangan)

- Perairan tempat labuh dan alur pelayaran

Penentuan luas areal berlabuh fergantung pada jumlah kapal dan panjang kapal yang
direncanakan akan berlabuh. Dengan jumlah kapal yang direncanakan untuk berlabuh maksimal
dapat menampung 1 kapal dan masing-masing kapal direncanekan memiliki panjang kapal
maksimum 89 m, luas areal berlabuh yang direncanakan adalah 69711 m? atau 7 ha.

Sedangkan untuk slur pelayarannya terdin dari panjang, lebar, kedalaman dan arsh alur

pelayaran. Panjang alur pelayaran tergantung dari topografi dasar pantai dan kedalaman alur yang
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diinginkan. Untuk kedalaman alur pelayaran diambil berdasarkan pertimbangan draft kapal yang
tertinggi, dan pada perencanaannya memiliki kedalaman adalah 6 m atau — 8 LWS. Untuk lebar alur
pelayaran tergantung dari lebar kapal terbesar, sehingga pada perencanaannya lebar alumya
adalah 175 m. Sedangkan untuk arah alur pelayaran tergantung dari arah angin dominan, topografi
dasar pantai dan material dasar pantai.

Kolam pelabuhan untuk kebutuhan sandar kapal dan olah gerak

Penentuan luas areal untuk kolam pelabuhan tergantung pada jumlah kapal dan panjang kapal
yang direncanakan akan bersandar. Dengan jumlah kolam putar yang direncanakan adalah satu,
dan kapal yang direncanakan memillki panjang kapal maksimum 89 m, maka luas areal kolam putar
pelabuhan yang direncanakan adalah 556961 m? atau 5,6 Ha. Sedangkan untuk kedalaman kolam
pelabuhan dihitung berdasarkan pertimbangan bahwa peruntukkannya untuk kapal dengan draft
4m, maka kedalaman kolam yang direncanakan adalah - 6 m LLWL.

3. Fasilitas untuk menampung aktivitas pelabuhan laut
- Alur pelayaran

Alur pelayaran terdiri dari panjang, lebar, kedalaman dan arah alur pelayaran. Untuk panjang alur
pelayaran tergantung dari topografi dasar pantai dan kedalaman alur yang diinginkan. Untuk
kedalaman alur pelayaran diambil berdasarkan pertimbangan draft kapal yang tertinggi, dan pada
perencanaannya memiliki kedalaman 6 m atau ~ 6 LWS. Untuk lebar alur pelayaran tergantung dari
lebar kapal terbesar, sehingga pada perencanaannya Iebar alumya adaleh 192 m. Sedangkan
untuk arah aiur pelayaran tergantung dari arah angin dominan, topografi dasar pantal dan material
dasar pantai.

- Perairan tempat labuh

Penentuan luas areal berlabuh tergantung pada jumlah kapal dan panjang kapal yang direncanakan
akan berlabuh. Pada perencanaannya, jumiah kapal yang direncanakan untuk berfabuh maksimal
dapat menampung 2 kapal dan masing-masing kapal direncanakan memiliki panjang kapal
maksimum 100 m, maka luas areal berlabuh yang direncanakan adalah 17 ha.
am pelabuhan untuk kebutuhan sandar kapa B
Kolam pelabuhan merupakan kolam untuk olah gerak kapal pada saar bersandar. Kolam pelabuhan
ini memifiki beberapa persyaratan yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut :

- Cukup luas sehingga dapat menampung semua kapal yang datang beriabuh dan masih dapat

bergerak bebas.

Blah i 108 D3 gan Oid
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- Cukup lebar sehingga kapal dapat manuver dengan bebas, kalau bisa merupakan gerak
melingkar yang tidak terputus.
- Cukup dalam sehingga kapal terbesar masih bisa masuk di dalam kolam pelabuhan pada saat
alr surut.
Penentuan luas areal untuk kolam pelabuhan tergantung pada jumiah kapal dan panjang kapal
yang direncanakan akan bersandar. Dengan jumiah kolam putar yang direncanakan adalah satu,
dan kapal yang direncanakan memiliki panjang kapal maksimum 100 m, maka luas areal kolam
putar pelabuhan yang direncanakan adalah 7 Ha. Sedangkan untuk kedalaman kolam pelabuhan
dihitung berdasarkan pertimbangan bahwa peruntukkannya untuk kapal dengan draft 4,4 m, maka
kedalaman kolam putar yang direncanakan adalah -6 m LLWL.
- Perairen pandy
Penentuan luas areal untuk pemanduan tergantung pada panjang alur pemanduan dan lebar kapal
maksimum. Dengan pertimbangan lebar kapal maksimum 18 m, maka luas areal perairan pandu
yang direncanakan adalah 192 kall panjang alur pemanduan.
. FasHitas untuk menampung aktivitas bersama
Kebutuhan untuk aktivitas bersama adaiah kebutuhan lahan di perairan yang peruntukkannya untuk
aktivitas bersama, dalam hal ini untuk kegistan penumpang laut maupun penyeberangan. Kebutuhan
untuk aktivitas bersama didalamnya menyangkut kebutuhan untuk keselamatan pelayaran, dimana
yang direncanakan adalah kebutuhan untuk menjamin keselamatan pelayaran yang ada di Terminal
Kendal, baik untuk pelayaran laut maupun untuk angkutan panysberangan. Adapun kebutuhan untuk
keselamatan pelayaran terdiri dari :
a. Reveriment
Pada areal terluar dermaga diperiukan suatu perlindungan terhadap lereng-lerengnya dari
pengaruh laut (gelombang, arus dan lain-lain). Untuk itu revertment direncanakan berfungsi untuk
melindungl talud dari serangan gelombang dan harus dianalisis stabilitasnya agar terhindar dari
bahaya longsor.
b. Rreskwater
Breakwater berfungsi untuk menahan gelombang dan sedimen agar tidak masuk ke kolam
pelabuhan. Elevasi puncak breakwater tergantung pada HWL (Highest Water jevel) dan tinggi
jagaan, Dasar pertimbangan bagi perencanaan breakwater adalah :
» Kegiatan kapal, kolam pelabuhan yang aman terhadap gangguan gelombang
= Meiindungi alur pelayaran, kolam peiabuhan dari pendangkalan/sedimentasi dari laut.
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» Penempatan arah/pasir pemecah gelombang mempertimbangkan arah datang gelombang
dan perubahannya.

= Pemecah gelombang harus mampu menahan gelombang yang signifikan.

= Tipe konstruksi mempertimbangkan kemudahan pelaksanaan, ketersediaan bahan dan harga.
c. Alat navigasi pelayaran

Alat navigasi pelayaran diperlukan untuk keselamatan, efisiensi dan kenyamanan pelayaran kapal.

Alat ini dipasang pada alur masuk dan sepanjang pantai agar kapal tidak menyimpang dari

jalumya. Alat ini terdiri dari :

= Menara suar

= Rambu suar

» Kapal tunda

s Kapal pandu

5.9.2. Kebutuhan fasilitas di daratan

Perencanaan fasilitas yang dibutuhkan untuk Terminal Kendal ini direncanakan terdiri dari :

psiiitas _uts k ghyhay angan, dapat mengakomodasi aktivitas-aktivitas
penumpang, pengantar dan pen;emput Termasuk di dalamnya adalah fasilitas dermaga untuk kapal
Ro-Ro dan dermaga untuk kapal Ro-Ro samping, terminal penumpang untuk angkutan
penyeberangan dan ruang tunggu kendaraan bermotor sebelum naik ke kapal serta tempat
penimbangan kendaraan bermotor. Untuk terminal penumpang terdapat beberapa ruang-ruang seperti
: hall utama, loket, information desk, pemeriksaan bagasi dan lain-lain

. Fasilitas utama untuk pelabuhan laut, dapat mengakomodasi aktivitas-aktivitas Bongkar/Muat

Angkutan barang, penumpang, pengantar dan penjemput. Termasuk di dalamnya adalah fasilitas
dermaga untuk kapal laut dan terminal penumpang. Untuk terminal penumpang terdapat beberapa
ruang-ruang seperti : hall utama, loket, information desk, pemeriksaan bagasi dan lain-lain

asilita J glabuhg an_Kayy Log dan Batubara, dapat mengakomodasi
akfivitas-akfivitas Bongkar/Muat Angkutan kayu log, dan batubara Termasuk di dalamnya adalah
fasilitas dermaga untuk kapal laut dan gudang/terminal terbuka untuk kayu log dan batubara.

. Easilitas_pangelola, terdiri dari pengelola terminal dan kelengkapannya yang mempunyai aktivitas

pelayanan terhadap penumpang, pengelolaan pelabuhan, operasional, aktivitas administrasi dan
kesekretariatan, mainfenance serta keamanan dan ketertiban. Fasilitas pengelola ini merupakan
fasilitas yang memberikan pelayanan bersama untuk pelabuhan laut dan pelabuhan penyeberangan.
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5. Fasilitas penuniang, terdiri dari fasilitas-fasilitas yang menunjang kegiatan Terminal Kendal seperti :

fasilitas bunker, pemadam kebakaran, musholla, areal parkir, gedung pertemuan, poliklinik, jaringan
listrik, telepon, air bersih, drainase dan lain-lain. Faslilitas penunjang ini merupakan fasilitas yang

Perencanaan dermaga untuk kapal penumpang didasarkan pada karakteristik dari kapal-kapal
yang direncanakan akan bersandar di dermaga tersebut. Perencanaan dermaga terdiri dari
perencanaan elevasi dermaga, panjang dan sistem fende~. Adapun untuk perencanaan dari masing-

memberikan pelayanan bersama untuk pelabuhan laut khusus penumpang dan pelabuhan masing komponen tersebut yaitu :
penyeberangan. = Elevasi dermaga :
. Fasilitas pelengkap, merupakan kelengkapan fasilitas pelabuhan yang meliputi fasilitas-fasilitas seperti Dibuat sedemikian rupa sehingga pada saat pasang tinggi air tidak melimpas ke permukaan

kiosftoko, kantin, KWWC, wartel, ATM, agen perjaianan dan laindain. Fasilitas pelengkap ini
merupakan fasilitas yang memberikan pelayanan bersama untuk pelabuhan laut khusus penumpang

dan pelabuhan penyeberangan.
Berdasarkan pola kegiatan operasional Terminal Kendal dan karakteristk dari pelaku dan

aktivitas para pelaku yang ada di pelabuhan, maka pengelompokkan fasilitas daratan yang dibutuhkan untuk
Terminal Kendal dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Kebutuhan untuk aktivitas pelabuhan penysberangan

Perencanaan dermaga untuk kapal jenis Ro-Ro didasarkan pada karakteristik dari kapal-kapal
yang direncanakan akan bersandar di dermaga tersebut. Perencanaan demmaga terdiri dari
perencanaan elevasi dermaga, panjang dan sistem fender. Adapun untuk perencanaan dari masing-
masing komponen tersebut yaitu :
= Elevasi dermaga

Dibuat sedemikian rupa sehingga pada saat pasang tinggi air idak melimpas ke permukaan

dermaga. Elevasi muka air yang digunakan untuk perencanaan adalsh + 3,28 m LLWL

dermaga. Elevasi muka air yang digunakan untuk perencanaan adalah + 3,28 m LLWL

= Panjang dermaga
Panjang dermaga ditentukan berdasarkan jumiah kapal yang akan merapat di dermaga tersebut
dengan ketentuan jarak antar kapal 15 m dan jarak ke tepi dermaga 25 m. Dengan asumsi
bahwa jumiah kapal yang sandar maksimal 2 buah kapal dan masing-masing memiiiki panjang
maksimal 100 m maka panjang dermaga untuk kapal penumpang adalah 265 m.

= Sistem fender
Fender dipasang pada tepi dermaga dan berfungsi untuk menyerap energi yang berasal dari
benturan kapal pada saat kapal akan berlabuh. Di sini dihitung pada dermaga yang memikul
energi benturan kapal terbesar yaitu kapal 6000 DWT. Dalam pemiiihan fender, gaya reaksi
tidak menjadi parameter yang menentukan, karena struktur dermaga adalah dinding, dimana
gaya reaksi fender tidak terpengaruh besar pada pendimensian struktur. Dengan demikian
dapat dipilih fender yang cukup dapat menyerap energi yang dilepaskan pada saat terjadi
tumbukan.

= Panjang dermaga 2) Terminal Penumpang untuk penumpang laut
Panjang dermaga ditentukan berdasarkan jumiah kapal yang akan merapat di dermaga tersebut Gedung terminal penumpang laut ini terdiri dari bangunan utama 1 dan bangunan utama 2.
dengan ketentuan jarak antar kapal 15 m dan jarak ke tepi dermaga 25 m. Dengan asumsi Bangunan utama 1 terdiri dari half utama dan pelayanan umum, seperti fronf desk, loket, bagasi dan
bahwa jumiah kapal yang sandar maksimal 1 bugh kapal dan masing-masing memiliki panjang lain-lain. Hall utama terdiri dari ruangan tempat penumpang dan pengantar, ruangan loket dan
maksimal 98 m maka panjang dermaga untuk kapal penumpang adalah 148 m. pelayanan dan ruang pengambilan bagasi. Sedangkan bangunan utama 2 terdiri dari ruang tunggu
= Sistem fender embarkasi dan ruang pengelola pelabuhan. Luasan total gedung terminal berdasarkan kebutuhan
Fender dipasang pada tepi dermaga dan berfungsi untuk menyerap energi yang berasal dari penumpang pada tahun 2015 adalah 2400 m? sedangkan berdasarkan kebutuhan penumpang pada
benturan kapal pada saat kapal akan berlabuh. Di sini dihitung pada dermaga yang memikul tahun 2025 adalah 2800 m2,
energi benturan kapal terbesar yaitu kapal 5000 DWT. Dengan demikian dapat dipilih fender 3) Dermaga untuk Kapal Angkutan Barang (general cargo)

yang cukup dapat menyerap energi yang dilepaskan pada saat terjadi tumbukan.

Perencanaan dermaga untuk kapal penumpang didasarkan pada karakteristik dari kapal-kapal

yang direncanakan akan bersandar di dermaga tersebut. Perencanaan dermaga terdiri dari

b. Kebutuhan untuk aktivitas pelabuhan laut
1) Dermaga untuk Kapal Penumpang
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perencanaan elevasi dermaga, panjang dan sistem fender. Adapun untuk perencanaan dari masing-
masing komponen tersebut yaitu :

Elevasi dermaga

Dibuat sedemikian rupa sehingga pada saat pasang tinggi air tidak melimpas ke permukaan
dermaga. Elevasi muka air yang digunakan untuk perencanaan adalah + 3,28 m LLWL
Panjang dermaga

Panjang dermaga ditentukan berdasarkan jumiah kapal yang akan merapat di dermaga tersebut
dengan ketentuan jarak antar kapal 15 m dan jarak ke tepi dermaga 25 m. Dengan asumsi

Sistem fender

Fender dipasang pada tepi dermaga dan berfungsi untuk menyerap energi yang berasal dari
benturan kapal pada saat kapal akan berlabuh. Di sini dihitung pada dermaga yang memikul
aenergi benturan kapal terbesar yaitu kapal 6000 DWT. Dalam pemilihan fender, gaya reaksi
tidak menjadi parameter yang menentukan, karena struktur dermaga adalah dinding, dimana
gaya reaksi fender tidak terpengaruh besar pada pendimensian strukiur. Dengan demikian
dapat dipiih fender yang cukup dapat menyerap energi yang dilepaskan pada saat terjadi
tumbukan,

¢. Kebutuhan untuk aktivitas bersama
2) Fasilitas bunker dan perbekalan

Adapun kebutuhan luasan dari fasilitas bunker dan perbekalan ini adalah sekitar 100 m2.

3) Fasilitas pemadam kebakaran
Dalam perencanaannya akan disediakan pemadam kebakaran portabel yang ditempatkan pada
ruangan dengan jarak terientu. Selain itu juga peru juga disediakan pemadam kebakaran untuk
kebutuhan seluruh bangunan yaitu dengan pemasangan hidran pilar yang diletakkan pada bagian
luar bangunan.
Di samping itu, untuk fasilitas pemadam kebakaran ini, diasumsikan akan digunakan 2 unit
pemadam kebakaran yang akan dioperasikan oleh 10 orang petugas. Luasan tota; kebufuhan ruang
bagi pemadam kebakaran adalah 450 m? .

4) Fasilitas perkantoran
Adapun kebutuhan luasan kantor administrasi pelabuhan adalah sekitar 756 m? yang terdiri dari

bahwa jumiah kapal yang sandar maksimal 2 buah kapal dan masing-masing memiliki panjang
maksimal 100 m maka panjang dermaga untuk kapal penumpang adalah 265 m.
= Sistem fender
Fender dipasang pada tepi dermaga dan berfungsi untuk menyerap energi yang berasal dari
benturan kapal pada saat kapal akan berlabuh. Di sini dihitung peda dermaga yang memikul
energi benturan kapal terbesar yaitu kapal 6000 DWT. Dalam pemilihan fender, gaya reaksi
tidak menjadi parameter yang menentukan, karena struktur dermaga adalah dinding, dimana
gaya reaksi fender tidak terpengarub besar pada pendimensian struktur. Dengan demikian
dapat dipih fender yang cukup dapat menyerap energi yang diepaskan pada saat terjadi
tumbukan.
4) Dermaga untuk Kapal Angkutan Kayu Log dan Batubara
Perencanaan dermaga unfuk kapal angkutan Kayu Log dan Batubara didasarkan pada
karakteristik dari kapal-kapal yang direncanakan akan bersandar di dermaga tersebut. Perencanaan
dermaga terdini dari perencanaan elevasi dermaga, panjang dan sistem fender. Adapun untuk luas lantai efektif 540 m? dan luas sirkulasi 216 m2.
perencanaan dari masing-masing komponen tersebut yaitu : 5) Fasilitas perdagangan dan jasa
» Elevasi dermaga - Kios/tok rba
Dibuat sedemikian rupa sehingga pada saat pasang tinggi air idak melimpas ke permukaan Dalam perencanaannya, disediakan suatu lokasi tertentu sebagai tempat menjajakan barang dan
dermaga. Elevasi muka air yang digunakan untuk perencanaan adalah + 3,28 m LLWL jasa dalam bentuk kios maupun toko. Adapun tempat-tempat tersebut bertujuan untuk menciptakan
ketertiban, sehingga para pedagang tidak menjajakan barang dagangannya sehingga dapat
mengganggu menganggu sirkulasi penumpang ketika masuk dan keluar terminal. Kios/toke yang
ada terbagi menjadi dua yaitu :
a. Untuk pelabuhan penysberangan rute Semarang-Kumai

= Panjang dermaga
Panjang dermaga ditentukan berdasarkan jumiah kapal yang akan merapat di dermaga tersebut
dengan ketentuan jarak antar kapal 15 m dan jarak ke tepi dermaga 25 m. Dengan asumsi

bahwa jumiah kapal yang sandar maksimal 2 buah kapal dan masing-masing memiliki panjang
maksimal 100 m maka panjang dermaga untuk kapal penumpang adaiah 265 m.
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Kios/toko untuk pelabuhan penysberangan dengan rute Semarang memiliki fuasan total sekitar
1200 m2.



b. Untuk pelabuhan penyeberangan yang terpadu dengan pelabuhan penumpang laut - Shelter

Adapun luasan total dari kios/foko yang ada adalah 3700 m2, Tempat ini disediakan sebagai tempat beristirahat bagi para penumpang, yang terletak di lingkungan
Kios/toko tersebut berada di dalam dan di luar terminal. Kios-kios ini dapat berupa Resto/ kafe siap sekitar areal parkir dan di dekat terminal penumpang. Shelter yang ada memiliki luasan 60 m2.
saji dan dapat berupa kios cendera mata, bank, kantor perwakilan agen kapal atau bentuk lain. - Ruang instalasi listrik
- Wartel Ruang ini disediakan untuk menampung kebutuhan untuk instalasi listrik yang ada di pelabuhan,
Wartsl direncanakan terletak pada terminal dengan kapasitas 10 KBU. dengan luasan 850 m2,
- AIM - Rumah pompa dan menara air
ATM ini disediakan dengan anggapan pada tahun proyeksi keberadaan ATM sangat dibutuhkan Ruang ini disediakan untuk menampung kebutuhan air bersih yang ada, dengan luasan
sebagai pengganti bank. Disediakan 5 ATM dengan luasan 15 m? untuk pelabuhan penyeberangan keseluruahan 160 m2,
dan 10 ATM dengan luasan fotal 30 m? untuk pelabuhan penyeberangan yang terpadu dengan - Lavatory
pelabuhan laut khusus penumpang. , Lavatory berada pada masing-masing terminal baik terminal pelabuhan laut maupun terminal
8) Fasiiitas umum lainnya (tempat ibadah, poliklinik, gedung pertemuan dan lain-lain) pelabuhan penysberangan. Adapun luasan total dari lavatory yang ada untuk pelabuhan
- Musholla penyeberangan Semarang-Kumai berdasarkan kebutuhan penumpang pada tahun 2015 adalah 20
Mushola yang disediakan 1 unit dengan letak yang dapat dijangkau oleh seiuruh pengguna di m?, sedangkan berdasarkan kebutuhan penumpang pada tahun 2025 adalah 20 m2, Sedangkan
terminal psnumpang pelabuhan. Musholla ini direncanakan mampu menampung 300 jemaah luasan total dari lavatory yang ada untuk pelabuhan penyeberangan terpadu berdasarkan
termasuk seorang imam. Luasan yang dibutuhkan adalah 270 m2. kebutuhan penumpang pada tahun 2015 adalah 90 m? sedangkan luasan total berdasarkan
- Poliklinii kebutuhan penumpang pada tahun 2025 adalah 110 m?.
Polikiinik disediakan sebagai tempat untuk merawat para penumpang yang sedang sakit atau 7) Instalasi air bersih, listrik, telekomunikasi, dan air limbah
mengalami gangguan kesehatan setelah turun atau mau nalk dari kapal. Dalam poliklinik tersebut a. Jaringan air bersih
disediakan dokter jaga yang selalu siap sedia untuk menolong pasien yang dilengkapi dengan Kebutuhan air bersih dapat dihitung berdasarkan kebutuhan rata-rata jumiah karyawan, dan
fasilitas penunjang yang memadai. Adapun luasan dari pofiklinik adalah sekitar 176 m? yang terdiri jumiah penumpang dan fasilitas-fasilitas lain yang membutuhkan. Sumber air untuk memenuhi
dari ruang tunggu, ruang administrasi, ruang dokter dan perawat, ruang periksa, ruang rawat kebutuhan air bersih Terminal Kendal disarankan dari pengeboran Sumur Dalam (artetis), namun
sementara, ruang obat, dan ruang gudang. dalam perencanaan perlu dipertimbangkan adanya sumber air dari PDAM. Sistem distribusi air
- Karantina bersih menggunakan sistem Down Feed dengan pembangunan menara-menara air {tower). Pada
Ruang ini disediakan untuk menampung 10 orang pasien (10 tempat tidur) dengan standar per setiap bangunan penting harus ada hidran, serta pada setiap jarak 100 m pada luar ruangan.
orang 2 m? , dan sirkulasi 20%. Di samping itu juga untuk ruang karantina ini diperiukan beberapa b. Jaringan listrik
ruang untuk karantina hewan dan barang berbahaya serta untuk sirkulasinya. Secara keseluruhan Pemenuhan kebutuhan tenaga listrik, akan tetap dipenuhi oleh PLN. Untuk fasilitas cadangan
kebutuhan [ahan untuk ruang karantina ini sekitar 100 m? perlu disediakan unit generator set untuk menopang Kontinuitas operasi beban-beban dalam
- Pos jaga Terminal Kendal.
Ruang ini disediakan untuk menampung petugas keamanan yang bertugas menjaga keamanan ¢. Jaringan telekomunikasi

lingkungan Terminal Kendal. Pos jaga ini terletak di bagian depan kompleks pelabuhan yaitu di
sekitar areal pintu masuk pelabuhan dengan hiasan 12 m?.
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8)

9)

Rencana jaringan telekomunikasi akan menggunakan telepon untuk hubungan keluar sedangkan

untuk komunikasi antar bagian akan digunakan aiphone. Untuk memperhitungkan dan memilih

jaringan telekomunikasi di dalam pelabuhan tersebut ditentukan dengan :

- Pengembangan jaringan yang direncanakan pada wilayah tersebut.

- Apabila dipergunakan sentral telepon, periu diperhitungkan penggunaan sentral telepon pada
waktu sibuk dan senggang sehingga efekiifitas penggunaan sentral telepon tersebut dapat
terpenuhi.

. Jaringan air limbah dan drainase

Untuk memperlancar aliran pembuangan, maka dibuat saluran dari pembuangan pertama
{bangunan), kemudian saluran pembuangan utama untuk selanjutnya dialirkan ke sungai yang
terdekat. Untuk perencanaan jaringan baru harus mempertimbangkan kemiringan lahan, untuk
mengatur arah pembuangan air. Saluran air kotor merupakan saluran tertutup dan dipisahkan
dengan saluran terbuka yang merupakan saluran air hujan.

Areal parkir

Areal parkir yang ada, peruntukkannya untuk menampung aktivitas pengelola, kendaraan angkutan

umum dan kendaraan penumpang. Areal parkir yang disediakan tersebut harus mampu

menampung kebutuhan kendaraan yang ada, yang terdiri dari :

Areal Pengembangan pelabuhan

Areal pengembangan pelabuhan merupakan suatu areal yang dipersiapkan untuk pengembangan

Terminal Kendal pada masa yang akan datang. Areal tersebut dipersiapkan untuk menampung

peningkatan dari beberapa fasilitas yang telah ada. Adapun areal pengembangan pelabuhan

dipersiapkan untuk pengembangan :

- Pengembangan dermaga atau anjungan

- Pengembangan pengintegrasian dengan jalur KA

- Pengembangan sub terminal
- Open space dan taman bermain.
Tabel V.9
Rangkuman Perencanaan Kebutuhan Fasilitas Pembangunan Pelabuhan/Terminal Kendal
) ) TAHUN
NG | NAMAJENS FASILITAS w2206 | 2012021 | 22N
A FASILITAS DI PERAIRAN
1. Untuk Kapel Ro-Ro
a Alur Pelayaran
* Kedalaman alur -6 mLWS BSmLWS SmLWNS
= Lebar 176 m 176 m 176 m

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMABANG ................................ - WUV“» .................................................................................................................... I

TAHUN :

No NAMALJENIS FASILITAS 122016 | 20172021 | 20222031
b. Area tempat labuh 84ra 84 ha 84 ha
C. Kolam pelabuhan 6.7 1a 6,7 ha 6.7ha
»_Kodalaman kolam -6 LLWL -6 LLWL -6 LLWL
2, Untuk Kapal Laut
a Alur Pelayaran
* Kedalaman alur B mLWS 6 mLWS
» Labar 192 m 192m
b. Area tempat labuh 17 ha 17ha
C. Kolam pelabuhan 7ha 7 ha
s Kedalaman kolam -6 LLWL -6 LIWL
d. Perairan Pandu
v Lebar alur 192m 192 m
3 Kesolamatan pelayaran
= Rambu suar 2 unit 2 unit 2unit
" Menara suar 1 unit 1 unit 1 unit
B. FASILITAS DI DARATAN
1. Fasilitas untuk aktivitas penyeberangan
a | Demaga untuk kapal Ro-Ro 16h,p=148m | 1bh,p=tagm | | N P=148
b. | Demmaga untuk kapal Ro-Ro samping 1bh,p=138m | 1bh,p=139m :nbh’ p=139
C. Terminal penumpang penyeberangan 1100 m2 3200 m? 3900 m?
Ruang tunggu kendaraan sebelum naik ke
4 1y apal 500 m2 5000 m? 5000 m?
2, Fasilitas untuk terminal laut
a. Dermaga untuk kapal laut p=332m p=332m p=33Zm
b. Terminal penumpang laut 2400 m? 2900 m?
3 Fasliitas bersama
a. Fasifitas bunker 100 m? 100 m? 100 m2
b. Fasilitas pemadam kebakaran 450 m? 450 m? 450 m?
c. Fasilitas perkantoran peiabuhan 756 m? 756 m2 756 m?
d. Fasilitas perdagangan
= Kiosftook 1200 m2 3700 m? 3700 m?
v Wartel 10 KBU 10 KBU 10KBU
s ATM 15 m2 30m? 30m?
e Fasilitas umum lainnya
* Musholla 270 m? 270 m? 270 m?
s Poliklinik 176 m? 176 m2 176 m?
» Karantina 100 m? 100 m? 100 m2
* Posjaga 12m? 12m? 12m?
s Shelter 60 m? 60 m? 60 m?
* _Ruang instalasi listrik 850 m? 850 m? 850 m?
» Rumah pompa dan menara air 160 m? 160 m? 160 m?
s Lavatory 20 m2 90 m? 10m?
f. Areal parker 1400 m? 12000 m? 13000 m?
g Gudang terbukaferminal kayu, batubara 10000 m? 10000 m?
Sumber : Hasil analisis, 2011




6. RENCANA PENGEMBANGAN PELABUHAN 06 - 55-11"S 06° —55'-13"S 06" - 56'-33"S
6.1, Rencana DLKp DAN DLKr 110° - 27-08'T 110°-27-10"T ~ 110°-26-10"T
Daerah Lingkungan Kerja Pelabuhan (DLKR) 06° - 56'-57"§ 06° - 57-00"S 06° - 57-04"S
a. Luas lahan Peiabuhan (HPL) 110° -26'-13"T 110° - 26'-05"T 110° -25-13"T
Luas perairan 117800 Ha 06° - 57-05"S 06° - 57-07"S 06° -57-14"S
0 _ ag_n&n L Y ¢ G 0 __ 5"
Luas daratan 63979 Ha 110" - 25'-05"T 110° - 26'-03"T 110° - 25'-05"T
Batas-batas lingkungan kerja Pelabuhan sesuai SK Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri 06° -57-14"S 06° —57-12"S 06° -57-12"S
Perhubungan 110° - 25'-04"T 110°-25-04"T = 110°-25'-03'T
Nomor : 15ihun1982 _ _ tanggal 14 Januari 1982 06° - 57'-06"S 06° - 57'-04"S 06° - 5T—07"S
KM. 69/AL.101/Phb-82 110°-25-01"T 110° - 24'-28"T 110° - 24'41'T
06° - 57-04"S 06° -57-07"S 06° - 57-07"S
«  Bates perairan pelabuhan : 110° - 24'-28"T 110° -23-14"T 110° - 23-13"T
Garis yang dimulai dari titk A. Pelampung Suar Korowelang DS! 3190 yang terletak pada posisi titik 06° - 57-07"S 06° ~ 57-03"S
06° — 48-30"S 10°-23-13'T 110°-23-11"T
koordinat 1100 —10-30°T menuju lurus ke arah Timur sampai pada posisi titk B koordinat
Daerah Lingkungan Kepentingan Pelabuhan (DLKP)
06° - 48'-30"S komud I . -
110°—283¢r emudian tegak lurus ke arah Selatan sampai garis pantai pada posisi itk ¢ pajam SKB Mendagri dan Menhub tersebut diatas, belum dipisahkan antara Daerah lingkungan Kerja pelabuhan
i 06° — 55'-30"S _ _ o (DLKR) dan Daerah Lingkungan Kepentingan Pelabuhan (DLKP) sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri
oordinat 110° - 28-30"T Selanjutnya menyusur pantai ke arah Barat meintasi titk D pada Perhubungan Nomor : KM 54 tahun 2002 tentang Penyelenggaraan Peiabuhan Laut.
koordinat w kemudian memasuki kolam-kolam pelabuhan, kembali menyusur
110°-27—08'T ' s
0 _ e_na"
pantai kearah Barat melintasi titik W, pada koordinat iol%o—_s;,—_%% lurus menyusur pantai
06" - 51'-06"S

sampai titk Z di Tanjung Korowelang, pada koordinat Dari titik Z tegak lurus

110° -10-30"T"
kearah Utara sampai pelampung suar Korowelang.

= Batas daratan :

Merupakan garis yang menghubungkan titik-titik koordinat :
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6.2. Tahapan Pengembangan Pelabuhan Tanjung Emas

Dari beberapa aspek yang menjadi landasan penyusunan pentahapan pelaksanaan pengembangan
Pelabuhan Tanjung Emas tersebut di atas, tahapan pelaksanaan terbagi atas 3 (tiga) tahapan (dapat dilihat pada
Tabel V1.1, Gambar 6.2 5.d. Gambar 6.4), yakni :

|, Phase 1 - tahun 2012 5.d 2016

II. Phase 2 - tahun 2017 s.d. 2021

Ill. Phase 3 - tahun 2022 s.d. 2031

Perubahan (revisi) pengembangan harus memperhatikan kondisi dan kebutuhan pelayanan untuk berbagai
komoditas dan keperluas kepeiabuhanan. pembangunan yang telah dilaksanakan, agar perubahannya sesuai
dengan kondisi realistis di lapangan.Secara garis besar, program pengembangan pada masing-masing tahapan
adalah sebagai berikut

§.2.1. Pengembangan Jangka Pendek (2012 - 2018 )
Program pengembangan/pembangunan tahap satu antara lain :
1. Revitalisasi pelabuhan dalam di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang
2. Revitalisasi dermaga (pelabuhan dalam, samudera dan nusantara) serta pengembangan
dermaga (petikemas) dan lapangan penumpukan terminal petikemas pada Pelabuhan Tanjung
Emas Semarang
Revitalisasi kolam dan alur pelayaran Pelabuhan Tanjung Emas (dredging)
Rehabilitasi Terminal Penumpang Eksisting
Perbaikan Drainase untuk Mengatasi Rob tahap 1
Perbaikan Sistem Transportasi Pefabuhan tahap 1
Reklamasi tahap 1 di sebelah barat break water Pelabuhan Tanjung Emas Semarang
Pembongkaran breakwater dan pembangunan breakwater untuk pengembangan sisi barat
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.

@ N o o AW

6.2.2, Tahapan Pengembangan Jangka Menengah (2017-2021)

Program pengembangan tahap 2 (dua), diawali oleh proses evaluasi, baik terhadap perencanaan sebelumnya,
maupun pembangunan yang teleh dilakukan. Jikalau diperiukan dapat dilakukan revisi pengembangan untuk
mendapatkan hasil yang lebih optimal dan realistis. Program pengembangan/ pembangunan tahap dua antara
lain :

1. Pengembangan Dermaga Samudera sebagai Terminal Petikemas

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

Perluasan Terminal Petikemas Semarang Tahap 2

Pemindahan Terminal Log dan batubara ke hasil reklamasi tahap 1
Pengembangan Terminal Penumpang Tanjung Emas Semarang tahap 1
Pembangunan akses road pada sisi timur Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.
Pengembangan terminal GC.

Pembangunan fasilitas pelabuhan pelra.

Relokasi secara bertahap aktivitas pelra.

Revitalisasi dan Penataan Kawasan Perkantoran dan jasa maritime.

© ® NG AW N

—
o

. Pengembangan Kawasan Logistik tahap 1

. Reklamasi lanjut untuk zona curah dan docking kapal.

. Pembangunan Landmark Tanjung Emas

. Pengembangan Sistem Drainase tahap 2.

. Pemeliharaan alur dan kolam pelfabuhan di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang
15. Pengembangan intermoda Pelabuhan Tanjung Emas dan Terminal Kendal tahap 1

- = =
W -

6.2.3, Tahapan Pengembangan Jangka Panjang (2022-2031)

Program pengembangan tahap 3 (tiga) yang merupakan tahap akhir Rencana Induk Pelabuhan Tanjung Emas
yang diharapkan merupakan kondisi ideal fasilitas Pelabuhanl. Berdasarakan evaluasi yang dilakukan pada
tahap 2 (dua)diharapkan rencana induk Pelabuhan Tanjung Emas telah mencapai kondisi optimal suatu
pelabuhan. Program pengembangan/pembangunan tahap tiga antara lain :
1. Perluasan Terminal Petikemas tahap 2 di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang
2. Perluasan zona curah dan docking di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.
3. Pengembangan Terminal Penumpang Tanjung Emas Semarang tahap 2.
4. Pengembangan Kawasan Logistik tahap 2.
5. Pengembangan Drainase Tahap 3.
6. Pengembangan Tidal Lock sebagai pengendali pasang surut atau rob pada kawasan Pelabuhan
Tanjung Emas
7. Pengembangan intermoda dan antar moda Pelabuhan Tanjung Emas dan Terminal Kendal tahap 2
8. Penyempumaan fasilitas dan manajemen Pelabuhan Tanjung Emas (Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang dan Terminal Kendal).
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Tabel V1.4
Tahapan Pengembangan Pelabuhan Tanjung Emas

Nc.

Program

Volume

Unit

T

Tahap2

T

3

20
12

20
13

20
14

20
15

20
16

20
17

20
18

20
19

20
20

20
21

20
23

20
24

20
25

26

20
27

20
28

20
29

20
30

20
31

FASE I (tambahksa velume dan satusn)

Revitalisasi Pelabuhan Dalam di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

Revitalisasi Dermaga (Pelabuhan Dalam, Samudera Dan Nusantara)Serta Pengembangan Dermaga
(Petikemas)Dan lapangan penumpukan Terminal Petikemas Pada Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang

714.882

Revitalisasi Kolam dan Alur Pelayaran Pelabuhan Tanjung Emas (dredging)

Perbaikan Drainase untuk Mengatasi Rob tahap 1

Perbaikan Sistem Trasnportasi Pelabuban tahap 1

Reklamasi tahap 1 di sebelah barat break water Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

980.946

~N Al e |w

Pembongkaran breakwater untuk pengembangan sisi barat Pelsbuhan Tanjung Emas Semarang
Pembangunan breskwater untuk pengembangan sisi barat Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

2593
666

BB

FASE NI

Pengembangan Dermaga Samudera Sebagai Terminal Petikemas

1306

g

Periuasan Terminal Petikemas Semarang Tahap2 .

910.306,2

Pelihmenﬂ;zdmbﬂuhrlkehndmﬂWl

362

-]

Pm_ukmmadpudamummPuhmTqumuSemmg

600

Pengembangan terminal GC.

Pembangunan fasilitas pelabuhan pelra

2.101

Relokasi secara bertahap aktivitas pelra

Vleia|n|fwia|lwin] -

Revitalisasi dan Penataan Kawasan Perkantoran dan jasa maritime

—
(=3

Pengembengan Kawasan Logistik Tahap |

—
—

Rekiamasi lanjut untuk zona cursh dn docking kapal.

—
~

Pembangunan Landmark Tanjung Emas

—
w

Pengembangan Sistem Drainase Tahap 2

—
o

Pemeliharaan alur dan kolam pelabuhan di Pelabuban Tanjung Emas

—
A7

Pengembengan Intermoda Pelabuhan Tanjung Emas dan Terminal Kendal tahap 1

FASE NI

Perluasan Terminal Petikemas tahap 2 di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

1.024.042,6

_Perluasan zoma curah dan docking di Pelsbuhan Tanjung Emas Semarang

478.310

Pengembangan Terminal Penumpang Tanjung Emas Semarang tahap 2

Pengembangan Kawasan Logistik tahsp 2

Pengembengan Drainase Tahap 3

Pengembangan tidal lock sebagai pengendali pasang surut atau rob pada kawasan Pelabuhan Tanjung
Emas

Pemeliharaan Alur dan Kolam Pelabuhan Tanjung Emas

Pengembangan Intermoda dan Antarmoda Pelabuhan Tanjung Emas dan Terminal Kendal Tahap 2

Wliwi~a] O [Lrla|widN]r-

Penyempurnaan fasilitas dan manajemen Pelsbuhan Tanjung Emas

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

50




LAUT JAWA

T~

-

[

—

—

Rencana Kedalaman

—

Kolam : . 10 mLWS

Lunsan I

Tahap 112042- 2010} Yahao 2(301). 323} | Taas 32022-2031)

1388 my 18 m 1385

1.704 1.204 my 1.704 v

1.472 1472 m 1472 )

1%3m 291 m] 269 |

666 ] &b 66 1

2101 e 2,101 my 2.101 3

A1 my 537 m) A5

1. X6 1.306 1.306 v}

13885 1745m 17365 7}

%2 my 1095 n}

1.128553 5 m) 11285535 m] L 128551 3 md

22 _[Zona PAl {Port Asiaciated industey) 744,503 m 724.503 m| 744,503 m}
23 JPerkantoran dan Jasa Mantm €21.008 mil 31.004 m’| 631.008 m]
24 __IGenerai Cai 257.418 md 467420 ] 467,438 v
18 Ilcna MI: 470,60 m'] 478610 m]
26 JZons Curah $80.946 5 m LINN4? M L377.224.7 m]
17 Jzonabeu xemay 714882 4 m S10.306.2 m) 1.024 082 6 ™
—

—
a—
—
(

Rencana Kedslaman
Kolam : - 12 mi WS

\

~

Rencana Kedalaman
Kolam : - 15 mLWS

AN

Petikemas Intemnational

T

Rencana Kedalaman
Kolam : - 10 s/d -12
mLWs

Al
|

Rencana
Pelabuhan Rakvat

@

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORATY JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS
PELABUHAN KELAS ! TANJUNG EMAS

RENCANA INDUK PELABUHAN
TANIUNG EMAS SEMARANG

RENCANA PENGEMBANGAN
PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG
TAHAP 1 2012-2016

KETERANGAN

)

Y
[P PR
[ ] -
[T
-
o -

atan
ST e} o caah
é,»ﬂ""w oot Zows Gencrsl Gaveo
R 2ona Pati kemin
N/ 202 rort
subdas R T et
.**.f b [ R
< Sams
brosa 2oma Bachins
e Petebban o
eotnnaan Do antorse dan Sare
L A
o [RT——
e
anancias
P

Teinonsl Pumaiping

Sarminal ot

LEMBAR PENGESAHAN

]

KEPALA KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS
PELABUHAN KELAS I TANJUNG EMAS

Zona Port
Assou lated
mdusay {PAT)

KEL TAMBAKREIO

Capt. KAROLUS 6. SENGAD)T, MM

Pempina T- 1 (1v/3)
NIP. 19591016 195503 3 934
NO, PETA HALAMAN ORIENTASI
x
5.1 *
1 250m 50 M

Gambar 6.2
Tahap 1 Pengembangan Pelabuhan Tanjung Emas

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

51



MOARA RN
BANIR KANAL HARKY

Kode Keterarman - I :‘—"—"'- |
81 Jheeakwater 135 m 108 1.385 ™
2 jiecakwater 3. 704 my 1.7204 1.704
83 lhcoakwater 3472 1.422 m] 1.472
8 jiereakwater % m 29 my 2593 L A U 7- (J A V/ A -
85 Ibreakwatet [77 Gh my [774 . a0
[ b 3 2101 my 2,101 mf 2101 1
0 Jbe 281 my 537 m)| Mms
08 |De 1. 306 v 1. 206 my 1.306
04 10ernas 13885 m 1.136.5m 1.736.5
05 |De 352 my 3.085
2003 Log; strk 1.128553 5 m 51285538 wd 1128553 5 il
22 lZona PAl {Port Aviociated Industr 244,503 m 732.503 m] 244,503 m]
23 |Perkantoran don Jasy Montm $31.004 m] ©31.004 631.008 m]
24 267.438 mA 267438 wil 447838 wil
] 4 478.610 o] 478610 m]
% 900946 8 m IR m L2z
27 _ J2ona Pet: kemas Jlaga ém 930 306.2 mY 1024 002 6 Rencana Kedalaman
— Kolam : - 15mLWS
—
" - s
a—— . .
— — Petikemas Internationat -
Rencana Kedalaman "™ Rencana Kedalaman
Kolam : - 10 mLWS R K n Kolam : - 10 8/d -12
Kolam : - 12 mLWS mLwS

Rencana g =
Pelabuhan Rakvat 85 \\\\

$382
3388

- Zana Port
Assgrated-

[

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS
PELABUHAN KELAS | TANJUNG EMAS

Yer 3utnio e 0 tonemy

5
o020, 5akia? U005 i3S Fke (932MI
Eru - saptmpr o 7000 0o 4

RENCANA INDUK PELABUHAN
TANJUNG EMAS SEMARANG

RENCANA PENGEMBANGAN
PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG
TAHAP 2 2017-2021

[ KETERANGAN
i  Keutur mivivel . Ramiu Sasar
A etsyarem WA ol Pl
o et
[
 enians Rumen Forse ot
-
Eo—
J—
Rensans S1ovnn P
FRSEITT mmy hemanasoon
s Peemsana

+ Ersiing Breskivater
LSS

i
Frei Lonacus
o et e
-
_—
2 e
[

iy Zoms Dustiny

Pelstunan Rkt

Puhantocon dan Bomn
o o

Tersmmst Penumpan

VeO»illo e

r LEMBAR PENGESAHAN ]

KEPALA KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS
PELABUHAN KELAS T TARJUNG EMAS

Capt. KARQLUS G. SENGADII, MM

Per=bina Th.I {1V/R)
NIP. 19591026 109503 1 001

NO. PETA HALAMAN
¥
6.1 1
o 250m 500 m

Gambar 6.3
Tahap 2 Pengembangan Pelabuhan Tanjung Emas

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

52



Luasan

]

awasan / Zona Logistik

Rencana Kedalaman
Kolam : - 10 mLwS

3
i
‘

[l
I
b
1l
|
U

KEL. PANGGUNG

Kodk Keterampen Tahap x‘m-ng;ll Tanap 2(2017-23 [ Tohep 3
81 |Seeakwater 1388 1. 35 m] 1385w
2 foreskwater 104m 1.704 m} 1.204
8 [orcakwater AR 147 142 ¥
M [derskewater 1%m 2 2M
85 foreskwater 66 Gt m| 6 7}
01 ]Dernnga 01 m 2.101 2101 o
2 Ide m snﬂ S
0 {Dernygs 2. 306 1.306 1,306 7)
08 [Dermaga L38L5 1.385 1.7365
05 j0e %2 m| 1.0% |
23 JZonalogists 1128553 S 11285535 avl LRSS 5 mi
22 |Z0na PAl (Port Associated Indusiry) 744.503 m! 78450 ] 744,503 m]
23 IPerkantoean dan Jasy Mantm 631.004 m] 631.004 m’| 631,008 m]
26 JGrnersiCa 267.438 4674w 47.43% wi
5 IZeu Dacking 178.610m] 414,610 m]
26 ]Zona Cursh 0946 § mi LI.R4I ] LMy
17 __{20na Peti xemay J1ama2 s 910.306.2 ] LOMOM.6
— =
—" -

Rencana Kedalaman
Kolam : - 12 mLWS

Petikemas

T~

~——

S

Rencana Kedalaman
Kolam : - 15 mLWS

Petikemas International

- Zona Post
‘Assgriated
~N - industry {PALY

\

Rencana Kedalaman
Kolam : - 10 s/d -12
mLWS

Kawasan Terminat
Penumpang

Rencana
Pelabuhan Rakvat

®

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OYORITAS
PELABUNAN KELAS | TANJUNG EMAS

RENCANA INDUK PELABUHAN
TANJUNG EMAS SEMARANG

REMCANA PENGEMBANGAN
DRAINASE PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG
TAHAP 3 20222031

KETERANGAN |
Jrsw— @ i
JreT— VAR nee e
[a—
® Romans duman roma -
e
e notn Retemer
[ET—
O hemmsseees
aniad S Rencand S
Tt Panimos0
[ e —
Tt bermots
R

+Zows cursh
Zows Guneial g
+ 2o Patt harmas
+Zuna ron
Avtactite B,
-
2oma ohina
Pearorsn hain

Perkanterian aa i
vy

 Teiminat Permpng

r LEMBAR PENGESAHAN

KEPALA KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS
PELABUHAN KELAS I TANJUNG EMAS

Capt. KAROLUS G. SENGADIL, MM
Pamb-na T= 1 {1V7b]
NIP, 19591016 195503 1 001

NO. PETA HALAMAN ORIENTASE
]

7,19 iz

0 200 400 ™

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

Gambar 6.4

Tahap 3 Pengembangan Pelabuhan Tanjung Emas

53



AmsLainh’Shp s S 6. = 420000 2 » 342, 0t M)
NhklombaiA  GFSNFLE/ 2R BT

TRIwENIC WIS/ W
TRKowintd PR/ IR

Ao Laini "Cuwrtin N ¢ = SENNNAS 08 = 42, 04 M
TRCabaifs WIS/ WIRFR
TRianlatfs  WINE LS/ 1WHNICN
Thiamiint€s  WPUNELS/ 1 MW BT
ThKasliats OIS/ NI

Ae Laivk Benegany” §. © SIN0.20 ok » 342, 81 1y
Tkenduti »  GFWLS/ 1P

3
TRiembmiLe SIS/ IT

e ; AMur Pelayaran
- Garis Pantal
[ ) Rencana Rumah Pempa
- Rencana Kolam Retens
@ : rencens Stasin Pompe
Pemkot Somarang
= i Doisting Sreskwats
1 Rencens Breskwater
— 1 Jolan Eksisting o8 Tona Petikemas
@R : Zona Port Aseociate
MR, s Induttry
BN : 2ons Loghstik
O Area Failites Peraican + Zona Docking
SRS ; polabuhan Rakyast
$ 1 Rambu Suar
: Terevinel Penumpang
‘ 3 Alur Peleyaran SN Areal Labub Ship to
— s
i I ».H_
® ...!tise;.-_._! Quarantine Ship
: AN : Areal tabuh
W Kolam Pelabun: Emergency
7 R : Areal Labub Kapal B3,
: Kapal Kapal Tanker, Kapal
"!-a.:-e-_
urmpang,
[~ e — Pt Lapsd
@R : Area Larangan Labuh
1 Jelur Mitiges) Jangkar (No
Anchorage Area)
R Rencens Jeian Terminal 4
Penumpang
S : Terminalintermods
: Zona Cursh
: Zona General Caryo
LEMBAR PONERIANAN

Ao Likh Wopsl B8, Kapel T, Kipel Karg, !
Pomapuy, Kopel kol

o TNk = N, M

TRisbaille WIS/ WIN R
TRKwbul= WL/ W
TRiewhatOe  WULS/1"IIEY
RSt  WPWISIWEIT

"Ei’ = 30NNk = 3L
Tkt O Lt U x .4
TRisubut=  WWLS/HWW
TRiouintts WIS/ R
TRilatT= WL/ (

Gambar 6.5
Rencana Zonasi Perairan Pelabuhan Tanjung Emas

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG




6.3. Tahapanan PengembanganTerminal Kendal

Dari beberapa aspek yang menjadi landasan penyusunan pentahapan pelaksanaan pengembangan
Terminal Kendal, tahapan pelaksanaan ferbagi atas 3 (tiga) tahapan (dapat dillhat pada Tabel V1.2, Gambar 6.5-
6.7), yakni :

I. Phase 1 - tahun 2012 5.d 2016

il. Phase 2~ tahun 2017 s.d. 2021

Ill. Phase 3 — tahun 2022 s.d. 2031

Perubahan (revisi) pengembangan harus memperhatikan kondisi dan kebutuhan pelayanan untuk berbagai
komoditas dan keperiuas kepelabuhanan. pembangunan yang telah dilaksanakan, agar perubahannya sesuai
dengan kondisi realistis di lapangan.Secara garis besar, program pengembangan pada masing-masing tahapan
adalah sebagal berikut

6.3.1. Tahapan Pengembangan Jangka Pendek (2012 - 2016)

Program pengembangan/pembangunan tahap satu , antara lain :
1. Pengembangan terminal penumpang dan niaga terbatas di Terminal Kendal
2. Dredging untuk kolam dan alur pelayaran Terminal Kendal

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

6.3.2. Tahapan Pengembangan Jangka Menengah (2017-2021)

Program pengembangan tahap 2 (dua), diawali oleh proses evaluasi, baik terhadap perencanaan sebelumnya,
maupun pembangunan yang telah dilakukan. Jikalau diperlukan dapat dilakukan revisi pengembangan untuk
mendapatkan hasil yang lebih optimal dan realistis. Program pengembangan/ pembangunan tahap, antara lain :

1. Pembangunan breakwater sisi barat Terminal Kendal untuk terminal /og, batubara dan curah cair

2. Pengembangan terminal log, batubara dan curah cair di Terminal Kendal.

3. Pemeltharaan alur dan kolam pelabuhan di Terminal Kendal.

4. Pengembangan intermoda Pelabuhan Tanjung Emas dan Terminal Kendal tahap 1

6.3.3. Tshapan Pengembangan Jangka Panjang (2022-2031)

Program pengembangan tahap 3 (tiga) yang merupakan tahap akhir rencana pengembangan Terminal Kendal
yang diharapkan merupakan kondisi ideal fasilitas Pelabuhanl. Berdasarakan evaluasi yang dilakukan pada
tahap 2 (dua), diharapkan rencana ini telah mencapai kondisi optimal suatu pelabuhan. Program
pengembangan/pembangunan tahap tiga antara lain :

1. Pengembangan terminal log, batubara dan curah cair di Terminal Kendal

2. Pemeliharaan Alur dan Kolam pelabuhan di Terminal Kendal.

3. Perencanaan dan Manajemen Akses di daerah pengembangan Terminal Kendal.

4. Pengembangan infermoda dan antar moda Pelabuhan Tanjung Emas dan Terminal Kendal tahap 2
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Tabel V1.2 Tahapan Pengembangan Terminal Kendal

No |

Volume

Unit
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FASE I (tambahkan volume dsn satusn)

Pengembangan terminal penumpang dan niaga terbatas di Terminal Kendal

Dredging untuk Kolam dan Alur pelayaran Terminal Kendal

FASENl

Pembangunan Breakwater sisi barat Terminal Kendal untuk terminal log, batubara dan curah cair

612
2679

B8

Pengembangan terminal log, batubara dan Cursh Cair di Terminal Kendal

W

Pemeliharaan alur dan kolam pelabuhan di Terminal Kendal.

-~

Intermoda Pelabuhan T Emas dan Terminal Kendal 1

FASE I

P terminal log, batubara dan curah cair di Terminal Kendal

Pemeliharaan Alur dan Kolam Terminal Kendal.

Perencanaan dan Manajemen Akses di daerah pengembangan Terminal Kendal,

P Intermoda dan Antarmoda Pelabuhan Tanjung Emas dan Terminal Kendal Tahap 2

e |wIN] -

Penyempurnaan fasilitas dan manajemen Terminal Kendal
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7. POKOK KAJIAN TERHADAP LINGKUNGAN

Pembangunan Pelabuhan merupakan salah safu kegiatan pembangunan yang perlu disertai dengan
dokumen AMDAL. Dokumen AMDAL diperiukan dalam sefiap Pembangunan fasilitas pelabuhan baik fasilitas
yang ada didaratan ataupun fasilitas yang ada diperairan. Dalam dokumen tersebut periu disertai dengan
prediksi dampak pada saat pra konstruksi, konstruksi pasca konstruksi termasuk rencana pengelolaan
lingkungan dan rencana pemantauan lingkungan. Dalam buku ini rencana pengelolaan lingkungan bersifat
umum sebagai rambu rambu garis besar yang periu ditindaklanjuti dengan PENYUSUNAN DOKUMEN
AMDAL. Penyajian rona lingkungan, analisa kajian dampak, rencana pengelolaan dan pemantauan linkungan
yang ditelaah dalam buku ini belum didasarkan pada anafisis laboratorium dan analisis yang mendaiam
sebagaimana dokumen dalam AMDAL.

Setiap proyek pelabuhan selain menuntut pengslola pelabuhan untuk mempertimbangkan aspek teknis
dan ekonomis, juga harus ikut dipertimbangkan aspek lingkungan dan pencegahan pencemaran. Faktor yang
terakhir ini terkadang lebih berperan dibandingkan faktor teknis dan ekonomis sehingga terkadang mendorong
perencana untuk berusaha meminimalisi dampak negatif yang akan terjadi,

Konsep green port adaiah kerangka pengeloiasn pelabuhan untuk mencapai kesstimbangan antara
nilai/biaya lingkungan dan manfaat ekonomi, sshingga ada harmonisasi aspek komersial dan lingkungan dalam
menunjang pengelolaan yang berkelanjutan. Oleh karenanya master plan pelabuhan tidak hanya menyangkut
segi ekonomis/komersial dan prospek, tetapi juga harus mengakomodasi aspek lingkungan mulai dari tahap
perencanaan, perancangan, dan pengoperasian.

Lingkungan dapat diartikan sebagai semua faktor baik fisik, kimia, biologi, maupun sosial yang
membawa akibat baik secara langsung maupun tidak langsung, cepat atau lambat pada makhluk hidup. Setiap
gangguan terhadap sistem ini diartikan sebagai dampak dan survei lingkungan bertujuan untuk menemukan,
memperkirakan, dan mengatasi dampak tersebut. Saat membuat rencana induk pelabuhan, sangatiah periu
diperhatikan aspek-aspek tersebut.

Pengembangan suatu pelabuhan dapat membawa perubahan pada sifat kimia, fisik, dan biologi wilayah
tersebut, seperti :

a.  Peningkatan kadar debu dan peningkatan kebisingan
Sumber dampak bersumber dari akfivitas proses pembangunan dan pengembangan pelabuhan dan
aktivitas pelabuhan ketika operasional

b. Penurinan kualitas air di sekitar wilayah pelabuhan,
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Sumber dampak berasal dari limbah rumah tangga yang masuk ke dalam perairan pelabuhan serta
aktifitas perkapalan.

¢. Tata ruang kawasan pelabuhan
Terjadinya tidak keserasian tata ruang kawasan pelabuhan, pemukiman penduduk dan fasilitas umum
di dalam lingkungan kerja pelabuhan serta penumpukkan barang yang melebihi kapasitas.

d. Penurunan populasi makhiuk hidup akualis, misainya plankion, benthos, dan
kerang-kerangan serta /kan, Sumber dampak berasal dari limbah rumah tangga yang masuk ke dalam
perairan pelabuhan serta aldivitas perkapalan. Dan kegiatan penimbunan dan pembangunan dermaga.

8. Peningkatan jumlah penduduk, serta adanya sarana dan prasarana yang menyangkut utilitas umum di
dalam daerah lingkungan kerja pelabuhan.

f.  Gangguan kesehatan berasal dari tingginya kandungan debu akibat kegiatan pengangkutan komoditi
curah kering di dalam lingkungan kerja pelabuhan.

1.1. Penyajian Rona Lingkungan Awal .

Sebagaimana dalam penjelasan di bagian awal bahasan ini pahwa Pembangunan Pelabuhan PERLU
DILENGKAPI DENGAN DOKUMEN AMDAL. Maka kajian dalam rona iingkungan awal ini juga bersifat makro
dan garis besar. Kajlan belum bersifat detail dan tajam. Kajian yang bersifat detall dan tajam dilakukan dalam
panyusunan DOKUMEN AMDAL. rambu yang perlu ditindaklanjuti dengan PENYUSUNAN DOKUMEN AMDAL.

Penyajian rona lingkungan awal bukan merupakan telaah terhadap dampak atau prediksi dampak. Rona
lingkungan awal menjelaskan kondisi/data awal eksisting baik yang berkaitan dengan kondisi fisik lingkungan,
kondisi alam secara umum termasuk pula kondisi ekonomi, sosial, budaya. Rona lingkungan awal menjelaskan
data data dalam garis garis pokok kajian yang diharapkan dapat menjadi panduan untuk ditelagh lebih tajam
pada Dokumen rona lingkungan awal dalam Penyusunan dokumen Amdal.

7.1.1. Komponen Fisika - Kimia

Geologi wilayah studi tersusun dari berbagai satuan batuan atau litologi yang dikelompokkan menjadi
beberapa formasi, urutan dari tua ke muda, yakni sebagal berikut :

o Kelompok batuan pratersier, yang terbentuk pada zaman Mesozolkum. Kelompok ini terdiri atas
batuan granit, granodiorit, gabro, diabas, batuan ultramafik sekis, batuan sedimen, dan
metasedimen, mempertihatkan indikasi mineralisasi bijih/ore.

¢ Kelompok batuan tersier, yang terbentuk pada zaman Kenozoikum (Eosen-Plitosen). Kelompok ini
terdii atas formasi tanjung, berai, warukun, dahor, dan merupakan batuan sedimen yang
mendominasi hamparan berbentuk perbukitan dan memberikan koniribusi bahan galian batubara
dan batu gamping yang sangat potensial.
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o Kelompok aluvial dikenal sebagai satuan batuan hasil endapan Purba dan berbentuk undak seria
tersebar dan sebagian menutupi batuan yang lebih tua. Tanah

1.1.2. Komponen Blologi (Flora dan Fauna)

Kondisi ingkungan biologi di daerah tapak Kegiatan dibedakan menjadi 3 (tiga) kelempok, yaitu biota darat
yang terdiri dari vegetasi dan fauna, serta komponen perairan terdiri dari plankton dan benthos serta komponen
mikrobiologi perairan.

Dalam sistem hidrologi, peranan vegetasi sangat penting artinya, karena kemungkinan intervensi manusia
terhadap unsur tersebut sangat besar. Vegetasi dapat merubah sifat fisk dan kimia tanah dalam hubungannya
dengan air, dapst mempengaruhi kondisi permukaan tanah, dengan demikian akan mempengaruhi besar
kecilnya aliran air permukaan. Secara umum, pengaruh vegetasi penutup tanah terhadap erosi adalah :

o melindungi permukaan tanah dari tumbukan air hujan (menurunkan kecepatan terminal dan

memperkecil diameter air hujan

¢ menurunkan kecepatan dan volume air larian

o menahan partikel partikel tanah pada tempatnya melalui sistem perakaran dan serasah yang

dihasilkan

+ mempertahankan kemantapan kapasitas tanah dalam menyerap air.

7.1.3. Komponen Sosial Kemasyarakatan

Salah satu komponen lingkungan sosial kemasyarakatan yang ditelaah adalah kependudukan. Gambaran
mengenal kondisi kependudukan (jumlah, kepadatan, jenis keiamin/sex ratio, serta pranata sosial dan
kelembagaan) yang ada di wilaysh studi dapat dilihat lebih lanjut pada bagian kompilasi data dan analisis
prediksi dalam buku laporan,

Kajian rona lingkungan awal yang berkaitan dengan komponen sosial ekonomi dan budaya maksudnya
adalah menjelaskan gambaran awal/eksisting tentang kondisi sosial, ekonomi dan budaya. Rona lingkungan
awal yang aken dijelaskan adalah tentang sosial ekonomi dan budaya.

Rona lingkungan awal yang berkaitan dengan sosial, ekonomi dan budaya yang dijelaskan adalah kondisi
awal kependudukan. Mengapa kependudukan diulas kembali dalam rona lingkungan awal, hal ini berkaitan
dengan kemungkinan dampak yang imbul dari pengembangan pelabuhan di wilayah sekitar Pelabuhan Tanjung
Emas baik pada Terminal Kendal maupun Pelabuhan Tanjung Emas. Dalam konteks yang lebih luas dijelaskan
pula kependudukan di Provinsi Jawa Tengah dan Kota Semarang serta Kabupaien Kendal. Maksud dari
penjelasan ini adalah untuk memberikan gambaran tentang penduduk yang ada dan tingkat dampak yang

dimungkinkan.

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

Data mengenai kependudukan di provinsi jawa tengah, kota semarang dan kabupaten kendal bersumber
dari jawa tengah Dalam Angka 2010, kota semarang 2010 dan kabupaten Kendal dalam angka 2010 serta hasil
susenas 2010 yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik. jumlah penduduk kota semarang didominasi oleh usia
produktif yang mencapai 67% dari total penduduk kkota semarang sedangkan Kabupaten Kendal yang masih
tergolong ke dalam usia produktif sebesar 775.231 jiwa dan menduduki persentase yang paling besar yakni
mencapai 72,1 % dari total jumlah penduduk Kabupaten Kendal. Hal ini mengindikasikan bahwa jumiah tenaga
kefja yang tersedia di kota semarang dan Kabupaten Kendal cukup besar, sehingga jumlah sumber daya
manusia ini dapat mendukung pengembangan Pelabuhan Tanjung Emas.

Pengembangan dan pembangunan Pelabuhan Tanjung Emas di dua wislayah yaitu kota semarang dan
kabupaten kendal diperkirakan tidak secara langsung berhubungan dengan kependudukan menurut golongan
usia/umur. Namum demikian, dari gambaran kelompok umur setidaknya dapat dilihat struktur penduduk usia
produktif di kota semarang dan kabupaten kendal. Pengembanan dan Pembangunan Pelabuhan diharapkan
dapat meningkatkan daya serap tenaga kefja di kota semarang maupun kabupaten kendal sehingga kelompok
usia produkiif dapat mendapatkan pekerjaan.

Pembangunan pelabuhan diharapkan dapat mendorong tumbuh kembangnya lapangan usaha baru bagi
penduduk usia produkif di kota semarang dan kabupaten kendal. Dengan jumliah penduduk usia produktif yang
relative besar diharapkan dapat diserap dalam sector sector pembangunan dan pengembangan kepelabuhanan.
Penyerapan tenaga kerja diharapkan dapat dimulai sejak masa pra konstruksi, masa konstruksi dan pasca
konstruksi yaitu beroperasinya Pelabuhan Tanjung Emas. Penyerapan tenaga kerja diharapkan pula dapat
mendorong tumbuhnya daya saing bagi pekerja lokal,

Dengan perkembangan dan pengembangan aktivitas pelabuhan, diperkirakan tingkat kepadatan penduduk
akan lebih meningkat. Untuk itu diperiukan antisipasi terhadap upaya kebijakan dan penataan kawasan
pemukiman penduduk sehingga tidak memusat disekitar pelabuhan. Pemerataan kepadatan penduduk
memeriukan sinergi penataan pemukiman.

Pembangunan pelabuhan bagi peningkatan kepadatan penduduk perlu pula mempertimbangkan penduduk
pendatang, dan penduduk yang memiliki tingkat mobilitas tinggi. Hel ini dimungkinkan pada saat pelabuhan telah
beroperasi penuh. Akan ditemukan penduduk pendatang dan penduduk yang menginap untuk sementara wakiu
di kota semarang dan kabupaten kendal. Pengaturan penginapan bagi penduduk, pengaturan transportasi periu
diselaraskan sehingga aksesibitas penduduk tidak terganggu dan penduduk pendatang mendapatkan pelayanan
akomodasi dan transportasi secara maksimal.

Pembangunan pelabuhan akan menimbulkan dampak secara sosial dan ekonomi bagi masyarakat dan
pemerintah kota semarang dan kabupaten Kendal pada khususnya serta provinsi jawa tengah pada umumya.
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7. POKOK KAJIAN TERHADAP LINGKUNGAN

Pembangunan Pelabuhan merupakan salah satu kegiatan pembangunan yang perlu disertai dengan
dokumen AMDAL. Dokumen AMDAL diperiukan dalam setiap Pembangunan fasilitas pelabuhan baik fasiitas
yang ada didaratan ataupun fasilitas yang ada diperairan. Dalam dokumen tersebut perlu diserlai dengan
prediksi dampak pada saat pra konstruksi, konstruksl pasca konstruksi termasuk rencana pengeiolaan
lingkungan dan rencana pemantauan fingkungan. Dalam buku ini rencana pengelolaan lingkungen bersifat
umum sebagai rambu rambu garis besar yang periu ditindaklanjui dengan PENYUSUNAN DOKUMEN
AMDAL. Penyajian rona lingkungan, analisa kajian dampak, rencana pengelolaan dan pemantauan finkungan
yang ditelagh dalam buku ini belum didasarkan pada analisis laboratorium dan analisis yang mendalam
sebagaimana dokumen dalam AMDAL.

Setiap proyek pelabuhan sefain menuntut pengelola pelabuhan untuk mempertimbangkan aspek teknis
dan ekonomie, juga harus ikut dipertimbangkan aspek fingkungan dan pencegahan pencemaran. Faktor yang
terakhir ini terkadang jebih berperan dibandingkan faktor teknis dan ekonomis sehingga terkadang mendorong
perencana untuk berusaha meminimalisir dampak negatif yang akan terjadi.

Konsep green port adalah kerangka pengeloiaan pelabuhan untuk mencapai kesstimbangan antara
nilaibiaya fingkungan dan manfaat ekonomi, sehingga ada harmonisasi aspek komersial dan lingkungan dalam
menunjang pengelolaan yang berkelanjutan. Oleh karenanya master plan pelabuhan tidak hanya menyangkut
segi ekonomis/komersial dan prospek, tetapi juga harus mengakomodasi aspek lingkungan mulai dari tahap
perencanaan, perancangan, dan pengoperasian,

Lingkungan dapat diartikan sebagai semua fakior baik fisik, kimia, biologi, maupun sosial yang
membawa akibat baik secara langsung maupun tidak langsung, cepat atau lambat pada makhiuk hidup. Setiap
gangguan terhadap sistem ini diartikan sebagai dampak den survei lingkungan bertujuan untuk menemukan,
memperkirakan, dan mengatasi dampak terssbut. Saat membuat rencana induk pelabuhan, sangatiah periu
diperhatikan sspek-aspek tersebut.

Pengembangan suatu pelabuhan dapat membawa perubshan pada sifat kimia, fisik, dan biclogi wilayah
tersebut, seperti

a. Peningkatan kadar debu dan peningkatan kebisingan
Sumber dempak bersumber dari aktivitas proses pembangunan dan pengembangan pelabuhan dan
aktivitas pelabuhan ketika operasional *

b.  Penurunan kualitas air di sekitar wilayah pelabuhan.

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

Sumber dampak berasai dari limbah rumah tangga yang masuk ke dalam perairan pelabuhan serta
aktifitas perkapalan.

¢. Tata ruang kawasan pelabuhan
Terjadinya tidak keserasian tata ruang kawasan petabuhan, pemukiman penduduk dan fasilitas umum
di dalam lingkungan kerja pelabuhan serta penumpukkan barang yang melebihi kapasitas.

d. Penurunan populasi makhluk hidup ekuatis, misainya plenkfon, benthos, dan
kerang-kerangan serta ikan. Sumber dampak berasal dari limbah rumah tangga yang masuk ke dalam
perairan pelabuhan serta aktivitas perkapalan. Dan kegiatan penimbunan dan pembangunan dermaga.

e. Peningkatan jumiah penduduk, serta adanya sarana dan prasarana yang menyangkut utifitas umum di
dalam daerah lingkungan kerja pelabuhan.

f.  Gangguan kesehatan berasal dari tingginya kandungan debu akibat kegiatan pengangkutan komoditi
curah kering di dalam lingkungan kerja pelabuhan.

1.1. Penyajian Rona Lingkungan Awal

Sebagaimana dalam penjelasan di begian awal bahasan ini bahwa Pembangunan Pelabuhan PERLU
DILENGKAP| DENGAN DOKUMEN AMDAL. Maka kajian dalam rona lingkungan awal ini juga bersifat makro
dan garis besar. Kajian belum bersifat detail dan tajam. Kajian yang bersifat detail dan tajam dilakukan dalam
penyusunan DOKUMEN AMDAL. rambu yang periu ditindaklanjuti dengan PENYUSUNAN DOKUMEN AMDAL.

Penyajian rona lingkungan awal bukan merupakan telaah terhadap dampak atau prediksi dampak. Rona
lingkungan awal menjelaskan kondisi/data awal eksisting baik yang berkaitan dengan kondisi fisik lingkungan,
kondisi alam secara umum termasuk pula kondisi ekonomi, sosial, budaya. Rona lingkungan awal menjelaskan
data data dalam garis garis pokok kajian yang diharapkan dapat menjadi panduan untuk ditelaah lebih tajam
pada Dokumen rona lingkungan awal dalam Penyusunan dokumen Amdal.
7.1.1. Komponen Flsika - Kimia

Geologi wilayah studi tersusun dari berbagai satuan batuan atau litologi yang dikelompokkan menjadi
beberapa formasi, urutan dari tua ke muda, yakni sebagai berikut :

o Kelompok batuan pratersier, yang terbentuk pada zaman Mesozoikum. Kelompok ini terdiri atas
batuan granit, granodiorit, gabro, diabas, batuan ultramafik sekis, batuan sedimen, dan
metasedimen, memperlihatkan indikasi mineralisasi bijih/ore.

« Kelompok batuan tersier, yang terbentuk pada zaman Kenozoikum (Ecsen-Plitosen). Kelompok ini
terdiri atas formasi tanjung, berai, warukun, dahor, dan merupakan batuan sedimen yang
mendominasi hamparan berbentuk perbukitan dan memberikan kontribusi bahan galian batubara
dan batu gamping yang sangat potensial.
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o Kelompok aluvial dikenal sebagai satuan batuan hasil endapan Purba dan berbentuk undak serta
tersebar dan sebagian menutupi batuan yang lebih tua. Tanah

7.1.2. Komponen Biologl (Flora dan Fauna)

Kondisi lingkungan biologi di daerah tapak Kegiatan dibedakan menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu biota darat
yang terdiri dari vegetasi dan fauna, serta komponen perairan terdiri dari plankton dan benthos serta komponen
mikrobiclogi perairan.

Dalam sistem hidrologi, peranan vegetasi sangat penting artinya, karena kemungkinan intervensi manusia
terhadap unsur tersebut sangat besar. Vegetasi dapat merubah sifat fisk dan kimia tanah dalam hubungannya
dengan air, dapat mempengaruhi kondisi permukaan tanah, dengan demikian akan mempengaruhi besar
kecilnya aliran air permukaan. Secara umum, pengaruh vegetasi penutup tanah terhadap erosi adalah :

o melindungi permukaan tanah dari tumbukan air hujan (menurunkan kecepatan terminal dan

memperkecil diameter air hujan

o menurunkan kecepatan dan volume air larian

o menshan partikel partke! tanah pada tempatnya melalui sistem perakaran dan serasah yang

dihasitkan

o mempertahankan kemantapan kapasitas tanah dalam menyerap air.

7.1.3. Komponen Sosial Kemasyarakatan

Salah satu komponen fingkungan sosial kemasyarakatan yang ditelaah adalah kependudukan. Gambaran
mengenai kondisi kependudukan (jumlah, kepadatan, jenis kelamin/sex ratio, seita pranata sosial dan
kelembagaan) yang ada di wilayah studi dapat dilihat lebih lanjut pada bagian kompilasi data dan analisis
prediksi dalam buku laporan.

Kajian rona lingkungan awal yang berkaitan dengan komponen sosial ekonomi dan budaya maksudnya
adalah menjelaskan gambaran awal/eksisting tentang kondisi sosial, ekonomi dan budaya. Rona lingkungan
awal yang akan dijelaskan adalah tentang sosial skonomi dan budaya.

Rona lingkungan awal yang berkaitan dengan sosial, ekonomi dan budaya yang dijelaskan adalah kondisi
awal kependudukan. Mengapa kependudukan diulas kembali dalam rona lingkungan awal, hal ini berkaitan
dengan kemungkinan dampak yang timbul dari pengembangan pelabuhan di wilayah sekitar Pelabuhan Tanjung
Emas baik pada Terminal Kendal maupun Pelabuhan Tanjung Emas. Dalam konteks yang lebih luas dijelaskan
pula kependudukan di Provinsi Jawa Tengah dan Kota Semarang serta Kabupaten Kendal Maksud dari
penjelasan ini adalah untuk memberkan gambaran tentang penduduk yang ada dan fingkat dampak yang
dimungkinkan,

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

Data mengenai kependudukan di provinsi jawa tengah, kota semarang dan kabupaten kendal bersumber
dari jawa tengah Dalam Angka 2010, kota semarang 2010 dan kabupaten Kendal dalam angka 2010 serta hasil
susenas 2010 yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik. jumlah penduduk kota semarang didominasi oleh usia
produktif yang mencapai 67% dari total penduduk kkota semarang sedangkan Kabupaten Kendal yang masih
tergolong ke dalam usia produktif sebesar 775.231 jiwa dan menduduki persentase yang paling besar yakni
mencapai 72,1 % dari fotal jumlah penduduk Kabupatsn Kendal. Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah tenaga
kerja yang tersedia di kota semarang dan Kabupaten Kendal cukup besar, sehingga jumlah sumber daya
manusia ini dapat mendukung pengembangan Pelabuhan Tanjung Emas.

Pengembangan dan pembangunan Pelabuhan Tanjung Emas di dua wialayah yaitu kota semarang dan
kabupaten kendal diperkirakan tidak secara langsung berhubungan dengan kependudukan menurut golongan
usia/umur. Namum demikian, dari gambaran kelompok umur setidaknya dapat difihat struktur penduduk usia
produktif di kota semarang dan kabupaten kendal. Pengembanan dan Pembangunan Pelabuhan diharapkan
dapat meningkatkan daya serap tenaga kerja di kota semarang maupun kabupaten kendal sehingga kelompok
usia produktif dapat mendapatkan pekerjaan.

Pembangunan pelabuhan diharapkan dapat mendorong tumbuk kembangnya lapangan usaha baru bagi
penduduk usia produkif di kota semarang dan kabupaten kendal. Dengan jumlah penduduk usia produktif yang
relative besar diharapkan dapat diserap dalam sector sector pembangunan dan pengembangan kepelabuhanan.
Penyerapan tenaga kerja diharapkan dapat dimulai sejak masa pra konstruksi, masa konstruksi dan pasca
konstruksi yaitu beroperasinya Pelabuhan Tanjung Emas. Penyerapan tenaga kerja diharapkan pula dapat
mendorong tumbuhnya daya saing bagi pekerja lokal.

Dengan perkembangan dan pengembangan aktivites pelabuhan, diperkirakan tingkat kepadatan penduduk
akan lebih meningkat Untuk itu diperiukan antisipasi terhadap upaya kebijakan dan penataan kawasan
pemukiman penduduk sehingga tidak memusat disekitar pelabuhan. Pemerataan kepadatan penduduk
memerlukan sinergi penataan pemukiman.

Pembangunan pelabuhan bagi peningkatan kepadatan penduduk perlu pula mempertimbangkan penduduk
pendatang, dan penduduk yang memiliki tingkat mobilitas tinggi. Hal ini dimungkinkan pada saat pelabuhan telah
beroperasi penuh. Akan ditemukan penduduk pendatang dan penduduk yang menginap untuk sementara wakiu
di kota semarang dan kabupaten kendal. Pengaturan penginapan bagi penduduk, pengaturan transportasi periu
diselaraskan sehingga aksesibitas penduduk tidak terganggu dan penduduk pendatang mendapatkan pelayanan
akomodasi dan transportasi secara maksimal.

Pembangunan pelabuhan akan menimbulkan dampak secara sosial dan ekonomi bagi masyarakat dan

pemerintah kota semarang dan kabupaten Kendal pada khususnya serta provinsi jawa tengah pada umumya.
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Dampak sosial yang diprediksikan akan muncul berkatian dengan perubahan kehidupan dan aktivitas bagi
masyarakat sekitar. Dampak social yang terjadi terutama pada masa konstruksi, masa pra konstruksi dan masa
pasca konstruki.

Perkembangan aspek sosial dalam AMDAL lebih dinamis dari perkembangan AMDAL itu sendiri. Dalam
bab pembukaan dari Undang-undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengeloiaan Lingkungan Hidup, disebutkan
bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhiuk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan
manusia serta makhiuk hidup lsin. Dari rumusan ini jeias bahwa, Undang-undang tersebut secara eksplisit
memperhatikan lingkungan sosial. Lingkungan hidup, menurut Undang-undang ini, merupakan sebuah sistem
yang terdiri dari lingkungan hayati, lingkungan non hayati dan lingkungan sosial.

Terdapat dua paradigma tenfang penerapan aspek sosial AMDAL, yaitu paradigma teknis dan
pembangunan masyarakat (community development) (Sudharto P. Hadi, 1997)4. Paradigma teknis menekankan
pada metode iimiah sebagal cara obyekdif untuk menyajikan informasi kepada para pengambil keputusan. Para
peneliti yang menjadi pendukung model ini menyatakan AMDAL sosial harus menyajikan masukan ilmiah
sebagai bahan pengambilan keputusan. Hasil studi AMDAL sosial akan diabalkan jika kualitas iimiahnya rendah,
untuk membust AMDAL sosial lebih berpengaruh adaiah dengan meningkatkan kuafitas imiahnya. Sedangkan
pada paradigms pembangunan masyarakat menurut Meiser (1983)5 berpendapat bahwa tugas penting dari
aspek sosial AMDAL adalah memobilisasi keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan.Pendekatan
ini idak memeriukan analisa iimiah yang canggih karena lebih memeriukan ketrampilan organisatoris dan
komunikasi dan kemampuan untuk memahami sikap, kepercayaan, dan nilai dari warga masyarakat yang
kemungkinan akan terkena dampak dari proyek. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada warga
masyarakat uniuk dapat berperan dalam suatu proses pembangunan.

1.2. identifikasi Dampak Penting

7.2.1. Dampak Komponen Lingkungan Fisik dan Kimia

1. Kualitas Udara dan Kebisingan
1) Jenis dampak penting
Dampak yang terjadi berupa penurunan kualitas udara melalul kandungan debu, 50,, NO.,

timba! (Pb) dan hidrokarbon, serta terjadinya peningkatan bising akibat kegiatan yang ada di
pelabuhan (termasuk kegiatan transportasi barang- keluar masuk pelabuhan dan industri).
b)Sumber dampak penting

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

Sumber dampak yang ada selama ini berasal dari kegiatan transportasi darat dan laut dan
penggunaan alat-alat berat untuk keperluan bongkar muat barang dalam kawasan pelabuhan,
terutama apabila ada kapal penumpang atau kapal barang yang merapat dan emisi sumber
tidak bergerak (industri) yang ada di sekitar Pelabuhan.

¢) Tolok ukur dampak

Tolok ukur dampak adalah terjadinya perubahan kualitas udara dan psnambahan tingkat
bising. Bobot dampak dinilai dengan seberapa jauh kualitas udara dan bising melampaui baku
mutu udara ambien SK. Gubemur Jawa Tengah No.8 tahun 2001 tanggal 23 April 2002
tentang Baku Mutu Udara Ambien Provinsi Jawa Tengah dan seberapa besar pengaruhnya
terhadap lingkungan serta berupaya memenuhi ketentuan yang berlaku terhadap Peraturan
Daerah Kota Semarang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pengendalian Lingkungan Hidup.

2. Kualitas air laut
a) Jenis dampak penting

Menurunnya kualitas kimia-fisika perairan laut sekitar pelabuhan.

b) Sumber dampak penting

Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap kualitas air laut ialah :
o Bongkar muat barang baik yang berbentuk cair maupun padat
« Limbah cair dari kegiatan domestik
o Limbah cair dari kegiatan industri
o Kegiatan lain yang ada di pelabuhan yaitu bongkar muat barang-barang.
 Saluran limbah kota yang keluamya berada di daerah pelabuhan.

¢) Tolok ukur dampak penting

Dampak tergolong penting dengan tolok ukur tingginya beberap parameter/ kandungan logam
berat yaitu ZA, PB, Cu, AL, Cr, suspended solid. Bobot dampak dinilai dengan seberapa jauh
kualitas air laut melampaui Baku Mutu. Sebagai tolok ukur digunakan Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut dan Peraturan
Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air serta seberapa berat pengaruhnya terhadap kehidupan dan lingkungan.
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7.22. Dampak Komponen Lingkungan Biologl

a) Jenls dampak penting
Jenis dampak yang terjadi adalah perubahan jumiah jenis dan kelimpahan flora dan fauna
darat yang berada dalam kawasan pelabuhan. *

b) Sumber dampak penting
Sumber dampak yeng pontensial ada di dalam kawasan pelabuhan bersumber dari adanya
gas buang kapal dan kendaraan-kendaraan yang keluar masuk daerah pelabuhan serta
kegiatan pengembangan kawasan pelabuhan.

¢) Tolok ukur dampak penting
Tolok ukur dampak adalah besamya perbedaan jumlah jenis dan kelimpahan flora dan fauna
darat yang ada pada kawasan pelabuhan,

1.2.3. Dampak Komponen Lingkungan Sosial Ekonomi dan Kesehatan Masyarakat

1. Ketenagakerjaan

) Jenis dampak penting
Jenis dampak penting yang terjadi adalah banyaknya tenaga kerja yang dapat terserap oleh
kegiatan jasa kepelabuhan dan kegiatan informal.

b) Sumber dampak penting
Sumber dampak berasal dari kegiatan perkantoran, utilitas dan kegiatan sehari-hari karyawan
pelabuhan serta kegiatan bongkar muat barang dan penumpang.

c) Tolok ukur dampak penting
Toiok ukur dampak adalah banyaknya karyawan dan jumiah tenaga kerja harian yang dapat
terserap untuk menjadi tenaga kerja di dalam dan di luar pelabuhan serta pada jenis kegiatan
informal dan berkaitan dengan kepelabuhan seperti agen muatan kapal laut dan sebagainya.

2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
4) Jonis dampak penting
Jenis dampak penting yang terjadi adalah terjadinya gangguan kesshatan bagi pekerja dan
masyarakat sekitar akibat debu dan penurunan kualitas udara serta terjadinya kecslakaan
kerja.
b) Sumber dampak penting

RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

Sumber dampak berasal dari kegiatan bongkar muat kapal / penumpang, kendaraan yang
keluar masuk pelabuhan dan kegiatan industri yang beroperasi di pelabuhan,

¢) Tolok ukur dampak penting
Jenis dan angka kecelakaan kerja akibat operasional pelabuhan, kecil atau tidak terjadi
kecelakaan yang fatal terhadap pekerja di peiabuhan.

3. Pendapatan dan Mata Pencaharian Penduduk

a) Jenis dampak penting
Jenis dampak yang terjadi adalah terjadinya peningkatan pendapatan penduduk yang
bermukim di sekitar daerah pelabuhan.

b) Sumber dampak penting
Sumber dampak berasal dari kegiatan jasa kepelabuhan dan kegiatan lainnya yang terkait.

¢) Tolok ukur dampak penting
Tolok ukur dampak adalah besamya perubahan pendapatan penduduk sebelum dan sesudah
pelabuhan dikembangkan.

1.3. Langkah - Langkah Pencegahan Dampak

Langkah-langkah pencegahan dan penanganan dampak yang diimbulkan dari kegiatan pembangunan
dan pengembangan Pelabuhan Kabupaten Tanjung Emas adalah dengan menyusun Rencana Pengelolaan
Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL).

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) merupakan suatu rencana yang memuat upaya-upaya
mencegah, mengendalikan, dan menanggulangi dampak besar dan penting fingkungan hidup yang bersifat
negatif dan meningkatkan dampak positif yang timbul sebagal akibat dari suatu rencana usaha dan/atau
kegiatan.

Sedangkan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) merupakan upaya untuk memahami
fenomena-fenomena yang terjadi atau perilaku dampak yang timbul akibat usaha dan/atau kegiatan.
Pemantauan dapat dilakukan pada sumber penyebab dampak dan terhadap komponen/parameter lingkungan
hidup yang terkena dampak. Dengan memantau kedua hal tersebut sekaligus akan dapat dinilai mengenai
ofekifitas kegiatan pengelolaan lingkungan hidup yang dijalankan.
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7.4. Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL)

Evaluasi dampak untuk Pelabuhan Tanjung Emas didasarkan pada DELH no 200 tahun 2011 tanggal 3 Oktober

2011, dari berbagal dampak yang mungkin terjadi terhadap lingkungan, maka prioritas kegiatan dan komponen

lingkungan yang pelu dikelola dan dipantau adalah sebagai berikut :

[

a) Komponen fisika-kimia : kualitas udara dan kebisingan, udara emisi dan air laut.
b) Komponen biologi ialah biota terestrial dan biota perairan.
¢) Komponen sosial ekonomi dan budaya meliputi ketenagakerjaan, presepsi masyarakat.

a. Komponen Lingkungan Fislka dan Kimia
1. Kualitas Udara dan Kebisingan

a)

b)

©)

d)

Jenis dampak penting
Dampak yang terjadi berupa penurunan kualitas udara melalui kandungan debu, 50., NO.,

timbal (Pb) dan hidrokarbon, serta terjadinya peningkatan bising akibat kegiatan yang ada di
pelabuhan (termasuk keglatan transportasi barang- keluar masuk pelabuhan).

Sumber dampak penting

Berasal dari kegiatan transportasi darat dan laut (transportasi pengangkutan hasil bongkar
muat barang dan petikemas), penggunaan alat-alat berat untuk keperluan bongkar muat
barang dalam kawasan pelabuhan, operasional genset dan akfivitas kegiatan industri yang
ada di sekitar Pelabuhan.

Tolok ukur dampak

Tolok ukur dampak yang digunakan adalah Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor : Kep- 48/MENLH/11/1996, Keputusan Gubemur Provinsi Jawa Tengah Nomor 8
Tahun 2000, Keputusan Gubernur Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2000 tentang
Baku Mutu Sumber Tidak Bergerak, Keputusan Gubemur Provinsi Jawa Tengah Nomor §
Tahun 2004 dan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 13 Tahun 2006. Bobot dampak
dinilai dengan seberapa jauh kuafitas udara dan bising melampaui baku mutu udara ambien
dan seberapa besar pengaruhnya terhadap lingkungan serta berupaya memenuhi ketentuan
yang beriaku.

Pengolahan dampak penting

Penanggulangan dampak dilakukan dengan cara :
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o Pengaspalan pada bagian jalan yang dilewati kendaraan dalam kawasan pelabuhan.

o Penerapan kewajiban penggunaan alat pengendalian pencemaran udara (cerobong
asap, dust collector, peredaran bising) bagi industri yang berlokasi di kawasaan
Pelabuhan Tanjung Emas.

e Pembuatan taman dengan pohon pelindung untuk menetralisisr kandungan bahan /
gas pencemaran udara yang terjadi.

¢ Penyiraman pada lokasi-lokasi yang dianggap rawan debu.

e Pengaturan operasional mesin bagi kapal yang sandar, guna mengurangi emisis
bahan pencemaran gas yang dihasilkan.

e Penggunaan peralatan K# bagi karyawan yang bekerja pada proses pembongkaran
dan pemuatan banrang padat dan atau ke kapal terutama yang berupa debu.

o Penutupan bak truck yang memuat barang curah kering.

o Penggunaan ruang kedap suara untuk ruang genset.

o Pemeliharaan secara rutin alat fransportasi (kendaraan bermotor) PT. Pelindo Ml
(Persero) Cabang Tanjung Emas Semarang.

2. Kualitas Air Laut

a)

b)

<)

Jenis dampak penting
Menurunnya kualitas kimia-fisika perairan laut sekitar pelabuhan.
Keglatan dampak penting
Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap kualitas air laut ialah :

o Bongkar muat barang, baik barang cair maupun padat.

o Limbah cair domestik.

o Kegiatan lain yang ada di pelabuhan yaitu bongkar muat barang-barang.

o Saluran limbah kota yang keluamya berada didaerah pelabuhan.

¢ Buangan limbah cair industri.
Tolok ukur dampak penting
Dampak tergolong penting dengan tolok ukur tingginya beberap parameter/ kandungan
logam berat yaitu ZA, PB, Cu, AL, Cr, suspended solid. Bobot dampak dinilai dengan
seberapa jauh kualitas air laut melampaui Baku Mutu. Sebagai tolok ukur digunakan
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air
Laut dan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
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Pengendalian Pencemaran Air serta seberapa berat pengaruhnya terhadap kehidupan dan
lingkungan.

d) Pengolahan dampak penting

o Melakukan penanaman pohon / tanaman hias pada lokasi yang tidak terpakai dalam
kawasan pelabuhan.

Penanggulangan dampak dilakukan dengan cara : ¢. Lingkungan Sosial, Ekonomi dan Kesehatan
o Mencegah kapal-kapal membuang air balastnya di kawasan pelabuhan. 1. Ketenagakerjaan
o Mencegah tumpahnya bahan-bahan yang sifatnya berbshaya dan beracun ke a) Jenis dampak penting

perairan laut. Banyaknya tenaga kerja yang dapat terserap oleh kegiatan jasa kepelabuhan dan kegiatan
» Melaksanakan bongkar muat barang dengan cara tertutup dengan menggunakan informal.
kontainer atau petikemas. b) Sumber dampak penting

o Menyadiakan "Reception Facilities” sebagai fasilitas penampungan limbah dari kapal
berupa limbah B-3, minyak dan sampah dalam kawasan pelabuhan berdasarkan Kep
MENHUB No. KM-215/ AU. 506/Phb-87.

¢ Melakukan pengawasan dan pemeriksaan sacara berkala terhadap gudang-gudang
dan menyimpan bahan cair dan padat secara terpisah, bakk bahan yang
dikategorikan bahan B-3 maupun bahan non B-3.

¢ Mewajibkan kepada perusahaan / industri yang berlokasi di Kawasan Pelabuhan
untuk melaksanakan pengolahan air limbahnya dan menyediakan Instalasi

]

d

Sumber dampak berasal dari kegiatan perkantoran, utilitas dan kegiatan sehari-hari
karyawan pelabuhan serta kegiatan bongkar muat barang dan penumpang.

Tolok ukur dampak penting

Tolok ukur dampak adalah banyaknya karyawan dan jumlah tenaga kerja harian yang dapat
terserap untuk menjadi tenaga kerja di dalam dan di luar pelabuhan serta pada jenis kegiatan
informal yang berkaitan dengan kepelabuhan seperi agen muatan kapal laut dan
sebagainya.

Pengelolaan dampak penting

Penanggulangan dampak dilakukan dengan cara :

Pengolahan Air Limbah secara optimal.
b. Lingkungan Blologi o Rekuitmen tenaga kerja lokalsesuai dengan keterampilan dan tingkat pendidikan
1. Biota Darat yang dibutuhkan.
a) Jenis dampak penting e Melengkapi pekerja yang berfugas di kawasan pelabuhan dengan alat-alat K-3
Perubahan jumiah jenis dan kelimpahan flora dan fauna darat yang berada dalam kawasan (Kesehatan dan Keselamatan Kerja).
pelabuhan. o Memperiuas lapangan kerja formal dan informal.
b) Sumber dampak penting o Melaksanakan penatsan deerah di sekitar kawasan pelabuhan sehinggga ada

keterkaitan antara kegiatan-kegiatan di dalam di luar kawasan pelabuhan.
2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
a) Jenis dampak penting
Terjadinya gangguan kesehatan bagi pekerja dan masyarakat sekitar akibat debu dan

Sumber dampak penting yang potensial ada di dalam kawasan pelabuhan bersumber dari
adanya gas buang kapal dan kendaraan-kendaraan yang keluar masuk daerah pelabuhan.

¢) Tolok ukur dampak penting
Tolok ukur dampak adalah besarnya perbedaan jumlah jenis dan kelimpahan flora dan fauna

darat yang ada pada kawasan pelabuhan. penurunan kualitas udara serta terjadinya kecelakaan kerja.
d) Pengelolaan dampak b) Sumber dampak penting
Penanggulangan dampak dilakukan dengan cara : Berasal dari kegiatan bongkar muat kapal / penumpang, kendaraan yang keluar masuk

o Mengatur kepadatan kendaraan yang keluar masuk pelabuhan. pelabuhan dan kegiatan industri yang beroperasi di pelabuhan.

67
RENCANA INDUK PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG



¢) Tolok ukur dampak penting
Jenis dan angka kecelakaan kerja akibat operasional pelabuhan, kecil atau tidak terjadi
kecelakaan yang fatal terhadap pekerja di palabuhan.
d) Pengelolaan dampak penting
Penanggulangan dampak dilakukan dengan cara :
o Melengkapi pekerja dengan masker dan sarung fangan.
o Memberikan latihan keselamatan kerja kepada pekerja.

3. Pendapatan dan Mata Pencaharian Masyarakat
a) Jenis dampak penting
Terjadinya peningkatan pendapatan penduduk yang bermukim di sekitar daerah pelabuhan.
b) Sumber dampak penting
Berasal dani kegiatan jasa kepelabuhan dan kegiatan lainnya yang terkait.
c) Tolok ukur dampak penting
Tolok ukur dampak adalah besamya perubahan pendapatan penduduk sebelum dan
sesudah pelabuhan dikembangkan.
d) Pengelolaan dampak penting
Penangguiangan dampak dapat dilakukan dengan cara :
o Melakukan pendekaten dan penyuluhan kepada penduduk yang berada di sekitar
pelabuhan.
e Memberi kesempatan / peluang kerja bagi masyarakat yang tinggal di kawasan
pelabuhan.
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Tabel VII1

Rencana Pengelolaan Lingkungan Pelabuhan

No DAMPAK PENTING |  SUMBER DAMPAK TOLOK UKUR/ TUJUAN PENGELOLAAN RENCANAA KELOLA LOKAS| 8 PERIODE TIM PELAKSANA DAN
PARAMETER LINGKUNGAN LINGKUNGAN PENGELOLAAN PENANGGUNG JAWAB
1 2 3 4 5 5 7 8
TAHAP OPERASICNAL
A | Fisika Kimia o Gas buarg truck §02= 532 ug/m3 o Mercegah agar fidak terjaci | Memasarg filter paca gas | e Kawasan Pelabuhar | o Ass. Manager Barguran
1 Kualitas vdara » Cacerar tarah ung NQ2= 315 ug/m3 polusi  akibst gas buarg | buarg car  pemelitaraan | Tanjurg Emas Smg o Marager Tekrik
Debu= 230 ug'm3 kercaraan mesir » Selama PT. Pelirdo ll| o Gereral Marager
NH3= 2.00 ppm o Perbaikar secara berkala Tarjurg Emas  Semararg
CO= 15000 ug/m3 beroperasi
2 | Kebisirgar can getaran: Suara  mesin  truck | Perururan tirgkat bisirg | Mercegah pergguraan armaca | e Pemilitar  armaca yarg | ¢ Kawasan Pelabukar | o Ass. Manager Bargurar
Bunyi suara dan getarar pergargkut  petikemas | dan getarar yarg tidak layak layak Tarjurg Emas Smg o Marager Tekrik
dan argkutar kayu log o Pemelibaraar alat secara| » Selama PT. Pelicco Wl | o Gereral Marager
periocik Tanjurg  Emas  Semararg
o Pergguraar filter/ | beroperasi
perecam suara
3 | Kualitas air laut
o Kardurgan minyak ci laut o Cocerar mirysk dari | Terjaci penirgkatar | Mercegak agar ticak terjaci | ¢ Pemelibarasr mesin * Kawasan Pelabutar | o Ass. Marager Bargurar
o Kekerukan air laut kapal padatar  fterlarit  car | percemarar ¢ilaut ¢ Mergortrol seal olie Tanjurg Emas Smg o Marager Tekrik
o Sampat dari bl | minyak cilaut o Mercegah cecerar | o Selama PT. Pelirco M| o Gereral Marager
surgai sampat ke laut Tarjurg Emas Semararg
beroperasi
4 | Hicro Ccearografi (Ercapar) Laly lirtas kapal arus & | o Pervbakar arus & | Berupays memperbaiki | Memperbaiki bargurar | e Kawasar Pelabukar | e Ass. Marager Bargurar
o Ans car gelombarg gelombarg  kerusakar |  celombarg breakviater breakwater yarg sucak rusak |  Tarjurg Emas Smg o Marager Tekrik
o Ercapan breakwater ¢ Jumlah ercapan i car terggelam o Selama PT. Pelirco I} o Gereral Marager
dalam kolam Tanjurg  Emas  Semararg .
beroperasi.
B | SOSEKBUD
1 Lalu lirtas carat serirg terjaci | Pergargkutar bararg | Terjaci kemacetan lalu] Mercegah agar ticak terjaci | o Pergaturar lalu lintas dar | o Kawasan Pelabukar | o Ass Maracer Bargurar
kemacetar: lalu lirtas can  borgkar  muat| lirtas karera arus masuk | kemacetan laly lintas pemasargan ramby Tanjurg Emas Smg o Marager Tekrik
bararg  arus  keluar | can keluar terjadi paca o Pergaturar pada saat| o Selama PT. Pelirco | o Gereral Marager
masuk pekerja jam tertenty pergarckutarn Tarjurg Emas  Semararg
beroperasi
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No DAMPAK PENTING SUMBER DAMPAX TOLOK UKUR/ TUJUAN PENGELOLAAN RENCANAA KELOLA LOKASI & PERIODE TIM PELAKSANA DAN
PARAMETER LINGKUNGAN LINGKUNGAN PENGELOLAAN PENANGGUNG JAWAB
2 |Infrastruktur  (sarana  dan| Lalu lintas darat yang | Korusakan jalan, saluwran | Mencegsh agar tidak terjadi | « Pengatwran lalu lintas dan | * Kawasan Pelabuhan 07Ass. Manager Bangunan
prasarana umum) keluar masuk pelsbuhan | drainase dan  fempat | kemacetan lalu lintas pemasangan rambu Tanjung Emas Smg ! Manager Teknik
* Genangan air samudera parker e Pengstwran pada saat| e Selama PT. Pelindo il | o General Manager
o Kerusakan jalanjalan i | Lalu linlas darat yang pengangkutan Tanjung Emas  Semarang
dalam dan luar pelabuhan keluar masuk dermaga beroperasi
serbaguna
3 | Lalu lintas kapal :
¢ Jumlah kapal o Lalu lintas kapal yang | Sering lerjadi  ankrian | Menghindari agar tidak terjadi | Memantau arus lalu lintas | o Kawesan Pelabuhan | e Ass. Manager Bangunan
o Jenis kapadl yang masuk| keluar masuk | kapal untuk keluar masuk | kemacetan lalu lintas kapal keluar masuk kapal Tanjung Emas Smg o Manager Teknik
pelabuhan pelabuhan kapal yang lewat e Solama PT. Pelindo il | o General Manager
Tanjung Emas Semarang
beroperasi

Sumber : PT. Pelindo llf (Persero) Tanjung Emas Semarang, 2011.
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